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PENGANTAR 


Pembangunan nasionai yang pada hakekatnya ada lab pembangunan Vanusia 
seutuhnya dan pembangunan seluruh Masyarakat Indonesia meliputi berbagai 
aspek kehidupan manusia dan masyarakat yang sangat luas. Oleb karena itu 
tidak bisa diselesaikan dalam waktu yang sesingkat-singkatnya , sehingga 
diadakan pentahapan dari Repelita ke Repelita berikutnya secara berkesi - 
nambungan, 

Meskipun sekarang ini sudah mencapai tahap Repel ita IV dan selama 
ini basil - basil pembangunan bersebut telah dapat dihikmati sebagian be 
sar Rakyat banyak, namun di sana sini sebagian Rakyat yang lain masih ada 
yang be 1 urn sepenuhnya terangkat kebidupannya dari keadaan yang rrengbLLrnpit 
nya. Hal ini terbukti dari basil penelitian Badan Penelitian dan Fengemba- 
ngan Sosial Departanen Sosial ten tang 11 petani miskin " yang dllaksanakan 
pada tahun anggaran 1983/1984. 

Meskipun penelitian tentang masalah kemiskinan telah banyak diadakan 
oleh berbagai lembaga, namun kiranya basil penelitian studi kasus tentang 
petani miskin ini msih akan bermanfaat untuk dijadikan masukan program - 
program yang relevan dengan masalahnya terutama program - program ci bi - 
dang us aha kesejahteraan sosial. 

Dengan segala kekurangan yang ada dan rasa terimakasih kepada semua 
pihak yang telah rnsmungkinkan terse lenggaranya penelitian studi kasus, 
Badan Penelitian dan Pengembangan Sosial Departemen Sosial melaporkan ba - 
sil penelitian ini kepada Pimpinan Departemen Sosial dan sekaiigus menyaji_ 
karmya kepada ins tans i - ins tans i yang dipandang perlu dengan harap^n un - 
tuk dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya, 

Jakarta, Juni 19 85 

Departemen Sosial R.I. 

BADAN PIMELITIAN DAN PENGEMBANGAN SOSIAL 
Kepaia , 

ttd. 

( DrSp B. PARMANIQ ) 

NIP, 170002110,* 
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A B S T ft A K 


Kemiskinan merupakan sal ah satu masalah yang mendapatkan priori 
tas utama da lam penbangunan di Indonesia. Dari segi pengertian, ke - 
miskinan pada dasamya dibedakan sebagai suatu gejala ekonouni yang 
berkaitan dengan pendapatan dan kemiskinan sebagai gejala sosial 
yang banyak menyangkut psiko - sosial masyarakat. Dal am penelitian 
yang bersifat studi - kasus ini yang manjadi fokus perhatian adnlah 
kemiskinan selaku gejala sosial yang meliputi aspek kiinis/patologis 
yang banyak manyangkut masalah individual dan aspek struktural yang 
banyak menyangkut lingkungannya. Namun demikian karena kemiskinan se 
laku gejala sosial tidak dapat terlepas dari pengaruh ekonomi, maka 
da lain penelitian ini kaitan pengaruh timbal - balik antara ekoroni 
dan sosial mendapatkan pula perhatian. 

Sebagai obyek penelitian ditetapkan petani miskin karena sebag_i 
an besar penduduk Indonesia terdiri dari golongan ini, yang dibeda - 
kan da lam petani gurem dan buruh tani . Responden studi kasus . ini 
berjumlah 320 orang di 64 kecamatan, 32 kabupaben dan B propinsi, 
Waktu penelitian dilakukan 2 kali yaitu musim panen dan musim pacek- 
lik untuk mengetahui sejauh mana ada kaitannya musim dengan kemiski- 
nan bagi petani miskin. 


A. Identitas Responden 

Responden Petani Miskin setelah diadakaii seleksi yang dapat 
rremenuhi persyaratan penelitian terdapat sejumiah 317 orang terdiri 
dari 38, S % petani gurem dan 61,5 % buruh tani yang sebagian besar 
( 88,4 % } usia 25 - 54 tahrn, Tingkat pendidikan responden sangat 

rendah 27,1 % tidak pemah sekolah dan 56,1 * pemah bersekolah SD 
yang umumnya tidak tamat. Dengan pendidikan yang sangat rendah in 1 
disanping tidak maipunyai ketranpilan lain selain bertani menye - 
babkan kesulitan untuk berpindah pekerjaan da lam us aha rresrperbaiki 
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tingkat hidupnya P Namun demikian untuk menambah pendapatan sehari- 
hari mereka berusaha mencari pekerjaan sambilan yang pada unumnya 
tidak merer! ukan ketrampilan khusus seperti buruh tani { bagi peta. 
ni gurem ),berdagang, kerajinan rurrah tangga yang masih her si fat 
sederhana, kuli, penyadap karet, pesuruh, mencari kayu bakar, men- 
cari notan dan sebagainya, 

B- Kondisi Sosial Ekonomi 

Dengan bertani ditambah dengan pekerjaan sambilan lainnya ra 
ta - rata pendapatan petani miskin Rp.lQ.00G,- - Rp.3G.OOQ,- per 
bulan. Musim berpengaruh nyata pada penghasilan buruh tani tetapi 
tidak berpengaruh terhadap penghasilan petani gurero. Hal ini k are- 
na tenaga petani gurem sewaktu mengerjakan dan memungut basil sa - 
wahnya tidak diperhitungkan, berbeda dengan buruh tani setiap be - 
kerja selalu memperoleh hasil. 

Pekerjaan sanfoilan sangat memberikan arti bag! petani rniskin. 
Suntengan penghasilan tambahan bagi pendapatan petani gurem pada 
musim paceklik berkisar 15,6 % - 39,8 % dan pada musim panen 4,9%- 
22,9 %. Perbedaan ini disebabkan pada musim panen petani gurem, si_ 
buk dengan panermya dan mengurangi kegiatan tambahan. Berbeda de- 
ngan buruh tani, penairibahan hasil dari pekerjaan sanpingan selain 
sebagai buruh tani tidak banyak dipengaruhi oleh musim. 

Untuk mencukupi kebutuhan sehari - hari petani gurem tel ah 
manobilisasi tenaga kerja yang ada pada keluarganya. Senua isteri 

petani miskin ikut serta bekerja dan 34,5 % anggota keiuarga di 
samping isteri ikut juga membantu menambah nafkah. 

Kemiskinan yang di sandang petani miskin pada umumnya di wa 
risi dari orang tua mereka. 48,9 % orang tua mereka terdiri dari 
buruh tani dan 27,1 % petani gurem. Dengan kondisi kemiskinan o- 
rang tua mereka menyebabkan tingkat pendidikan responder rendah 
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hal ini berkelanjutan dengan tingkat pendidikan anak responden di 
mana 61,2 % tidak bersekolah dan drop out dengan alasan keadaan e 
konomi. 

Pemilikan perlengkapan rumah tangga sangat sederhana dan nu 
nim sekali. Sanya terbatas pada peralatan untuk produksi ( alat - 
alat pertanian ) dan peralatan da pur yang lengkap walaupun kondi- 
sinya jauh dari layak. 

Pola makan petani miskin rata - rata 2x sehari (70,9 *} pada 
musim paceklik dan meningkat 3x sehari ( 36,5 % } pada musim pa - 
nan- Panen member ikan perubahan positif pada pola makan sekitar 
Q % - 10 %, berutama bagi buruh tani karena pada umumnya di musim 
panen btiruh tani selain meirperoleh upah juga mendapat makan si sa 
wah, Panen juga dengan sendirinya berpengaruh terhadap kepuasan 
makan dan perrenuhan gizi. Namun hal ini kurang pengaruhnya terha- 
dap petani gurenu 

Rata -rata pemenuhan gizi petani miskin masih rendah (kurang) - 
Gizi rendah tersebut dapat dllihat pada jenis makanan di maria ra- 
ta - rata petani miskin hanya makan nasi dicanpur ubi dan sayur 
serta gar am tanpa ikan pada musim paceklik dan nasi ditambah sa - 
yur serta sedikit lauk pada musim panen. Perbedaannya terlihat 
79,9 % petani miskin gizi makanannya rendah pada musim panen dan 
meningkat jumlahnya menjadi 85,5 % pada musim paceklik. Jadi per- 

tani>ahan makan pada musim paceklik dan musim panen hanyalah per- 
tambahan volume saja tidak /kurang diimbangi dengan pertambahan 
kualitas . Pertambohan kua litas gizi petani miskin di Jawa nam - 
pak lebih tinggi dibandingkan dengan petani miskin di luar Jawa. 
Gizi rendah banyak terdapat di Sumatera Otara, Sulawesi Tengah , 
Sulawesi Selatan dan Jawa Tengah. Akan tetapi bayi mereka sehat- 
sehat karena peroberian ASI oleh ibu berlangsung agak lama rata - 
rata di atas 2 tahun dan telah diberi makanan tambahan sejak ba 
yi berumir 1 bulan. 
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C* Kondisi Sosial - Fsikologls, 

Kbndisi sosial - psikologis keluarga petani miskin di kelom 
pokkan menjadi : 

a, aspirasi keluarga 

b, interaksi dan perubahan sosial 

c* sistem nilai 

Aspirasi dalam waktu dekat bagi petani gurem baik di iuar Jawa 
maupun di Jawa pada umumnya menyangkut : perumahan, pangan, pe - 
ningkatan hasil dan ingin mernperolah pekerjaan tetap dengan peng 
hasilan cukup di luar bidang pertanian* Aspirasi bumh tani pada 
dasamya sama dengan petani gurem hanya berbeda pad a gradasi sa- 
ja yaitu : perbaikan/memiliki rurrah, pekerjaan tetap, dapat na - 
Jean hari ini, menpunyai tanah/betemak dan dapat m^ningkatkan 
penghasilan. Keinginan yang ditujukan kepada Femerintah oleh pe 
tani miskin dikemukaJean antara lain menyangkut : 

a. Bantuan modal usaha 

b* Bantuan prasarana dan sarana pertanian 

c, Bantuan temak 

d, Ketrampilan 

e > Perbaikan rumah. 

Keinginan yang ditujukan kepada keluarganya petani miskin msngemu 
kakan t 

a* Dapat membantu Isekerja untuk irenambah penghasilan. 

b. Dapat membantu liekerja di sawah, 

e* Menanbah ketrampilan* 

d. Dapat berhemat dan kerja keras, 

Sedangkan terhadap anak - anak mereka petani miskin mengharapkan 
dapat bersekolah setlnggi mungkin dan dapat bekerja dengan pengha 
silan yang cukup. 

Dalam menghadapi kesuiitan kehidupan sehari - hari jika di 
pandlang perlu minta bantuan dan petmjuk/birrbingan, mereka curah- 
kan keluarga dekat dan tetangga. 
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Sal oh satu bentuk interaksi sosial ialah keikut sertaan peta 
ni miskin dalam msndengar ceramah, penerangan dan pengajian yang 
pad^ umumnya pemah mereka ikuti* Siaran pedesaan dirasakan sa — 
ngat bermanfaat bag! mereka akan tetapi masih banyak petard mis - 
kin yang beluro ikut serta karena berbatasnya pemilikan radio di 
desa mereka dan belum a da organ! sasi kelonpok pend eng ar siaran pe 
desaan. 

Walaupun da lam keadaan miskin, narnan responden masih mu te£ 
jun dalam kegiatan sosial melalui pengajian, kematian, go tong ro 
yong, LKMD, PKK dan sebagainya. 

Hubungan dal am keluarga umumnya ( 91,2 % ) hidup rukun dan 
harponis dinana bapak, ibu dan anak hidup da. lam rumah, anak menda 
pat kesempatan untuk berbincang — bincang dengan orang tua. 

Tanggapan petard mlskin terhadap perubahan da lam rangka penba 
ngunan ( mode mi sasi ) temyata cukup positif dengan ditandai oleh 
tanggapan terhadap BIMAS, PUSKE5MAS, listrik masuk desa, KUD dan 
KB yang pada umumnya mereka menerima serta merasakan kemantaatan - 
nya. 

Perubahan sikap dan kebiasaan hidup petani miskin terlihat 
sangat lambat kegiatan mereka bersifat monoton dan peralatan kerja 
yang dipergunakan kebanyakan masih tradisional pada bal mereka me— 
nerima pearibaharuan { tnodemisasi ) , hal ini tidak lain karena kon 
disi kCTiskinan yang mereka sandang tidak dapat mengikuti perkemba 
ngan p^itongunan. Da lam mencukupi hidup sehari - hari, lembaga i- 
jon dan hutang masih menjadi sal ah satu tumpuan harapan untuk da - 
pat menolorrg kesulitan mereka secara cepat, tanpa banyak prosedur. 
Waktu terluang bagi petani miskin dimanfaatkan oleh mereka untuk 
hal - hal yang kurang produktif , seperti santai dan menyalurkan 
bi, Hal ini dapat dirnengerti karena bekerja di bidang pertanian 
nyak memerlukan tenaga fisik* 
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Jika petani mi skin dan keluarganya mengalami sakit msreka per 
gi ke RJSKESMAS ( 73,2 % ) walaupun kadang - kadang ada yang pergi 
ke dukun [ 41,6 % ) * Alasan yang melakukan penyembuhan melalui non 
nedis, tidak lain karena belum tersedianya POSKE^IAS di desa mere 
ka dan tidak puny a uang untuk ke PUSKESMAS/dokter. 

Kebutuhan air minum dan masak petani miskin menpergunakan air 
sumur dan sunber, hanya untuk buang air besar meneka belum menpu - 
nyai kakus ( WC ) , mereka lakukan di hutan, sungai dan sawah. 

Pandangan hidup petani miskin pada umumnya a dal ah hidup untuk 
bekerja ( 59,1 % ), untuk mengabdi keluarga ( 15,5 % ) dan berbak- 
ti kepada Tuhan ( 17,7 % J - Selanjutnya bekerja oleh petani miskin 
menpunyal makna sebagai mencari nafkah ( 63,3 % ) dan menpartahan- 

kan hidup ( 24,3 % ) . 

Arti pentingnya pendidikan sebagai dasar untuk mencari 
keberhasilan hidup mulai tumbuh menjadi kesadaran petani miskin, 
mereka msndambakan agar anak - anaknya rasrperoleh pendidikan 
yang baik { 37, 2 % J, berhasil dalam belajar ( 14,5 % ) . 

Dengan demikian pergeseran nilai tel ah berlangsung dikalangan 
petani pedesaan- 

D, Kondisi Lingkungan 

Lingkungan sangat berpengaruh terhadap perkembangan masya 
rakat- Kua litas lingkungan yang tinggi akan mendorong perkemba- 
ngan kehidupan masya rakat lebih cepat. Faktor lingkungan terse- 
but terdiri dari sosial-budaya, sosial- ekonani, politik, geo - 
gratis dan sebagainya* 

Keadaan lingkungan pemukiinan di mana tinggal petani miskin, 
pada umumnya belum tertata dengan baik, pemukiman terdiri dari 
rumah - rumah yang terpisah, hanya pefrukiman buruh tani di Jawa 
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perumahannya berhimpitan karena mereka tidak punya tanah sehing 
ga ventilasi udara pada perumahan buruh tani tersebut sangat ku 
rang- Pada umumnya perumahan di pedesaan lingkungan petard, mis- 
kin tidak nenpunyai kajtus dan kamar mandi serta tidak ada tern - 
pat pembuangan sampah yang khusus. 

Namun demikian lingkungan pemukiman petani mi skin cukup 
ten te ram dan aman, tidak ada permasalahan sosial yang diakibab- 
kan oleh ulah manusia, hal ini disebabkan solidaritas sosial me 
reka cukup tinggi. 

Fasilitas/sarana sosial budaya dan keagamaan cukup tersedia 
hanya fasilitas kesehatan dan rekreasi masih irejmerlukan perhatian* 

Lembaga kemasyarakatan/organisasi sosial sudah ada di pedesa 
a an akan tetapi hanya terbatas pada peningkatan partisipasi sosi- 
al masyarakat dalam batas - batas kemanpuan masyarakat irdskin. 
Lembaga kemasyarakatan/organisasi sosial yang melakukan kegiatan 
rehabilitasi sosial belum ada- Di pedesaan kegiatan lembaga kana- 
syaraka tan /organises i sosial mengalami kesulitan da lam hal dana 
dan tenaga trampil * Koperasi yang ada, 42,9 % tidak aktif lagi 
dan 57,1 % KUD sudah tidak berfungsi lagi. 

Sarana sosial - ekonctni yang berupa transportasi sebenamya 
tidak menjadi masalah karena sebagian besar ( 66,7 % } lokasi pe 
nelitian terletak dekat dengan transportasi, tetapi masih kurang/ 
jarang alat transport as inya - 

Kondisi geografis daerah penelitian umumnya baik dengan kea 
daan tanah subur, hanya 29,4 % berupa tanah tandus, becek, rawa - 
rawa dan padang alang - alang- Tanah yang kurang subur bersebut 
justru terdapat di Jawa* 

Dengan demikian kea daan lingkungan paiukijman petard miskin 
mempunyai potensi yang cukup untuk mendukung pengembangan kesejah 
teraan masyarakat setempat. 
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PENDAHULUAN 

A. DASAR PEMIKIRAN 

Pejnbangunan yang telah, sedang dan akan dilakukan oleh bangsa 
Indonesia dalarti rangka mencapai masyarakat yang adil dan makmur 
berdasarkan Pancasila, obyek utamanya adalah "masaiah kemiskinan" * 

Masyarakat yang adil dan rrakmur adalah masyarakat yang terbe 
bas dari berbagai kerawanan seperti kemiskinan, ke terbe lakangan , 
kerawanan sosial, kerawanan keamanan dan sebagainya , 

Susunan dan hubungan kemasyarakatan baru yang dibangun da lam 
kemerdekaan hams memiliki tiga nilai pokok. 1) 

Pertama adalah kemanpuan bagi senna untuk roemperoleh keserrpatan 
hidup dengan terpenuhinya kebutuhan pokok pangan, penondokan, kese 
ha tan, pendidikan dan lain - lain. Kedua, adalah kesenpatan msnum- 
buhkan harya diri manusia* Ketiga, adalah tumbuhnya rasa kebebasan 
dan meluasnya ruang hidup bebas dari tindakan, konelaratan, penera 
san dan segala hal yang irenghairtoat segenap pertumbuhan potensi ma- 
nusiawi* 

Untuk jangka waktu yang lama, permasalahan yang dihadapi nega 

ra dan masyarakat tetap berkisar pada masaiah pentoerantasan kanis- 

kinan, ketimpangan dan pengangguran , Me ski masaiah kemiskinan , 

ketinpangan dan pengangguran marupakan masaiah nasional, di dal am 

negara agraris seperti Indonesia, masaiah tersebut terutama akan 

2 ) 

nenyangkut masyarakat pedesaan yang merupakan mayor itas pendudnk* 


1J Tadaro Michale P, "Economics for a Developing WorldJ da lam mil 
Salim, Kdsijaksanaan Pemerataan mengatasi kemiskinan* Keraiski - 
nan Struktural, suatu Bunga Ranpai, Yayasan Ilnu-Iiim Sosial , 
Jakarta 1980, Hal*32, 
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Untuk jangka waktu lane, masyarakat petard masih akan merupakan te 
teminan struktural pembangunan nasional, penentu keberhasi Ian a- 
tau kegagalan bangsa Indonesia da lam meiuberantas kemiskinan, ketim 
pangan dan pengangguran* 

Peirecahan masalah kemiskinan tidak hanya meiakukan usaha pel a. 
yanan dan pemberian bantuan terhadap penyandang masalah saja, akan 
tetapi haruslah diikuti dangan usaha pencegahan terjadinya kemiski 
nan baru, sehingga perkembangan masalah itu sendiri akan dapat di- 
hambat, 

Baik da lam usaha pelayanan, bantuan dan pencegahan, faktor 
penyebab yang terdapat pada diri penyandang kemiskinan merupakan 
faktor yang sangat penting sebagai sasaran di samping faktor - fak 
tor lainnya, karena penyandang kemiskinan selain sebagai obyek te 
tapi sekaligus menjadi subyek pemecahan masalah, 

Kemiskinan itu sendiri menpunyai berbagai aspek/ dimensi yang 
satu sama lain saling berkaitan baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Aspek/dimensi kemiski nan yang menjadi perhatian utama De 
partemen Sosial adalah aspek psiko - sosial perorangan, kelompok / 
keluarga serta masyarakat miskin yang menghambat fungsi sosial me- 
reka, 

Keberhasi lan usaha pemecahan nesalah sangat dipengaruhi oleh 
pengetahuan tentang faktor - faktor dan aspek - aspek dari masalah 
itu sendiri. 

Da lam penelitian yang berbentuk studi kasus ini, menooba men 
carl dan nemruskan bentuk dan jenis dari aspek - aspek kemiskinan 
yang merupakan penyebab terjadinya kerdskinan serta faktor - faktor 
yang mempengaruhinya baik yang bersifat negatif maupun positif. 


2) Moeljarto Tjokrowinoto, Jatim Berpenduduk Mi skin Terbanyak* 
Harian Korpas, 23 Juli 1983, 
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B, TUTU AN PENELITIAN 


1. Menyajikan, mengidentif ikasi dan menganalisa data ten tang kon 
disi sosial ekononti keluarga mi skin dan aspek psiko - sosial 
kemisklnan yang panting yaitu tingkat aspirasi, gizi, intele- 
gens ia, sikap ter had ap perbalkan hidup dan upaya organ! s as i 
sosial yang menangani kemiskinan* 

2* Menyusun pokok pikiran tentang peningkatan kebi jaksanaan pem 
bangunan kesejahteraan sosial keluarga mis kin pada khususnya 
dan masalah kemiskinan pada umumnya* 

C, KQNSEP DAN DEFINISI 

Kefniskinan nengardung banyak pengertian, tergantung dari 
segi mana memandang dan kepentingannya * Kemiskinan sebagai suatu 
gejala ekonomi akan berbeda dengan kemiskinan selaku gejala sosi_ 
al * - 

Ekonani kmiskinan merupakan suatu gejala yang tarjadi di 
sekitar lingkungan penduduk mi skin dan biasanya dikaitkan dengan 
masalah kekurangan pendapatan* Sebaliknya kebudayaan kemiskinan 
iebih banyak terletak di dalam diri penduduk miskin itu sendiri 

3 ) 

seperti cars hidup , tingkah laku dan lain sebagainya. 

Namun demikian dari kedua pengertian tersebut pada dasamya 
keduanya bertunpu pada penvenuhan kebutuhan hidup manusia. 

Berbagai kanponen telah dipergunakan di dalam menentukan 
tingkat kebutuhan hidup manusia yang secara garis besar dapat di 
keianpokkan nenjadi kebutuhan yang bersifat dasar dan yang bersi. 


3) Harold W* Watts, "An Economic Definition of Poverty " dalam 
Marilyn Moon dan Eugene Smolensky ( eds ) , Irtproving Measures 
of Econcmic Well, Being (New York : Academic Press, 1977), Hal, 
20 . ‘ 
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fat dasar dan yang bars if at pelengkap atau tambahan* 


Suatu laporan PBO ~ I tahun 1954 msngemukakan 12 ( dua be las ) 
macam kcnqjonen sebagai dasar untuk menperkirakan kebutuhan oasa*. rra 
nusia* Kamponen itu terdiri dari kebutuhan langsung mupun tidak 
langsung, terutam yang berkaitan dengan keadaan lingkungan kehidu- 
pan. Kottponen - konponen tersebut terdiri dari kesehatan, makanan 
dan gizi, pendidikan, kondisi pekerjaan, sltuasi kesenpatan kerja, 

konsumsi dan tabungan, pengangkutan, perumahan, sandang, rekreasi 

4) 

dan hiburan, jaminan sosial dan kebebasan manusia* 

Kcnponen kebutuhan hidup manusia dalam laporan PBB - I tersebut me 
nyangkut bidang yang sangat luas, Setelah diadakan berbagai pembaha 
san an tar anak organ isasi PBB ( HO, WHO, F AO, UNESCO, dan sebagai- 
nya ) , maka komponen - kenpcnen konsumsi dan tabungan serta pengang 
kutan tidak dimaksudkan sebagai pengukur tingkat kehidupan sehingga 
dalam laporan PBB - IX ( 1961 ) hanya dipergunakan 9 karponen sa- 
fe* 5J 

Kebutuhan dasar kehidupan nanus i a sebenamya dapat dibagi da 
lam dua golongan besar* Pertama, kebutuhan dasar yang sangat diper- 
lukan sekali oleh manusia untuk metipertahankan hidupnya, Kedua, ke 
butuhan lain - lain yang bersifat lebih tinggi* Berdasarkan pertim- 
bangan tersebut United Nations Research Institute for Social Deve - 
lcjront ( UNRISD ) menggolongkan kebutuhan gizi, perumahan dan kese 
ha tan sebagai kebutuhan fisik utama* Di sanping itu pendidlkan, rek 
reasi dan ketenangan hidup selaku kebutuhan kultural. 

Baru setelah kebutuhan ini terpenuhi, keiebihan pendapatan d^i 
pergunakan untuk mencapai kebutuhan - kebutuhan lain yang lebih 
tinggi. 61 


4) United Nations, Report on International Definition and Neasure - 
ment of Standard and Levels of Living ( New York, 1954 ) * 

5) United Nations, International Definition and Measurement of Li- 
ving* An Interim Guide { New York, 1961 ). 

6) I b i d * 
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Di samping kebutuhan fisik dan kultural, Drewno^ski telah mem 
sukkan pula konponen sandang, lingkungan sosial dan lingkungan fi - 
sik sebagai unsur - unsur yang perlu diperhatikan dalam mengukur ku 
alitas kehidupan mnusia. ^ 

Selanjutnya berdasarkan pendapat DrewnorfSki tersebut di at as, 
Gangguli dan Gupta menganggap gizi, perumahan, pelayanan pengobat - 
an, pendidikan dan sardang sebagai kcnponen utama yang sangat dlper 
lukan sekali agar seseorang dapat hidup secaxa layak- Korponen -kqn 
ponen lain seperti waktu berluang, ketenangan hidup dan lingkungan 
hidup sebagai kcrponen kedua* 

Kebutuhan dasar bukan saja mencakup kebutuhan orang dan keluar 
ga akan tetapi termasuk pula kebutuhan akan fasi litas - fasi litas 
lingkungan yang berpengaruh terhadap kehidupan orang dan keluarga. 
Sebagaimana dengan jelas telah dikemukakan oleh Internasional Labo- 
ur Office Organization ( ILO ) yang menyebutkan bahwa kebutuhan d_a 
sar mencakup dua elemen. Pertaina, kebutuhan dasar minimin keluarga 
yang nyata untuk konsumsi perorangan seperti : makanan yang mem - 
dai, tenpat tinggal dan pakaian maupan peralatan rumah tangga dan 
furniture, Kedua, pelayanan - pelayanan penting yang dipenuhi oleh 
dan untuk rrasyarakat luas, seperti air minum yang bersih, pemel iha- 

raan lingkungan t transportasi umum dan pelayanan kesehatan, pendidi 

9) 

kan dan sar ana kebudayaan* 

Selanjutnya masalah kanaiskinan dapat didekati melalui 3 jurus 
an atau dirensi yaitu : dimensi kultural, dimensi struktural dan di 
mensi sistem. Ketiga dimensi itu selalu berkaitan dalam arti saling 
mempengaruhi. ^ 

Atas dasar berbagai konsep di atas, maka dalara penelitian ini 
yang menja&i sasaran pokok yang diteliti adalah masalah kualitas 


7) Jan Drewnowski arri Wolf Soott, ibe Level of Living Index ( Gene- 
^ : United NatLons Institute For Social Development, 1966 ) . 
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hidup keluarga miskin yang dapat digolongkan menjadi 2 golongan 
yaitu aspek klinis/patologis yang banyak menyangkut masalah indivi- 
dual dan aspek struktural yang banyak menyangkut lingkungannya* 

Sebagai obyek penelitian adalah keluarga petani miskin di ran a 
komponen gizi dan makanan, perumahan, pendidikan, peiayanan keseha- 
tan/secara lahiriah helm terpenuhi dalam pengertian kebutuhan mini 
mumnya. Keluarga petani miskin tersebut terdiri dari : buruh tani, 
dan petani gurem. 


D. SASARAN PENELITIAN 

Sebagai sasaran dari penelitian ini ditetapkan : ’'Petani mis- 
kin 11 di pedesaan* Petard miskin yang dibatasi pada petani tanaman 
pang an dengan kategori : 

1* Buruh tani, petani yang tidak mempunyai tanah maupjin tanah gara- 
pan tertentu* 

■ - , . -i 

2* Petani gurem, petani yang memiliki tanah/ sawah yang luasnya ku- 
rang dari 0,25 ha* 

Untuk dapat mesnperoleh data yang lebih terpercaya, maka dite - 
tapkan pula sebagai responden tantoahan yaitu : 

1* 'DDkoh masyarakat 

Tokoh masyarakat adalah mereka yang ditokohkan oleh masyara 
katnya ( yang dianggap tokoh oleh masyarakat di situ ) * 

Penilaian tokoh di sini yang diberikan oleh masyarakat. tokoh ma 
syarakat formal dan non formal. 


8) B*N. Ganguli and Devendra B. Gupta, Levels of Living in India 
( New Delhi S* Chand ft Company Ltd, L967 ) . 

9) International Labour Office, Meeting Basic Needs [ Genewa : 
International Labour Office, L977 ) * 
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2. Tetangga, 


Tetangga yang dimaksud adalah tetangga keluarga petani r ris 
kin di slid adalah orang - orang yang terdekat dari rumah kelu- 
arga miskin yang menjadi responden dan mange rti kehidupan seha- 
ri - hari keluarga miskin* 


E- METQDA PEMELITIAN 

1. Metoda PenguRpulan Data, 

Da lam penal itian studi kasus ini metoda pengumpulan data 
yang dipakai adalah observasi dan vrawancara. Pengertian observa 
si di sini adalah rrelihat dan merekam semua kegiatan sehari- ha 
ri responden dari semua kondisi dan situasi da lam keluarga res- 
ponden dan lingkungannya. Pengertian wawaneara di sini adalah 
pertanyaan-pertanyaan langsung yang ditujukan kepada responden - 


2* Metoda Sampling, 

a* Sesuai dengan sifat penelitian* yang merupakan studi kasus 
ten tang aspek kemiskinan maka metoda sampling yang dapat di 
gunakan adalah sebagai berikxit ; 

l/t Penentuan lokasi sampel dapat dilakukan secara purposive 
dengan melihat lokasi - lokasi kecamatan miskin. 

2/. Pada setiap propinsi yang akan menjadi lokasi penelitian 
f tahap pertama akan ditentukan kabupaten yang diperkira 
kan terdapat petani gurem. Di mana petani dengan luas ta 
nah garapan hanya keel 1 ( kurang dari 0, 25 ha ) * 


10) Mfian ; Tinjauan penutup dalam Kemiskinan Struktural , 
suatu Bunga Ranpai, Yayasan limn - Ilmu Sosial, Jakarta, 
1980!, Hal. 177. 
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Pada tahap kedua ditentukan kecamtan mi skin menurut kriteria 
basil panel itian dari Direktorat Tata Guna Tanah, Selanjutnya 
pihak peneliti akan menentukan 5 { lima ) responden di setiap 
kecamatan terpilih yang memenuhi syarat untok penelitian* 
Responden y ang akan dicakup adalah petani mi skin dan buruh ta 
ni, 

3* Alokasi sampel pada setiap propins i akan dilakukan sedemikian 
rupa sehingga propinsi besar akan diwakili respon den yang le - 
bih besar dari propins i keciii 


b* Besamya Sampel * 

fianyaknya kabupaten dan kecamatan terpilih ; 


No* 

PROPINS I 

Kabupaten 

Terpilih 

Kecamatan 

Terpilih 

1 . 

D*I* Aceh 

2 

4 

2 * 

Sumatera Utara 

4 

8 

3. 

Jawa Barat 

6 

12 

4. 

Jawa Tengah 

6 

12 

5. 

Jawa Tintir 

6 

12 

6# 

Sulawesi Selatan 

4 

8 

7 * 

Sulawesi Tengah 

2 

4 

8* 

Kalimantan Barat 

2 

4 

m 


32 

84 
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Mapun kecamatan - kecanatan terpill h untuk penelitia n adalah seba- 
gai berikut : 

TAEEL 1 
DAFTAR SAMPEL 


PROPINS I 

KABUPATEN 

KBCAMATAN 

1* D.i. A c e h 

1* Aceh Utara 
2* P i d i e 

1* Jeunieb 
2, Dewantara 

1. S a k t i 

2, Trienggadieng 


2t Sumatera Utara 

It Karo 

1* J u h a r 
2, Mardingding 


2* Tapanuli Tengah 

1* Sibolga 
2. Sorkam 


3. Tapanuli Utara 

I* Dolok Sarsggul 
2. Garoga 


4* Deli Serdang 

1* Sungai Ranpah 
2, Tanjung Morawa 


3* Jawa Barat 

1* Pandeglang 


2 ^ Bogor 


3* Garut 


4- Kuningan 


5* Karawang 


6 * Tangerang 


1- Munjul 
2 * Banjar 

X* Leuwiliang 
2, Jonggoi 

1* Wanaraja 
2* Tarogong 

Kadugede 
2, Cibingbin 

1. Teiagasari 
2 4 Jatisari 

1- Cikupa 

2. Serpong 


4. Jawa Tengah 

1, Banyumas 

1+ Suntang 
2* Banyumas 


2* Kebaren 

1* Ayah 
2* Sadang 


3* Bpyolali 

'*»»!••* diba lik 
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KABUPATEN 


KEJCAMATAN 


3* Boyolali 

1. Cepogo 

2. Ngemplak 

4t Magelang 

1* Tempuran 
2, Kajoran 

5 4 Wonosobo 

1, Wadas 1 intang 

2. Kalikajar 

St Grobongan 

1. Klambu 
2* Gabus 


SjJawa Timur 


1- Trenggalek 
2, Tulungagung 
3* Jember 
4+ Bondowoso 
5- Pamekasan 
St Ngawi 


6. Sulawesi Selatan 1* Jeneponto 

2> Tana Ttaraja 
3< Palawan Wamasa 
4< L u w u 


Sulawesi Tengah 1* P o s o 
2. Donggala 


3. Kalimantan Barat sanggau 

2 * Sambas 


1* Dongko 
2 1 Tugu 

1, Pucanglaban 

2. Karangrejo 

1, Ledokonho 

2. Mumbulsari 

1, Klabang 

2. Cuoahdarti 

1* Palengaan 
2* Waru 

1. Karangjati 

2, Padas 


1. Bangkalan 

2. Blnarreu 

1. Sanggalangi 

2. Saluputty 

1* Mambi 
2. Palewali 

1* W a r a 
2. Mangkutana 


1- Pamona Utara 
2* L a g e 

1. Balaesang 

2, Marawola 


1. Bonti 
2* Heliau 

1* Poloh 
2* Ledo 
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TAREL 2 



BANYAKNYA PHTUGAS MENURUT PROPINSI, 
KABUPATEN, KECAMATAN DAN RESPONDS 


F. LDKASI PJENELITIAN 


Da lam penelitian tahun 1983 /1984 ini, ditetapkan sebagai lo 
kasi penelitian sebanyak 8 propinsi yaitu : 

1, Dili Aceh 
2 i Sumatera Utara 
3* Jawa Barat 
4* Jawa Tengah 
S* Jawa Timur 
6. Sulawesi Tengah 
7* Sulawesi Selatan 
8* Kalimantan Baxat 


meliputi 32 Kabupaten dan 64 Kecamatan dengan perincian seperti 
yang terlihat pada metoda sampling* 


No. Propinsi 

Petugas 

1 1 D* I* Aceh 

4 

2 » Sumatera Utara 

8 

3 . Jawa Barat 

12 

4 * Jawa Tengah 

12 

5 * Jawa Timur 

12 

6* Sulawesi Selatan 

8 

7 . Sulawesi Tengah 

4 

8. Kalimantan Barat 

4 

Jumlah 

64 


Banyaknya 


Kabupa Kecama 
ten tan 
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G, TEMfiGA PELAKSANA PENELITTAN 


X. Tingkat Pusat* 

a* Penanggungjawab 
b* Koordirtator Pusat 
c« Ifeam Peneliti 

2» Tlngkat Daerah. 

a. Koordimtor Daerah : 2 orang tiap propinsi 
b* Pengunpul data : lihat babel* 


BAB II 


IDENTITAS RESPONDED 


Pada identitas responden ini akan dikemukakan antara lain p en£ 
golongan petani miskin, umur, tingkat pendidikan, tanggungan keluar 
ga dan pekerjaan. 

A* PENC^D3NGAN PETANI MISKIN 

Sebagai responden da lam penelitian ini adalah petani miskin de 
ngan penggolongan Petard Gurem dan Buruh Tam yang tinggal di pede^ 
saan sebanyak 317 orang, dengan kcnposisi 122 orang ( 38,5% ) Peta- 
rd Guran dan 195 orang ( 61,5% ) Buruh Tani yang tersebar pada 8 
propins i* Pada propinsi Sulawesi Tengah hanya 5% responden Buruh 
Tani dan propinsi Kalimantan Barat senuia responden adalah Petani 
Gurem, karena pada daerah penelitian yang telah ditetapkan berdasax 
kan acak ( random ) tidak diperoleh responden Buruh Tani (Tabel 1) . 
Kemungkinan hal ini disebabkan karena pada kedua daerah penelitian 
tersebut termasuk daerah yang jarang penduduknya dengan areal tanah 
yang luas, sahingga diperkirakan semua penduduk di daerah tersebut 
memiliki tanah sendiri walaupun tidak senuanya memiliki tanah yang 
lebih dari 0,25 ha* 

B. UMUR 

Pada penelitian ini umur responden sangat bervariasi, namun 
sebagian besar ( 85,4% ) berumur antara 25 - 54 tahun dan sebagian 
kecil saja ( 2,8 % ) dengan usia kurang dari 25 tahun, ini berarti 
bahwa responden penelitian berada da lam usia produktif dan potensi- 
al ( Tabel 2 )* 

C* TINGKAT PENDIDIKAN 

Tingkat pendidikan responden urmmnya sangat rendah, sebagian 
besar mereka hanya berpendidikan setingkat SD ( 58,1 % ) bahkan 
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terdapat cukup banyak ( 27,1 % } yang tidak pemah bersekolah (Ta 
bel 3) * Hal ini da pat dimengerti karena kemisklnan itu sendiri me 
nyebabkan mereka tidak dapat membiayai sekolahnya* Di samping itu 
kalau dilihat dari segi waktu pada saat mereka masih anak-anak di 
pedesaan masih sangat kurang fasi litas pendidikan, karena pamba - 
ngunan di Indonesia khususnya di bidang pendidikan baru dilaksana 
kan 15 tahun yang lalu* 

D. TANGCMiGAN KELUARG& 

Besamya keluarga yang menjadi tanggungan responden da lam pe 
oelitian ini berkisar antara 5*6 jiwa, di mna hanya 34,5 % sa- 
ja yang berstatus bekerja [ Tabel 4 ) yang berarti rasionya seki- 
tar 1:2, hal ini menunjukkan bahwa da lam keluarga responden ti- 
dak hanya satu orang saja yang bekerja* Dengan demikian berarti 
tanggungan mereka tidak terlaiu besar, namun karena penghasilan 
mereka relatif kecil, sehingga mereka masih tetap tergolong kelu 
arga miskin* 

E. PEKERJHN 

Ttentang pekerjaan mereka tidak semata*“mata hanya satu jenis 
pekerjaan saja, akan tetapi umumnya mereka menpunyai pekerjaan 
sambilan yang terdiri dari berbagai jenis pekerjaan, seperti Bu * 
ruh Tani, berdagang, kerajinan rumah tangga, kuli, penyadap kaxet, 
tukang dan sebagainya { Tabel 7 ) * Pekerjaan sebagai buruh tani 
hanya dilakukan oleh Petani Guresn. Di antara pekerjaan saitbilan 
tersebut sebagian besar { 63 % ) tidak memeriukan ketxampilan khu 
sus antara lain buruh tani, kuli, penyadap karet, pesuruh, mende* 
res kelapa, mencari kayu bakar, mencari emas dan mencari rotan. 
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BAB III 



KONDISI SOSIAL EKONONI 


Kemisklnan umumnya dikaitkan dengan gejala ekoncmi dan g^jala 
sosial/ sebagairrana yang teLah dikemnkakan oleh H.W. Watts (1977) , 
bahwa ekononu. kemiskinan nerupakan suatu gejala yang terjadi di se 
kitar lingkungan penduduk miskin dan biasanya dikaitkan dengan ma- 
salah kekurangan pendapatan. Sedangkan tentang pendapatan ini 
Priyono Tjipto Herijanto ( 19S3 ) dengan mengadaptasi pendapat AB 
Atkinson ( The Bcoronic of Inequality : Oxford University Press , 
1975 ) menyusun skena yang manpengaruhi pendapatan sebagai beri - 
kut. 121 


Jenjang 

Pendidikan 


Dari skem tersebut teriihat bahwa pendapatan seseorang dipengaru 
hi oleh beberapa veriahel yang saling kait mengkait, namon sunder 
terbesar adalah terietak pada iatar belakang keluarga di mana hal ^i 
ni maipengaruhi bukan saja terhadap karakteristik keturunan/ akan 
tetapi juga keoerdasan anak maupun tingkat pendidikan,. 



Pendapatan 
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Pendidikan yang diterapkan dalam keluarga serta kemanipuajn f_i 
nansxal keluarga tersebut sangat menentukan pola pendapatan seseo- 
rang di kemudian hari. Meskipun ada faktor lain yang berupa "kesqn 
patan" yang spring muncul secara tidak sengaja ( luck ) , tetapi se 
cata teoritis jenjang pendidikan yang dipengaruhi pula oleh kecer- 
das an anak serta Latar belakang keluarga sangat berpengaruh pada 
pendapatan anak tersebut , bila dia sudah nulai bekerja, 

Selanjutnya tingkat kesehatan yang ditunjukkan dalam latar bela 
kang keluarga serta karakteristik keturunan, secara tidak langsung 
juga menyurrfoang pada pola pendapatan yang diterima* 

A* P E K G H A S I L A N 

Penghasilan seseorang diperoleh dari pekerjaan pokok dan da 
pat ditambah dengan pekerjaan sambilani Sebagian besar petani mis 
kin dalam penelitian ini berpenghasilan an tar a Rp. 10,000,- “ Rp* 

30,000,- per bulan balk dalam musim paceklik maupun imisim paneni 
Namun demikian ada perbedaan kanposisi penghasilan baik pada peta- 
ni gurem maupun buruh tani, di mana pada nuslm panen terlihat ke - 
cenderungan lebih n^ningkat dibandingkan pada musim peceklik* 
Penghasilan petani miskin pada musim peceklik dan musim panen me - 
nunjukkan konposisi sebagai berikut ; 


Penghasilan Perbulan 

petanj 

Gurem 

Buruh Tani 

Paceklik 

Panen 



% 

% 

% 

% 

< 10.000 

19,7 

18,9 

27,2 

16,9 

10.000 - 30,000 

61, £ 

59,6 

60,0 

68,7 

>'30.000 

IB, 8 

21,3 

12,8 

14,4 

J u m 1 a h 

100 

100 

100 

100 
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Penghasilan Petani Gurem pada muslin panen waiaupun ada pen ing 
katan dibandingkan dengan pada musim paceklik, namun peningkatan 
tersebut tidak besar hanya sekitar 0,8 % - 2,5 ^ saja, Sedangkart 
pada buruh tani, peningkatan penghasilan lebih besar dibandingkan 
dengan petani gurem, yaitu antara 1,6 % - 10/3 %. 

Dai am perhltungan statistik diperoleh basil bahwa musim berpe 
ngaruh terhadap penghasilan rata - rata buruh tani, tetapi tidak 
berpengaruh terhadap penghasilan rata - rata petani gurem ( lanpi- 
ran II dan III ). Karena penghasilan tersebut terdiri penghasilan 
dari pekerjaan utarra dan penghasilan dari pekerjaan tambahan, apa- 
kah kedua sektor penghasilan tersebut sama - sama dipengaruhi oleh 
musim, perlu diketahui selanjutnya* Dari perhitungan statistik me 
rreng terbukti bahwa musim berpengaruh pada penghasilan utama buruh 
tani dan tidak berpengaruh pada penghasilan utama petani gurem 
( Lanpiran IV dan V ) * Hal ini kenungkinan disebabkan antara lain 
pada musim panen buruh tani merrperoleh hasil bersih dari jerih pa- 
yahnya, berbeda. dengan petani gurem pendapatan mereka masih harus 
dikurangi dengan ongkos produksi dan tenaganya sendiri tidak dipea: 
hitungkan da lam mengusahakan lahan pertaniannya. 

Pada penelitian ini dapat terlihat bahwa pekerjaan samfoilan 
mesnberikan arti yang cukup besar bagi penghasilan petani miskin , 
balk pada musim panen/ ter lebih lag! pada musim paceklik, terutama 
bagi petani gurem. Sumbangan penghasilan tambahan bagi petani gu - 
r6m pada musim paceklik 1S,5%-39,B% dan pada musim panen 4,9%-22,9% 
(Tabel 5 dan 6) . Perbedaan penambahan hasil ini kanungkinan dise - 
babkan karena musim panen Petani Gurem mengurangi kegiatan tantoa - 
han dan perhatiannya ditujukan pada kegiatan pokoknya sebagai pemi 
lik tanah. 


Pekerjaan tambahan bagi Buruh Tani waiaupun xkut menbantu pe 
ningkatan penghasilan, tetapi tidak begitu banyak karena hanya ber 
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kisar antara 7,6 % - 17,9 % pada musi m paceklik dan berkurang dengan 
antara 7,7 % - 15,9 % pada musim panen, Kemungkinan pada musim pacek 
lik keg i a tan sebagai Buruh Tani bertambah, karena pada saat ini jus- 
tru pengolahan lahan pertanian baxu dumulai dan dianggap oleh sebagai 
an Buruh Tani kegiatan di bidang pertanian lebih menguntungkan diban 
dingkan dengan pekerjaan tanibahan yang mereka iakukan, misalnya peng 
hasilan dari Buruh Tani lebih besar dari penghasilan mencari^ kayu ba 
kar* Adapun pekerjaan sambilan yang dilakukan balk oLeh Petard Gurem 
maupun Buruh Tani sangat bervariasi dari menjadi kuli, tukang sampai 
berdagang dan jasa lainnya, namun pada Petard Gurem sebagian besar 
mereka unengambil pekerjaan sambilan sebagai buruh tani ( Tabel 7 J * 

Penghasilan rata - rata petard mi skin balk pada masa paceklik maupun 
masa penen dari 8 daerah penelitian yang paling rendah terdapat di 
Sulawesi Selatan di mana penghasilan Petani Gurem pada musim pacek - 
lik rata - rata Rp, 5*275,- dan Rp, 6,714,- pada musim panen, sedang- 
kan bagi Buruh Tani penghasilan mereka rata - rata Rp.5,61G,- pada 
musim paceklik dan Rp.6,637,- pada musim panen ( Tabel 8 ). 

Penghasilan tersebut bila dibandingkan dengan kriteria kemiskinan un 
tuk daerah Sulawesi Selatan maka responden penelitian di Sulawesi % 
latan tergolong miskin sekali, karena penghasilan di bawah Rp, 18.094 
untuk daerah ini temasuk miskin sekali ( Laitpiran I ) * Penghasilan 
rata - rata petani miskin yang tertinggi terdapat di Sulawesi Tengah 
, Petani Gurem berpenghasilan Rp.2Q.027/- pada nusim paceklik dan Rp 
29-580,*- pada musim panen, sedangkan bagi Buruh Tani penghasilan me 
reka Rp*25,086,- pada musim paceklik dan Rp. 25.600,- pada musim pa - 
nen* Walaupun dengan penghasilan tersebut mereka rtesih tergolong mis 

kin karena kriteria miskin untuk daerah ini antara Rp. 17.939, Rp. 

29*897,- per bulan* Demikian juga untuk daerah - daerah penelitian 
lainnya mereka tergolong da lam kategori miskin dan miskin sekali. 

Dengan demikian dapat dislmpulkan bahwa petani dengan peinilikan ta - 
nah kurang dari 0,25 ha dan buruh tani walau$?un sudah berusaha de - 
ngan pekerjaan tanbahan ( sambilan ) , namun penghasilan mereka masih 
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tergolong rendah ( mi skin ) dengan penghasilan rata ^rata di bawah 
Rp. 3 0.000,- sebulan. Upaya untuk meningkatkan penghasilan telah ba- 
nyak dilakukan oleh petani mi skin selain dengan mencari berbagai pe 
kerjaan sambilan, mereka mengikuti berbagai ketranpilan di luar bi^ 
dang pertanian ( Tabel 9 ) * 

Jika dilihat dari anggota keiuarga yang bekerja, memang terli- 
hat hanya 34,5 % saja anggota keiuarga petani mi skin yang bekerja 
{ Tabel 4 ) # Akan tetapi jika dilihat secara keseluruhan dari tabel 
tersebut maka sebenarrtya beban tanggungan petani mi skin tidaklah 
terlalu besar, seorang petani menanggung kehidupan 3 orang termsuk 
dirinya sendiri, Sehingga dapat dikatakan bahwa meskipun dari anggo 
ta keiuarga yang bekerja hanya menanggung 3 orang , namun karena 
penghasilan yang rendah maka mereka tetap tergolong miskin* 

Kondisi sosial ekonomi keiuarga akan mempengamhi masa depan 
anak. Keiuarga yang marcpu dan berpendidikan akan dapat maribuahkan 
masa depan anak yang oerah, sebaliknya dari keiuarga dengan kondisi 
sosial ekonomi yang l®rah ditambah pendidikan yang rendah serta 
lingkungan masyarakat yang kurang merdukung , kemungkinan besar ku - 
rang dapat mengantarkan anak pada kondisi yang sejahtera di masa 
mendatang* 

Pekerjaan orangtua petani mi skin 48,9 % sebagai Buroh Tani,27, 
1 % sebagai Petani Gurem dan 12 % sebagai Petani yang menpunyai ta 
nah/sawah dengan luas antara 0,23 ha - 1 ha serta 5,4 % petani mem— 
punyai lebih dari I ha, sedangkan sisanya ( 6,6 % ) terdiri dari 
berbagai pekerjaan ran pertanian ( Tabel 10 ) . Bahkan pada daerah 
penelitian di Sulawesi Selatan di mana orang tua mereka sebagian be 
sar t 69,2 % ) pekerjaannya sebagai Buruh Tani dan di Kalimantan 
Barat sebagian besar { 8S % ) pekerjaan orang tua mereka sebagai Pe 
tani Gurero ( Tabel 11 ) . 


Pekerjaan 

— 

Responden 

Orang tua 

% 

% 

Petani Gurem 

38,5 

27,1 

Buruh Tani 

61,5 

48,9 

Petani 0,25 - 1 ha 

- 

12,0 

Petani 1 ha 

- 

5,4 

Mon Pertanian 

' 

6,6 

J u m 1 a h 

100,0 

100,0 


Dengan demikian dapat diketahul bahwa pekerjaan responden seba 
gai Petard Gurem dan Buruh Tanl sebagian besar { 76 % ) diturunkan 
dari orang tua mereka. Akan tetapi sebagai Petard Gurem dan Buruh 
Tani ini temyata ada yang berasal dari orangtua yang bekerja di bi 
dang non pertanian walaupun jumlahnya tidak besar* 

Pekerjaan orangtua yang sebagian besar terdiri dari Petani Gu 
rem dan Buruh Tani tersebut dengan kondisi ekonorrd yang lemah, ber 
pengaruh terhadap pendidikan anaknya. Hal ini juga dapat dibuktikan 
di rrvma tingkat pendidikan responden sebagian besar masih rendah 
{ 58 % setingkat SD ) dan bahkan sebagian terdapat responden yang 
tidak mengenyam pendidikan formal sama sekali { 27,1 % }. Dengan de 
mikian kondisi orang tua dltambah dengan tingkat pendidikan respon- 
den yang rendah tersebut menterikan a las an yang sangat kuat bagi 
terwujudnya kemiskinan respondent 

Kondisi sosial ekonond petani mi skin ini akan berpengaruh lan 
jut terhadap masa depan anaknya di irana dari 317 orang responden 
194 orang ( 61,2 % ) ircnyatakan anaknya tidak bersekolah ataupun ti 
dak dapat melanjutk&n sekolah dengan berbagai alasan, namun a las an 
yang terbanyak { 58,8 % ) karena kekurangan biaya ( Tabel 12 }. 

Us aha untuk meningkatkan pendidikan dan pengetahuan serta ket 
rampilan, telah diiakukan oleh para petani nviskin antara lain de - 
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rigan jalan roengikuti kursus, latihan ketrarrpilan, bertanya kepeda 
orang yang mengerti, bertanya kepada orang yang berhasil da lam kehi 
dupan* Namun usaha tersebut khususnya kursus dan latihan ketranpi- 
lan maslh kurang diikuti oleh petani mi skin ( Tabel 13 ) * Selain i- 
tu usaha meningkatkan pengetahuan dilakukan oleh sebagian besar res 
ponden { 86,2 % ) dengan jalan ikut serta dalam kegiatan penerangan, 
ceramah dan pengajian ( Tabel 14 dan 15 ) * 


B. PEHILIKAN 

Dengan rata - rata penghasilan yang rendah, maka pemilikan be 
berapa jenis perlengkapan rumah tangga dan barang - barang berharga 
sangat terbatas pula* Untuk perlengkapan tidur temyata sebagian be 
sar { 77/9 % ) meinilikinya meskipun 50,6 di antaranya dalam kondisi 
buruk dan tidak mairenuhi persyaratan* Untuk perlengkapan masak/da - 
pur hanpir seluruh responden ( 91,1 % } memilikinya namun sebagian 
{ 44 % ) dalam kondisi yang sederhana* Tingginya persentase pemili- 
kan perlengkapan masak/dapur tersebut dapat dimengerti karena alat- 
alat tersebut mexupakan kebutuhan primer bag! kehidupan sehari-hari, 
sehingga betapapun sulitnya mereka harus rieqpunyainya* Perlengkapan 
sekunder seperti ireja kursi, teipat duduk dan sebagainya antara 
yang memiliki dengan yang tidak roemiliki hanpir seimbang, tiamun de- 
mikian dari 52,4 % yang memiliki tersebut, SO % dalam kondisi buruk, 
sedangkan yang kondisinya baik hanya 15,6 %» Banyaknya responden 
yang tidak msmiliki alat - alat tersebut dapat dimengerti karena se 
l ain dinilai kurang pen ting, juga karena keman$uan untuk membeli sa 

ngat rendah* Demikian pula untuk perlengkapan hiburan seperti ( radi 
o, tape recorder dan lain - lain } tingkat pemilikannya sangat ren - 
dah hanya 23 % yang memilikinya* Sebaliknya untuk perlengkapan kerja 
( cangkul, parang dan sebagainya ) unomya ( 92,6 % } msmiliki { Ta- 
bel 16 ) * Dengan kondisi ekonani yang rendah petani miskin dalam we 
menuhi kebutuhannya member ikan priori tas utama pada perlengkapan ker; 
ja dan perlengkapan masak/dapur* Mamun demikian terdapat juga bebera 
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pa pefcani mi skin membelanjakan penghasilannya untuk keperiuan barang 
barang berharga baik yang berfungsi produktif seperti temak, tanah 
dan kendaxaan maupun barang - barang berharga seperti perhiasan ( Ta 
bel 17 )* 

C, KONSUMSI Dm GIZ1 

Sala h satu kebutuhan dasar yang sangat ii^nentukan perkembangan 
seseorang di masa depan adalah makan* Selain untuk keperiuan menper- 
tahankan hidup, makan diperlukan bagi kemajuan dan perkembangan inte 
lektual anak. Jika pola makan keluarga itu rendah, baik ditinjau da- 
ri segi kuantitas apalagi kualitas, maka akan membuahkan anak yang 
selain pertunbuhan fisiknya terhambat juga tingkat kecerdasannya a* 
kan rendah* Hal in i akan sangat berpengaruh pada kehidupan masa men 
datang anak tersebut. Sedangkan bagi orang dewasa tingkat pemenuhan 
kebutuhan makan akan berpengaruh terhadap produkti vitas kerja yang 
langsung berpengaruh terhadap penghasilan keluarga. 

Da lam penelitian ini dapat diketahui bahwa tidak ada responden 
yang makan kurang dari 2 kali sehari, umrnnya an tar a 2-3 kali seha 
ri. Frekuensi makan ini berbeda pada mas urn paoeklik dan musim panen, 
akan tetapi tidak banyak berbeda antara Petani Gurem dan Buruh Tani 
( Tabel 18 dan 19 ) yang selanjutnya dapat diseder hanakan da lam ben- 
tuk tabel sebagai berikut : 

PERSEHTASE PETANI MISKIN MENURUT 
FREKUENSI MAKAN PERHARI 



Paoeklik 

Panen 

Makan 

perhari 

Makan perhari 

2x 

3x 

lix 

sr 

Petani Gurem 

72,1 

27,9 

63,1 

36,9 

Buruh Tani 

69,7 

30,3 

59,0 

41,0 

Petani Miskin 

70,9 

29,1 

61,5 

38,5 
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Panan matter tkan perubahan positif pads pola makan walaupun 
tidak besar hanya sekitar 8 % * 11 %* Kenaikan frekuensi makan da~ 
ri masa paceklik ke masa panen pada Buruh Tani lebih tinggi 4 % di 
bandlngkan dengan Petani Gunem, hal Ini kemungkinan disebabkan ka- 
rena pads imisim panen Borah Tani memperoXeh peningkatan penghasi- 
lan lebih besax djJbandingkan d eng an Petani Gurem. Selanjutnya da - 
lain perhitungan statistik dapat dibuktikan bahwa tidak ada hubung 
an antara nusim dengan frekuensi makan pada petani gurem/ tetapi 
ntisim berpengaroh terhadap frekuensi makan buruh tani {Lanpiran VI 
dan VII) - 

Perubahan frekuensi makan tersebut pada beberapa daerah terl_i 
hat sangat menonjol antara lain di Jawa Tengah, Jawa Timur/ Sul awe 
si Selatah dan Sulawesi Tengah/ pada daerah - daerah tersebut pa- 
nen sangat berarti bagi mereka. Berbeda dengan daerah penelitian 
lainnya responded petani mi skin di Kalimantan Bar at justru frekuen 
si mkan itu pada nusim panen menurun dibandingkan pada nusim pa *- 
ceklik karena pada saat penelitian terjadi kegagalan panen disebab 
kan oleh hama tanaman* Jika djJbandingkan antara Petani Gurem dan 
Buruh Tani maka terlihat bahwa Buruh Tani lebih banyak dart Petani 

Gurem yang makan 3 kali sehari/ baik pada waktu paceklik maupun pada 
waktu panen* Naamun jika dibedakan antara petani miskin luar Jawa dan 
Jawa nanpak ada perbedaan di mana kalau di luar Jawa Buruh Tani le- 
bih banyak yang makan 3 kali dibanding Petani Gurem, tetapi di Jawa 
Petani Guren lebih banyak yang makan 3 kali sehari dibanding Buruh 
Tani baik pada nusim paceklik maupun musim panen* Hal ini disebabkan 
karena tenaga kerja di bidang pertanian di Jawa lebih nurah diban - 
ding di luar Jawa* 

Perubahan frekuensi makan da lam sehari akan membawa perubahan 
kepuasan serta berpengaruh terhadap gizi dan kesehatan, yang selan * 
jutnya dapat meningkatkan produkti vitas kerja, Tingkat kepuasan ter- 
sebut berbeda antara Petani Gurem dan Buruh Tani pada nusim paceklik, 
Pada nusim panen tingkat kepuasan tersebut justru hanpir tidak ada 
perbedaan antara Petani Gurem dan Buruh Tani* 
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PERSEKTASE PE7TANX MISKIN MEMURUT 
TBiGKAT KEPUASAN MAKAN 


Kenyaiv 


Tingkat kepuasan ini jika dianalisa secara statistik, menunjuk 
kan bahwa musim berpengaruh pada kepuasan makan baiJc pada petani gu 
remmaupun buruh tani* Dengan kata lain pada misim panen buruh tani 
dan petard gurem cenderung Xebih puas makannya dibandingkan dengan 
musim paceklik ( Lampiran VIII dan IX ) * 


Untuk beberapa daerah terdapat perbedaan - perbedaan tidak ha 
nya pada masa paceklik tetapi juga pada musim panen. Pada musim pa- 
ceklik petani miskin pada daerah DI Aceh/ Kalimantan Barat, Sulawe 
si.Tengah dan Sulawesi Selatan terdapat paling banyak ( 60 % ) yang 
masih kurang kenyang da lam makan sehari - hari* Kondisi ini pada mu 
sim panen banyak mengalami perubahan - perubahan pada daerah Sulawe 
si Tengah dan Sulawesi Selatan serta DI Aceh, namun pada Kalimantan 
Barat petani miskin yang kurang kenyang tidak mengalami perubahan , 
yang mengalami perubahan hanya mereka yang cukup menjadi kenyang, 
Akan tetapi secara keseluruhan kondisi kepuasan makan petani mi skin 
pada musim panenr^ningkat dibandlngkan imsim paceklik dari kondisi 
cukup menjadi kenyang ( Tabel 20/ 21 dan 22 ) < Dengan demlkian pe - 
nambahan frekuensi nekan pada jmsirn panen lebih banyak ditujukan pa 
da penambahan volume/ untuk penambahan kua litas tidak nampak begitu 
banyak perubahan pada petani gurem tetapi nampak pada buruh tarn se 
perti yang terlihat pada tabel berikut ini ; 


Petani Gurem 

37,7 

51/6 

Buruh Tani 

46,2 

44,1 

Petani Miskin 

42,0 

47,9 










PERSEOTASE PEMEMUH m KEBUMiAN 
GI2I PETANI MISKIN 



Paceklik 

Panen 

Gizi 

Baxk 

Gizi 

Cukup 

EBBi 


Gizi 

Gukup 


% 

% 



' \ 


Petani Quran 

0,8 

12,3 

86,9 



82,8 

Buruh Tani 

- 

10,3 

89,7 



78,0 

Petard Miskin 

0,4 

U,1 

8S, 5 



79,9 


Dengan analisa statistic perbedaan peningkatan gizi antara pe- 
tani gyrem dengan buruh tani pad a perubahan mu aim dapat terbukti, 
Musim berpoi^garuh terhadap peroenuhan kebutuhan gizi pad a buruh tani, 
tetapi tidak berpengaruh pa da petani gurem ( Larrpiran X dan XI ) , 
Perubahan kua litas makan ( gizi ) yang ada selain diperoleh dari pe 
nambahan volume mkanan juga berdapat adanya perubahan dan penamba - 
han volume lauk pauk serta sayurannya* Pada daerah penelitian Sumate 
ra Utara dan Kalimantan Barat tidak terjadi perubahan gizi, sehingga 
perubahan tingkat kepuasan makan dl kedua daerah tersebut hanya ter- 
batas pada penambahan volume makan saja ( Tabel 23, 24 dan 25 ) ■ 

Apabila dibedakan antara petani miskin di luar Java dengan di Jawa 
terlihat bahwa, perubahan kualitas makanan ( gizi ) petani miskin 
di Jawa lebih tinggi dibandingkan dengan petani miskin di luar Jawa. 

Variasi makan untuk neningkatkan gizi pada petani miskin dirasakan 
masih sangat kurang * Pada umurnnya pola makan mereka sama pada musim 
paceklik makan nasi dicampur ubi atau singkong, sedang pada rrusim 
panen makan nasi* Petani miskin di daerah - daerah Sumatera Utara, 
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan dan Jawa Tengah umumnya gizinya 
sangat rendah karena sebagai bahan tambahan makanan pokok hanya ga- 
ram dan sayuran yang terbatas, jarang sekali ditambah dengan lauk 
( ikan, daging, telu r, tenpe dan sebagainya ) * Keadaan ini tel ah me 
reka aland semen jak kecil dan berlangsung terus sanpai sekarang ba- 
gi anak - anak mereka. 
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Penambahan gizi yang tidak banyak tersebut berpengaruh lang- 
sung terhadap kesehatan keluarga yang ditunjukkan dengan pncat (50, 

0 % ), perut buncit ( 27,4 % ), rambat tipis/merah rtudah 
[ 25,2 % ) dan kerdil { L9,6 % ) serta tanda - tanda kekurangan gi 
zi lainnya seperti rnata rabun, gondok, penyakit kulit, mfeksi, ps- 
nyakit TBC dan gangguan pencemaan ( Tabel 26 ) . Akan tetapi gejala 
kekurangan gizi tersebut tidaklah sawpai parah sebab anak carat 
yang disebabkan karena kekurangan gizi waktu lahir j^lahnya sangat 
kecil (Tabel 27) . Khusus untuk Balita kekurangan gizi tidak banyak 
dirasakan karena sebagian besar Ibu ( 80,9 S ) inemberikan ASX kepada 
bayinya dalam waktu antara 6 bulan - 36 bu lan. Di saraping ltu nereka 
rasUi mssberlkan mkanab tarrbahai, benipa ausu bubuk/susu tonal, Ms 
kuit, buah, bubur, mkan lunsk sen^jak umur 1 bMan ( Tabs! 28, 29, 
30, 31, dan 32 ) p 

Temyata bahwa petani miskin walaupun di dalam kondisi sosial 
ekonomi yang rendah namun perhatiannya terhadap balita cukup besar p 
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BAB IV 


KONDISI SOSIAL PSIKOLOGIS 

Pandangan tentang kemiskinan selain sebagai gejaia ekonard, 
Harold W. Watts ( 1977 ) nenambahkan kemiskinan seiaku gejaia sosi^ 
al di mna tinjauannya leblh banyak terletak di da lam diri penduduk 

mi skin itu sendiri seperti cara hi du^ f tingkah laku dan sebagai_ 

13) 

nya, 

Kemiskinan sebagai gejaia sosial kurang mendapat perhatian se 

bagaiitana yang dikemukakan oleh Astrid $■ Susan to ( 1984 ) bahwa se 

ring terlupakan adanya hubungan erat antara llngkungan fisik sosial 

dengan sikap dari pihak yang ingin ditirgkatkan/diperbaiki taraf hi 

dupnya, Hal ini berutam ditemukan apabila situasi kemiskinan telah 

terlalu lama mencekam suatu kelcmpok sehingga terbentuklah suatu bu 

14) 

daya kemiskinan sebagai suatu sub budaya. 

Pola hidup kemiskinan seperti itu makin lama msmbentuk sikap 
dan peri laku manusianya, sehingga ,lambat lauu terbentuklah nilai-ni 
lax khas yang erat hubungannya dengan masalah kemiskinan dan usaha 
manusia untuk mengadaptasikan diri dengan situasi yang sering telah 
turun - temurun itu* Beberapa nilai khas itu dikemukakan oleh Paul 
Norton dan Chester L* Hunt ( 1980 > antara lain : 

a* Situasi keiuarga dengan Ubu sebagai fokus kehidupan keluar- 
ga, pengola dan pengendali rumahtangga. 
b. Sikap agresif fisik* 

Cl Ketidak mampuan merencanakan hari depan dan mengutamakan a 
pa yang dapat dicapai da lam jangka pendek* 
d* Sikap member! reaksi ii^lsif-enosianal . 

e* Sikap fatal is tik/pas rah terhadap kehidupan masa kini dan rm 
sa depan* 15 ^ 


13 ) Harold W. Watts, op* cit. 1977, Hal, 20, 

14, Astrid S. Susanto DR, Sosiologi Fenbangunan, Bina Cipta, 1984 , 
Hal. Ill* 
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Apabxla nilai - nilai khas tersebut dirumuskan lebih sederhana, 
maka nilai khas tersebut dapat dikelcmpokkari da lam : 

a* Aspirasi keluarga 
bp Interaksi dan perubahan sosial 
c, Sistem nilai* 

Ketiga hal ini semuanya termasuk daiam kondisi sosial psikologis kelu 
arga* 


A, aspirasi keluarga miskin 

Aspirasi adalah suatu keinginan yang kuat untuk dapat dirasakan 
daiam rangka meroenuhi kebutuhan/kepuasan, termasuk daiam hal ini ada- 
lah harapan untuk diri, keluarga dan masyarakat* Perasaan puas akan 
timbul karena adanya keberhasilan, sedangkan perasaan kecewa kan mun 
cul apabila terjadi kegagalan, yang keduanya ditetapkan antara oleh 
tinggi rendahnya aspirasi* Orang yang mempunyai aspirasi rendah lebih 
cepat puas diband ingkan dengan orang yang tingkat aspirasinya tinggi, 
Selanjutnya Norton dan Hunt mengatakan bahwa kelcnpok masyarakat yang 
karena tercekam oleh kemiskinan menpunyai nilai untuk memikirkan kea- 
daan sekarang dari pada keadaan yang akan da tang* 

Keinginan pada waktu dekat yang diharapkan oleh Petard Gurem pa 
da inusim paceklik adalah dapat memperbaiki dan punya rumah, diikuti 
dengan meningkatkan hasil pertanian, Keinginan ini terdapat sedikit 
perbedaan antara Petani Quran di propinsi - propinsi iuar Jawa dan di 
propins i Jawa* Petani Gurem di Jawa menenp&tkan masalah dapat makan 
hari ini sebagai keinginan yang diharapkan, menyusul kenudian keingi- 
nan ten tang mempe rbaiki / punya rumah dan meningkatkan hasil pertanian 
( Tabel 33 ) . 


15) Paul Norton dan Chester Li Hunt, Sosiology, ed*S, Me Grew Hill 
Kogakucha* Ltd, 1980, Hal *322* 

16) Ibid, Hal * 349. 
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Perbedaan ini kemungkinan disebabkan karena luas lahan pertanian Peta 
r\i Gurem di luar Jawa relatif lebih luas diband ingkan dengan lahan 
pertanian Petani Gurem di Jawa, sehingga makan merupakan masalah yang 
dihadapi oleh Petani Gurem di Jawa di musim paceklik* Keinginan ini 
mengalami sedikit perubahan pada musim panen di mana keinginan untuk 
meningkatkan basil pertanian pada Petani Gurem di luar Jawa bergeser 
menjadi dapat memenuhi makan pada hari ini* Hal ini disebabkan karena 
panen pada saat dilakukan penelitian banyak mengalami kegagalan kare- 
na diserang hama (Sumatera Utara) dan diserang babi hutan karena sen 
jata untuk berburu babi hutan dikunpulkan oleh yang berwajib dalam 
" Operas! Sapujagad ( Kalimantan Barat J * 

Keinginan Petani Gurem di Jawa pada musim panen juga mengalami 
perubahan, dari keinginan untuk meningkatkan basil pertanian, berpin- 
dah pada keinginan dapat mendapatkan peker jaan tetap di luar pertani- 
an, narnun masih menempatkan perbaikan rumah dan dapat makan hari ini 
sehagai keinginan utamai Ini menunjukkan bahwa Petani Gurem di Pulau 
Jawa benar - benar hidupnya tergantung pada lahan yang senpit yang di 
milikinya [ Tabel 34 ) * Secara keseluruhan dapat disiiipulkan bahwa as 
pirasi Petani Gurem pada waktu dekat sangat terbatas pada keinginan 
dapat mertperbaiki/merpunyai rumah, dapat makan hari ini dan dapat me- 
ningkatkan basil pertanian, Di antara Petani Gurem yang karena kemis- 
kinannya dan rendahnya pendidikan terdap^t mereka yang sangat rendah 
aspirasinya ( pesrah ) balk pada musim panen lebih - lebih pada musim 
paceklik, 

Aspirasi Buruh Tani pada musim paceklik agak berbeda antara mere 
ka yang tinggal di Jawa dan di luar Jawa. 

Buruh Tani yang tinggai di luar Jawa keinginan di waktu dekat a 
dal ah dapat traperbaiki/punya rumah, punya ternak/beternak dan mening 
katkan hasil pertanian , sedangkan Buruh Tani di Jawa keinginannya 
yang utama adalah dapat m^^erbaiki rumah/punya rumah dan dapat berda 
gang ( Tabel 35 ) * Perbedaan ini menunjukkan bahwa karena serrpitnya 
lapangan kerja di bidang pertanian pada musim paceklik sehubungan de 
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ngan senpitnya lahan pertanian di Pulau Jawa menimbulkan keinginan Bu 
ruh Tani untuk berpindah lapangan pekerjaan di bidang perdagangan. 
Akan tetapi aspirasi tersebut berubah pada misim panen menjadi dapat 
makan hari ini dan da pat pekerjaan tetap sesudah keinginan dapat mem- 
perbaiki/punya rumah* balk pada Buruh Tani di luar Jawa maupun di 
wa ( Tabel 36 } . Hal ini kemungkinan disebabkan karena pada musim pa- 
ri en membytuhkan tenaga kerja lebih banyak dari pada musim paoeklik di 
samping mereka belum memperoleh pekerjaan lain di luar bidang pertani 
an. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keinginan Petani Gurem 
maupun Buruh Tani baik pada musim paoeklik maupun rmsim panen yang u- 
tama adalah perumahan dan dapat makan pada hari ini. 

Pembangunan seperti sekarang ini yang tujuannya untuk meningkat. 
kan taraf hidup masyarakat, peranan pemerintah sangat manentukan teru 
tama dalam penetapan kebijaksanaan pembangunan. Oleh karena itu seva- 
jamyalah bila petani miskin manggantungkan harapannya kepada pemerin 
tab da lam meningkatkan kesejahteraannya. Harapan Petani Quran baik di 
luar Jawa maupun di Jawa berupa bantu an modal usaha dan bantuan pera- 
latan/obat - obatan/bibit/pupuk serta sarana pertanian lainnya. 
Harapan itu tidak berbeda pada saat panen maupun paoeklik £ Tabel 37, 
38 ) * Sedangkan harapan Buruh Tani kepada pemerintah selain bantuan 
usaha dan alat - alat pertanian, mereka mas ill mengharapkan bantuan 
ternak ( Tabel 39* 40 )« 

Untuk meningkatkan taraf hidupnya petani miskin tidak hanya meng 
harap kepada pemerintah saja, mereka menginginkan keluarganya ikut 
membantu menambah penghasilan baik dengan jalan ikut serta bekerja di 
sawah/di kebun maupun usaha - usaha iainnya di luar bidang pertanian, 
disanping harapan agar anggota keluarganya menambah ke tramp! Ian serta 
anak - anak yang tidak bersekolah dapat memperoleh pekerjaan ( Tabel 
41 * 42 

Aspirasi untuk msa depan diwujudkan da lam keinginan petani mis 
kin terhadap pendidikan anak - anaknya, Sebagian besar ( 91*6 % ) pe- 
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1 


tarn miskln mengharapkan agar anak - anaknya dapat: bersekol ah seting 
■ , i .M i 

gi mug kin menurut kaoampuan sosial ekonomi oron&. tua J Tabel.43 ) * 

Tlngkaf pendidikan yang dlharapkan oleh petani miskin sangat fcexvarla 

si dari tingkatr SD sanpai tlngkat Perguruan Tinggi, akan tetapi ada 

juga yang hanya mngharapkan anaknya lulus kursus Buta Huruf, kursus 

ketranpilan dan mengaji* namun jumlahnya tidak banyak { 4 y 1 % ) * 

Tingkat pendidikan yang paling banyak dlharapkan oleh petani ml skin 

adalah se tingkat SMTA dan menu rut kemampuan anak ( Tabel 44 ). Dengan 

demikdan diketahui bahwa aspirasi petani miskin terhadap pendidikan a 

naknya cukup tinggi* 

: ■ i *lA - - 1 

| “ iU/U I | j 

URtfTAN ASPIRASI PETANI MISKIN 


DI LOAR JANA 

.'KV'- .1 j 'i - fl | 


NO. KEINGINAN KEPADA 



PETANI GUREM 

BURUH TANI 

1* Diri sendiri di wak 
tu dekat* 

1* Dapat n^perbaiki 
/punya rumah, 

2, Dapat makan hari 
ini* 

3* Meningkatkan ha - 
sil pertanian* 

4* Dapat pekerjaan - 
tetap* 

1, Dapat menperbaiki 
/punya rumah* 

2, Dapat pekerjaan 
tetap* 

3, Dapat makan hari 
ini* 

4 1 Punya temak/be - 
temak* 

5* Meningkatkan ha - 
sil pertanian. 

2, Pemerintah 

1* Bantuan alat/o- 
bat/bibit/pupuk 
pertanian, 

2. Bantuan nodal u 
saha, 

3. Bantuan temak. 

4. Ketrampilan* 

5^ Bantuan perbai- 
kan rureh. 

1, Bantuan nodal u 
saha* 

2, Bantuan alat/o- 
bat/bibit/pupuk 
pertanian, 

3, Bantuan temak, 

4, Bantuan perbai- 
kan rumah* 

S* Ketranpilan, 
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HO, KEINGINAN KEPADA 

PETANI GUREM 

BURUH TANI 

3. Keluarga 

1* Membantu beker 
ja di sawah/ke- 
bun* 

2. Manbantu menam- 
bah penghasilan 

X* Membantu menam- 
bah penghasilan 

2* Meambantu beker- 
ja di sawah/ke- 
bun* 


3* Berhemat dan be 
kerja keras# 

3* Menambah ketram 
pi lan * 


4, Menambah ketram 
pilau* 

4* Berhemat dan be 
kerja keras* 

5. Anak yang sudah 
besar ikut be *- 
kerja* 

4 * A n a k 

Anak dapat ber- 
sekolah seting- 
gi mungkin* 

I* Anak dapat her 
sekoiah seting- 
gi [nungkin. 
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URUTAN ASP IRAS I PETTANI MISKIN DI JAWA 


m. 

KEINGINAN KEPADA 

PETAWI GUREM 

PBTANI MISKIN 


Diri sendiri di wak- 
tu dekat. 

I* Dapat merrperbatki 
/pjnya ruirah, 

2. Dapat nokan hari 
inii 

3t Meningkatkan ha - 
sil pertanian. 

4 ■ Dapat pekerj aan 

tetap* 

5* Punya temak/be - 
temak. 

1 

1, Dapat makan hari 
ini, 

2, Dapat jtiefTperbai" 
ki/punya rmah, i 

3, Dapat pekerj aan 
teta.p* 

4, Dapat berdagang/ 
usaha* 

5* Punya temak/be- 
temak. 

2* 

Pemerintah 

1, Bantuan modal usa 
ha, 

2# Bantuan alat/obat 
/bibit/pupuk per- 
tanian. 

3* Ketranpilan, 

4, Bantuan temak, 

5. Terserah/pasrah* 

1, Bantuan modal u- 
Saha- 

2, Bantuan temak, 

3, Ketranpilan, 

4, Bantuan alat/o - 
bat/bibit/ pupuk 
pertanian, 

5* Terserah/pasrah, 

3. 

Keluarga 

1. Mentontu menambah! 
penghasilan* 

2, Anak yang sudah - 
besar ikut beker- 

ja. 

3- Berheroat dan be - 
kerja keras. 

1, Manbantu men am - 
bah penghasilan, 

2, Merobantu bekerja 
di sawah/kebun. 

j 3 * Menambah ketram- 
pilan* 

4, Anak yang sudah 
besar ikut beker 
ja* 

5, Tidak ada 

B 

A n a k 

1, Anak dapat berse- 
kolah setinggi - 
rnungkin* 

1- Anak dapat berse 
kolah setinggi - 
inungkin* 


Lebih terperipci dapat dililiat Tabel 33 s/d 42, 
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B* INTERAKSI DAN PERUBAHAN SOS LAI 


Sot lap masyarakat pasti manga 1 ami perubahan. Perubahan - peru 
bahan di da lam masyarakat dapat mengenai nllai - nilai sosial, nor 
ma - norma sosial, pola - pola perilaku, organisasi, susunan Lemba 
ga * lembaga kemasyarakatan, lapisan - lapisan da lam masyarakat , 
kekuasaan dan wewenang, interaksi sosial dan sebagainya. 

Perubahan tersebut disebabkan antara lain oleh : ilrnu pengetahuan 
, kemajuan teknologi serta penggunaannya oleh masyarakat , karnunika 
si, transportasi dan urbanisasi, 

Penjdbahan-perubahan pada masyarakat ada yang berjalan dengan 
cepat dan ada pula secara lambat. Hal itu tergantung dari sikap ma 

i 

syarakat untuk menerima perubahan tersebut* Namun demikian terle - 
pas dari cepat dan lambatnya perubahan yang terjadi da lam masyara- 
kat tidak dapat dihindarkan adanya interaksi sosial, karena inte - 
raksi sosial merupakan kunci dari sanua kehidupan bersama* 

Interaksi sosial merupakan " Hubungan - hubungan sosial dina 
mis , yang menyangkut hubungan antara orang - orang perorangan , 
antara kelonpok - kelcmpok manusia, neupun antara orang perorangan 

17) 

dengan kelonpok manusia ", 

Terjadinya interaksi sosial didahului dengan adanya kontak sosial 
dan komunikasi. Kontak sosial merupakan proses awal dari kontinika 
si dan komunikasi merupakan suatu proses dari interaksi sosial* 

Akti vitas ~ akti vitas yang dilakukan oleh warga masyarakat 
seperti : ikut mandengar penerangan, ceramah, pengajian, ikut da - 
Lam kegiatan - kegiatan organises! dan mengadakan hubungan sesama 
warga masyarakat, kesentuanya ini n^nipakan pence rminan dari inte - 
raksi sosial. 


17) Soerjono Soekanto, Sosiologi suatu pengantar, Radar’ Jaya, Ja- 
karta, 1983, Hal. 55* 
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Ldbih lan jut centang interaksi dan perubahan sosial ini akan di 
bahas mengenai : keg ia tan be rma sy ar akat t hubungan kekeluargaan dan 
tanggapan tentang perubahan/moderrdsasi. 


1* Keg i at an Berms yar aka t* 

Da lam kehidupan bermsyarakat tidak lepas dari adanya hubung 
an antara nanus ia* Hubimgan tersebut merupakan inti dari Lnterak- 
si sosial* 

Basil penelitian tentang aspek ~ aspek kemiskinan menunjuk - 
Xan bahwa sebagian besar petani miskin da lam usaha mengatasi kesu 
litan kehidupan sehari - hari, mereka minta bantuan, petunjuk/bm 
bingan kepada tetangga dan keluarga ( Tabei 45 ) * Hal ini merupa- 
kan salah satu bentuk dari interaksi sosial. Bentuk lain dari in 
teraksi sosial ialah keikut sertaan petani miskin mendengar pene~ 
rang an / ceramah dan pengajian* Da lam kaitannya dengan hal terse - 
but temyata sebagian besar petani miskin menyatakan pemah mengi 
kutinya* Sedangkan sebagian kecil petani miskin yang tidak pemah 
mengikuti kegiatan - kegiatan tersebut marcher i a las an antara lain 
tidak adanya organises! ( 29,6 % ), tidak adanya ajakan ( 10, 5% ) 
dan sebanyak 16,7 % menyatakan cape bekerja ( Tabei 46 ) * Alasan 
tersebut bila dilihat dari penggolongan Petani Gurem dan Buruh Ta 
ni temyata menunjukkan adanya perbedaan persentase, Petani Gurem 
yang member! alasan cape bekerja hanya 0,3 % dan Buruh Tani seba- 
nyak 23 j 3 %. Perbedaan ini nerK^rminkan bahwa Buruh Tani relatif 
lebih banyak melakukan pekerjaan da lam kehidupannya sehari - hari 
dibard ingkan dengan Petani Gurem* 

Di sanping kegiatan - kegiatan di atas, temyata sebagian 
kecil ( 10 % ) petani miskin juga ikut serta da lam kelatpok pende 
ngar siaran pedesaan £ Tabei 47 ) * Kesan yang diperoleh dalam me 
rtgikuti kegiatan tersebut, sebagian besar ( 68,4 % ) menyatakan 
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bertambahnya pengetahuan mereka ten tang pertanian dan sebanyak 29,8 % 
rrenyatakan meningkatnya hasil pertanian mereka ( Tabel 48 S * Ditinjau 
dari pengelolaan Petani Gurem dan Buruh Tani* temyata adanya perbeda 
an persentase terhadap kesan yang mereka perolehi Petani Gurem seba - 
nyak 46*1 % rrenyatakan pengetahuan mereka tentang pertanian bertambah 
dan 46/2 % menyatakan meningkatnya hasil pertanian mereka# Sedang Bu 
ruh Tani sebanyak 75 % rrenyatakan bertant>ahnya pengetahuan mereka ten 
tang pertanian dan 25 % menyatakan hasil pertanian rrereka meningkat* 
Perbedaan itu disebabkan karena Petani Gurem yang memiliki tanah per- 
tanian dapat secara langsung memperaktekkan pengetahuan yang mereka 
terima da lam usaha pertanian* sedangkan sebagian besar Buruh Tani da 
pat rrenerapkannya di lapangan, karena mereka tidak memiliki tanah per 
tanian, maka hasilnya tidak mereka rasakan secara langsung. Terlepas 
dari perbedaan tersebut * yang jelas bahwa siaran pedesaan sangat ber- 
manfaat bagi petani dalam usaha meningkatkan pengetahuan dan penghasi_ 
lan mereka dalam bidang pertanian# Akan tetapi sangat disayangkan ka 
rena hanya sebagian kecil saja petani miskin ikut dalam kelonpok per^ 
dengar siaran pedesaan* sedangkan sebagian besar ( 32 % ) tidak per * 
nah mengikutinya. 

Adapun alasan yang dikemukakan oleh mereka yang tidak pemah 
mengikuti kegiatan tersebut antara lain ialah : tidak adanya kelcnpok 
pendengar siaran pedesaan ( 73*2 % ) dan sebanyak 21*1 % menyatakan 
tidak memiliki sarana ( Tabel 49 ) * Berdasarkan alasan yang kemukaka 
kan dan mengingat pentingnya siaran pedesaan bagi para petani, maka 
perlu ditingkatkan kelcnpok pendengar siaran pedesaan agar dapat me - 
nyebar di setiap desa, dengan member ikan lebih banyak fasi litas komu 
nikasi C radio* TV ) untuk unum* 

Selain nengikuti kegiatan - kegiatan yang dikemukakan di atas 
temyata sebanyak 50*8 % petani miskin ikut dalam kegiatan organisasi 
sosial ( Tabel 50 ) - Hal ini hi la ditinjau dari penggolongan Petani 
Gurem dan Buruh Tani* temyata Petani Gurem menunjukkan persentase 
lebih tinggi dibandingkan dengan Buruh Tani mengenai keikut sertaan 
mereka dalam organisasi • Namun demikian jenis - jenis organisasi so 
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sial yang diikut oleh Petard Guren, dan Buruh Tani tidak menunjukkan 
perbedaan. Mere ^ a sebagian besar ikut sebagai anggota dari organis£ 
si pengajian, kematian, gotong royong, LKMD, PKK, KUD dan persatuan 
Kristen ( khusus si Sumatera Utara ) ; dengan bidang kegiatannya ia - 
lah pelayanan, bantu an, peningkatan partisipasi sosial masyarakat 
dan keagamaan { TabeX 51 a dan b ) * 

Petani miskin yang tidak ikut kegiatan organisasi sosial menge 
mukakan alasan antara lain tidak adanya waktu ( 29,5 % ), tidak adr* 
organisasi ( 15,4 % ), tidak ada ajakan ( 12,8 % ) dan sebanyak 11,5 
% menyatakan tidak adanya keinginan ( Tabel 52 ) * 

Berdasarkan data di atas, dan mengingat pentingnya organisasi 
sebagai wadah partisipasi sosial masyarakat dalam usaha menunjang 
peinbangunan, maka perlu ditingkatkan kesadaran bag! petani di pedesa 
an untuk ikut serta dal ant kegiatan - kegiatan organisasi sosial, 

2„ Hubungan Kekeluarg aan< 

Keluarga yang dimaksudkan pada penelitian Ini adalah keluarga 
inti yang pada unumnya terdiri dari suand, istri dan anak - anaknya 
yang belum kawin. 

Terjadinya keluarga di dahului oleh adanya perkawinan, Ferkawi- 
nan ada yang diresmikan di depan penghulu, ada yang dilaksanakan se 
cara adat dan ada yang melalui pencatatan sipii, Sehubungan dengan 
hal itu, sebagian besar ( 86,1 % ) petani miskin menyatakan bahwa 
perkawinan rnereka dilaksanakan di depan penghulu dan 9,8 % mereka ka 
win secara adat, sedangkan 2,5 menyatakan perkawinan rrereka dilaksa- 
nakan di depan catatan sipil t Tabel 53 ) , 

Ditinjau dari hubungan kekeluargaan sehari - hari petani rtdskin 
di pedesaan, temyata sebagian besar { 91,2 % ) menyatakan suami, is 
tri, anak tinggal bersama dan 5,3 % menyatakan anaknya ada yang ting- 
aal di keluarga lain, sedangkan 3,5 % menyatakan suami, istri sering 
tidak tinggal bersarra dengan alasan suami mencari nafkah di terpat la 
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in sebagai buruh tan! {Tabel 54) , Hal itu bila dikaitkan dengan hubu- 
ngan antara anak dan orang tua f Q3,6 % petani miskin menyatakan anak-* 
anak mereka mendapat kesempatan untuk berbincang-bincang dengan orang 
tua, dan sebagian kecil menyatakan tidak dengan alasan bahwa anak - a 
nak mereka rasih kecil (Tabel 55 dan 56) , berarti data tersebut membe 
ri indikasi bahwa hubungan dalam keluarga petani miskin cukup "harmo- 
nis", walaupun dari segi materiil mereka me rasa kekurangan. 


3, Tanggapan ten tang PemtvaJwi/Modemisasi . 

Perubahan bergerak meninggalkan faktor yang diubah* Perubahan 
tersebut dapat dilakukan dengan mengadakan modemisasi, Di Indonesia 
modemisasi dilakukan melalui perubahan - perubahan yang direncanakan 
yang dikenal dengan nama Pembangunan Lima Tahun { PELITA } « PELITA de 
mi PELITA tel ah dilalui dan hasilnya dapat dilihat dengan nyata, 
Sekarang tixnbul pertanyaan bagairrana tanggapan petani miskin terhadap 
perubahan sebagai hasil dari pembangunan tersebut* Pertanyaan ini a~ 
kan dijawab berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penal itian ter 
hadap petani miskin di pedes aan, dengan menyadari bahwa data yang a - 
kan disajikan belum mamadai untuk menjawab tentang perubahan secara 
luas. 

Program - program Penerintah dalam bidang pertanian seperti bim 
bingan masal ( SOMAS ), intensif ikasi masal { INMAS ) dan intensifika 
si khusus ( INSUS ) mendapat tanggapan yang positif dari petani mis * 
kin di pedesaan, sebagian besar ( 71,3 % ) petani miskin menyatakan 
program - program tersebut berguna bagi mereka { Tabel 57 ) , Narnun 
demikian pembangunan dalam bidang pertanian dengan menggunakan alat/ 
cara ~ cara baru belum banyak digunakan oleh petani miskin, Sekitar 
63 % petani miskin dalam usaha meningkatkan taraf hidup keluarganya 
masih menggunakan cara/alat - alat tradisional seperti cangkul, pa - 
rang, bajak dan pupuk kandang* Sedangkan yang menggunakan alat dan 
cara - cara baru hanya kurang dari 10 %, dan yang lainnya mengguna - 

kan kedua cara yaitu cara tradisional dan baru ( Tabel 58 ) * Bal Itu 
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tidak berarti bahwa sebagian besar petani miskin di pedesaan raenolak 
untuk ne^ggunakan alat/cara - cara baru, naimin kondisi mereka belum 
rremungkinkan untak menggunakan cara tersebut* 

Mengenai program Pemerintah bidang penerangan khususnya ten tang 
listrik masuk desa* rupanya program ini hingga sekarang be 1 urn men - 
jangkau ke seluruh pedesaan di Indonesia* Hal itu dinyatakan oleh se 
bag i an besar < 63 % ) petani miskin di pedesaan bahwa mereka tidak i_ 
kut menikmati listrik, karena di desa mereka belum ada alat penera - 
ngan tersebut { Tabel 59 ) * Demikian pula halnya dengan kebijaksaiia 
an Pamerintah da lam bidang koperasi khususnya mengenai Koperasi Unit 
Desa { K U D )/ hanya 15*1 % petani miskin di pedesaan ikut menikma^ 
tiny a { Tabel GO } , Program Pemerintah di bidang kesehatan yaitu me- 
lalui Pusat Kesehatan Masyarakat ( FUSKESMAS ) dan Keluarga Berenca- 
na ( KB ) nendapat tanggapan yang positif dari Petani Goran maupun 
Buruh Tani di pedesaan* PUSKESMAS dinyatakan oleh sebagian besar 
( 76,3 % ) petani miskin bahwa mereka ikut menikmatinya dan 23,7 % 
menyatakan tidak { Tabel 61 }* Mereka yang menyatakan tidak ikut me- 
nikmati pelayanan dari PUSKESMAS tersebut disebabkan karena PUSKES - 
MAS jauh dari tenpat tinggal irereka dan di sanping itu msyarakat di 
pedesaan masih banyak yang menggunakan pengobatan * pengobatan seca- 
ra tradisional* Sedangkan mengenal Keluarga Berencana ( KB ) sebagi- 
an besar ( 67/ 8 % ) petani miskin menyatakan setnju, sebanyak 25,3 % 
menyatakan setuju sekali dan hanya 4,4 * menyatakan tiidak setuju (Ta 
bel 62 ) * Femyataan tersebut tidak berbeda an tar a Petani Gurem de - 
ngan Buruh Tani* Walaupun data mengenal keikut sertaan petani miskin 
sebagai Akseptor Keluarga Berencana tidak dapat disajikan di sini, 
namun dari pemyataan di atas merupakan indikasi bahwa petani miskin 
ikut mendukung program Pemerintah me lalui " Panes Karsa Husada M khu 
susnya karsa kelima yaitu Norma Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera (NK 
KBS) * 

Kebijaksanaan POTSrintah da lam hal member i santunan terhadap 
fakir miskin, juga msndapat tanggapan yang baik dari petani miskin* 
Da lam kaitannya dengan hal tersebut* sebagian besar { 57,4 % ) peta- 
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ni mi skin menyatakan setuju# sebanyak 37,6 % irenyatakan setuju seka 
ii dan hanya 4,4 % menyatakan tidak setuju ( Tabel 63 ) * Pemyataan 
tarsebut nrencermirikan bahwa petard, mi skin di pedesaan mengharap ban- 
tuan dari pihak pemerintah dalam usaha meningkatkan taraf ketadupan 
mareka* 

Sebagai kes inpul an sementara yang dapat dikemukakan bahwa peru 
bahan yang diprogramkan oleh Penerintah untuk meningkatkan taraf ke- 
hidupan dan penghidupan masyarakat se car a menyeluruh, mendapat tang- 
gapan yang positif dari pihak petani mlskin. Walaupun pada kenyataan 
nya program - program Pemerintah belum seluruhnya dapat menjangkau 
lapisan masyarakat di pedesaan* 

C> SISTEM NXIAI 

Secara umum sistem nilai yang terbentuk da lam masyarakat meru- 
pax an peooerminan dari pandangan, sikap dan haxapan dari msyarakat 
tersebut* 

Selain faktor intern sistem nilai yang berlaku di masyarakat dalam 
perkerribangan juga sangat dipengaruhi oleh faktor yang da tang dari 

luar seperti adanya intervensi kelembagaan dan sentuhan yang karena 
semakin meluasnya jangkauan media massa dalam berbagai bentuk. 

Dal am penelitian ini unsur - unsur sistem nilai yang menjadi pe£ 
hatian dalam budaya kejrdskinan adalah sikap dan kebiasaan hidup dan 
pandangan hidup dari petani mi skin* 

1+ Sikap dan Kebiasaan Hidup, 

Mental itas petani mempunyai persepsi waktu yang terbatas, irama 
waktu ditentukan oleh oara - cara adat untuk menperhitungkan tahap - 
tahap akti vitas pertanian dalam lingkaran waktu* Sebagian besar dari 
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keputusart pen ting dan arah orientasi bentang petard dltentukan oleh 
IS J 

keadaan masa kini, 

Sebagaimana juga yang dikemukakan oleh Paul Norton dan Chester L.Hunt 
di muka bahwa bangsa yang masih tercekam oleh kemiskinan cenderung un 
tuk memikirkan hari ini dari pada masa depan. 

Si hap hidup itu dapat tercemin da lam kebiasaan-kebiasaaan yang 
dilakukan sehaxi - hari* 

Petani miskin pedesaan maiang karena dihimpit oleh kemiskinan 
yang be rat lebih banyak memikirkan bagai mna hari ini dari pada menu 
kirkan hari depan, namun ini bukan berarti petani miskin tidak merpu- 
nyai keinginan, aspirasi maupun cita - cita seperti te l ah diuraikan 
di muka* Karena keterbatasan jangkauan pemikiran tersebut nvika kehidu 
pan petani miskin oenderung mono ton. 

Kebiasaan hidup yang monoton tersebut di antaranya tercermin 
da lam menggunakan peralatan produksi, Sebagian besar petani miskin ma 
sih memakai cara - cara dan peralatan tradisional. Keadaan ini dapat 
diart ikan bahwa perubahan kebiasaan di kalangan petani miskin sangat 
lambat* Kelambatan ini menjadi log is terjadi karena untuk memperguna 
kan cara - cara serta peralatan modem diperl ukan biaya yang besar 
yang justru itu menjadi hambatan utarre bag! petani miskin. Namun hal 
ini dapat pula diartikan sebagai keengganan petani miskin untuk meru 
bah kebiasaan yang sudah turun - terrurun yang dinilainya sudah sesu- 
ai dan biasa serta mudah dilakukan seperti yang terjadi pada petani 
miskin di Sulawesi Tengah. 

Mengingat kondisi hidup yang sangat berat, da lam mencukupi 
kebutuhan hidup sehari - hari* lercibaga hutang dan ijon menjadi sal ah 
satu tunpuan harapan untuk dapat menolong kesulitan mereka* Meskipun 
mereka mengetahui dan mengerti bahwa hutang dan ijon sangat menjerat 
mereka dan bahkan dapat menjadikan mereka korban secara turun - temu 


18) KoentjArAiingrat, Prof# Kebudayaan Mentalitet dan Pentoangunan 
Gramedia, Jakarta, 1974, Hal* 45* 
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run seperti yang dijumpai pada lokasi penelitian Sulawesi Selatan , 
nairtun k arena hal tersebut merupakan satu - satunya altematif, maka 
terpaksa rrereka lakukan* Hanya 26,2 % pada m usim paceklik petani mis 
kin tidak rre lakukan hutang atau ijon dan 31,5 % pada musim panen (Ta 
bel 64 } * Sehingga dapat ditar ik kesinpulan bahwa kebiasaan hutang 
dan ijon masih cukup berakar, tidak peduli di waktu panen lebih - le 
bih di musim paoeklik. Akan tetapi perlu diketahui bahwa kebiasaan 
hutang dan ijon tersebut mereka lakukan bukan untuk membeli kefcutu - 
han sekunder, tetapi benar - benar untuk kebutuhan menyambung hidup 
( 76 % ) dan usaha - usaha produktif dan kebutuhan pendidikan serta 
kesehatan ( Tabel 65 ) * Jadi sebenamya petani miskin ini tidaklah 
tergolong boros, namun karerta terpaksa manenuhi kebutuhan pokok. 

Produktivitas akan meningkat jika orang dapat memanfaatkan wak 
tu yang ada secara efektif dan efisien* Petani Gurem maupun Buruh Ta 
ni sama - sama memiliki waktu ter luang, baik pada musim paoeklik mu 
pun musim panen* Kanun secara umcum Buruh Tani lebih banyak memiliki 
waktu luang dibandingkan dengan Petani Gurem ( Tabel 66 ) * 

Di samping itu pergeseran adanya waktu luang pada musim paceklik dan 
musim panen Buruh Tani juga lebih besar merrpunyai waktu luang dari 
pada Petani Gurem* Hal ini dapat dimengerti karena meskipun hanya ire 
miliki lahan pertanian yang sangat sempit, tetapi Petani Guran me - 
ngerjakan sendiri lahan dengan tidak rrenper hi tungkan waktu* 

Penggunaan waktu ter luang tersebut temyata oleh sebagian besar peta 
ni miskin baik pada musim paceklik maupun panen dimanfaatkan untuk 
hal - hal yang tidak produktif seperti untuk santai, untuk hobi ser- 
ta untuk kekeluargaan, hanya sebagian kecil yang memanfaatkan untuk 
mencari tambahan nafkah seperti mencari kayu bakar, mencari ruwput 
dan sebagainya, Hal ini dapat dimengerti, terutama bagi Petani Gurem, 
karena terlalu lama bekerja dan sebagairana diketahui pekerjaan ber 
tani memerlukan energi yang cukup besar maka wajarlah waktu luang me 
reka pergunakan untuk santai dan penyaluran hobi. 
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Kebiasaan hidup yang lain da lam rangka kesejahteraan sosial se 
perti cara penyenbuhan penyakit, temyata petani miskin sudah banyak 
yang memakai cara modem yaitu mslalui Puskesmas { 73/2 % ) * 

Walaupun ada dan kadang - kadang dihawa ke dukun ( 41, 6 % ) * Bag! ire 
reka yang melakukan penyembuhan melalui cara non medis menpunyai ala 
san bahwa di tempat nereka belum ada Puskesmas dan tidak punya uang 
untuk mesnbayar dokter { Tabel 67 ) , Kebiasaan hidup lainnya yang ms- 
nyangkut kesehatan ada 1 ah pemenuhan mencukupi kebutuhan akan air un 
tuk keperluan minum, mandi dan berha jat besar* Untuk ini temyata pe 
tana miskin cukup mengerti akan pentingnya kebersihan. Sebagian be — 
sar ( 78 % J p^inenuhan kebutuhan air minum diperoleh dari siirtur dan 
sumber, sedangkan untuk kebjtuhan mandi me reka juga menpergunakan a 
ir sumur dan sumber f 70 % ) , demikian juga untuk buang air besar me 
reka memakai air sumur dan sumber di samping sungai { Tabel 68 ) * 
Hanya petani miskin di Sulawesi Tengah dan Kalimantan Barat masih 
meirpergunakan air sungai untuk kebutuhan air minum dan rrandi serta 

hajat besar dan kadang - kadang untuk hajat besar imreka cukup di hu 
tan. 

Da lam menciptakan kesejahteraan keluarga/ peranan seorang ibu 
sangat besar, khususnya da lam membina anak tern tana yang irasih kecil 
untuk dipersiapkan menjadi orang yang sehat dan cerdas serta menpu - 
nyai kepribadian. Menurut para ahli , pembinaan dan perhatian terha - 
dap anak di bawah lima tahun ( Ralita ) sangat menentukan perkenba- 
ngan anak selanjutnya baik dari segi jasmani, mental, kece rdasan mau 
pun sosial. Aval dari itu semua dimulai dari pemberian susu sejak la 
hir kepada bayi. Air sasu ibu { ASI } sangat besar manfaatnya bag! 
bayi baik bagi pertumbuhan tuboh maupun jiwanya. Penberian ASI bagi 
bayi bukan hanya agar anak menjadi sehat tetapi anak lebih dekat ke- 
pada ibu. Ibu - ibu petani miskin temyata walaupun da lam situasi ke 
miskinan perhatiannya fcerhadap anak/bayi cukup besar. Kebiasaan tie - 
nyusui bayi pada petani miskin cukup panjang. Sebagian besar (63,2%) 
ibu-ibu petani miskin menyusui bayinya di atas 12 bulan (Tabel 31) . 
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Lanvjnya menyusui pada ibu- ibu petani mi skin ini buJtan karena terp&k- 
sa yang disebabkan kemiskinan atau roengerti kegunaan/mnfaat ASI, na 
rruin semata-mata karena rasa kasih sayangnya kepada anak, sebai sejak 
dini bahkan ada yang masih berumur kurang dari 1 bulan, bayi mereka 
sudah dlberikan makanan tambahan walaupun masih terbatas pada pisang 
atau buah-buahan lain serta nasi yang dihaluskan (diuleg) dan umum - 
nya bayi-bayi itu cukup sehat E Tabel 28 ) - 

Pada saat merrbutuhkan bantuan atau pertimbangan serta petunjuk 
dan bimbingan untuk mengatasi masalah sehari - hari, petanr miskin 
lebih banyak da tang kepada tetangga dan keluarga sendiri (Tabel 69) . 
Hal ini mehunjukkan bahwa kesetia kawanan sosial antara petani mis - 
kin dengan tetangganya cukup akrab. Bahkan da lam kehidupan sehari -ha 
ri untuk bahan - bahan dapur kadang - kadang ibu - ibu petani mi skin 
cukup minta kepada tetangga* 

Dengan donikian dapat diambil gambaran bahwa banyak kebiasaan-ke 
biasaan serta sikap hidup petani mi skin yang dari luar kelihatannya 
negatif apabila ditelusuri lebih jauh seperti studi kasus ini, ter - 
nyata hal itu disebabkan oleh kondisi mereka yang karena terhirrpit ke 
mi skinan * Untuk itu uluran tangan pemerintah dan masyarakat yang mam- 
pu mutlak diperlukan, Di sanping itu melalui penelitian studi kasus 
ini terungkap bahwa sikap dan kebiasaan petani mi skin terhadap pemba- 
ngunan sudah narnpak walaupun berjalan lambat^ akan tetapi secara me - 
nyeluruh petani miskin menerima dan mendukung pembangunan. 


2* Pandangan Hidup* 

Pandangan hidup seseorang banyak dipengaruhi oleh keyakinan sese 
orang tentang makna hidup yang dapat bexsumfoer dari agama, kebiasaan 
atau adat dan kebudayaan yang dianutnya* 

Pandangan Petani Miskin tentang hidup di sini dibedakan pandang 
an hidup Petani Gurem dan Buruh Tani serta daerah Jawa dan luar Jawa, 
dengan a sums i kebudayaan daerah di Jawa berbeda dengan luar Jawa* 
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Petani Gurem di luar Jawa sebagian besar ( 6G,3 % ) berpandangan bah- 
wa hidup adalah untuk bekerja, sedang yang mengatakan hidup untuk me 
ngabdi kepada keluarga hanya 23,5 % dan yang jn^npunyai pendirian hi- 
dup untuk berbakti pada Tuhan hanya 14 , 7 %> Sedang Petani Gurem di Ja, 
wa yang berpandangan bahwa hidup untuk bekerja lebih sedikit diban - 
ding dengan di luar Jawa ( 55/5 % ) , demikian juga hidup untuk mengab 
di keluarga ( 5/6 % ) , namun pandangan ten tang hidup untuk berbakti 
kepada Tuhan lebih besar ( 22/2 % ) di banding dengan Petard Gurem di 
Jawa ( Tabel 70 ) - Pandangan ten tang hidup Petani Gurem ini berbeda 
terbalik dengan pandangan hidup Buruh Tani di luar Jawa dan di Jawa , 
namun secara keseluruhan tetap pandangan ten tang hidup ini sebagai be 
kerja merupakan yang terbanyak* Buruh Tani di luar Jawa hidup untuk 
berbakti kepada Tuhan lebih banyak di banding dengan di Jawa* 

Tetapi pandangan hidup untuk beker 3 a yang pada Petani Gurem di 
luar Jawa lebih besar dari di Jawa, maka Buruh Tani di luar Jawa 
yang berpandangan hidup untuk bekerja lebih kecil dibanding dengan 
di Jawa ( Tabel 71 } . Dengan perbedaan yang seperti itu menunjukkan 
bahwa sebenatnya secara keseluruhan antar Petani Miskin ( Petani Gu- 
rem dan Buruh Tani ) menpunyai pandangan yang sam antar a di luar Ja 
wa dan di Jawa yaitu hidup ini untuk bekerja* 

Selanjutnya apabila ditanyakan untuk apa bekerja, maka ada perbe 
daan antara pendapat Petani Gurem dan Buruh Tani, dimana sebagian 
besar ( 68^9 % ) Petani Gurem menyatakan bekerja untuk mencari naf- 
nah dan 19,7 % trenyatakan bekerja untuk msmpertahankan hidup, serta 
8,2 % bekerja untuk masa depan* Sedangkan Buruh Tani sebagian besar 
( 63,1 % ) bekerja untuk mencari nafkah, 27,2 % bekerja untuk tnsnpeir 
tahankan hidup dan 4,1 % bekerja untuk masa depan* Perbedaan terse - 
but umumnya pada Buruh Tani yang di luar Jawa* Dengan demikian dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pandangan mereka atas kerja memang masih se 
derhana karena kondisi kemiskinan yang disandang, sehingga kebutuhan 
primer seperti makan untuk mefrpertahankan hidup merupakan pilihan 
yang mendesak. 
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Erat hubungannya dengan pandangan Petard Mi skin terhadap rrakna 
hidup dan makna kerja tersebut di atas maka menarik untuk diperhati- 
kan data ten tang jenis keberhasilan yang didambakon bag! anak rereka- 
Bagian paling besar mereka menghendaki agar anak - anak mereka msupe 
roleh pendidikan yang balk ( 37,2 % ) kemudian diikuti oleh keingi - 
nan agar anak mereka berhasil dalam belajar ( 14,5 % } yang hakekat- 
nya sama dengan keinginan di atas, kemudian berhasil dalam pekerjaan 
13,9 %. Kemudian yang patut diperhatikan adalah keinginan hanya dari 
sebagian kecil saja dari mereka yang mengharapkan anaknya men jadi pe 
tani 5# 7 

Dengan data di atas member! kan rndikasi yang roengembirakan yaitu 
tumbuhnya kesadaran di kalangan Petani Mi skin ten tang arti pendidikan. 
Mereka barangkali menganggap pendidikan sebagai penyelamat dari kesu- 
litan hidup yang turun - temurun yang bersumberkan pada bidang perta- 
nian. Mereka mulai menyadari bahwa dengan lahan yang sangat terfoatas 
tidak akan da pat memberikan jaminan hidup yang lebih balk, dan mereka 
tidak dapat member ikan warisan kepada keturunan mereka selain kesusa- 
han hidup. Melihat bahwa orang yang panda! yang dapat hidup dengan la 
yak dan enak dan sebaliknya hidup petani kecil hanya begitu - begitu 
saja bahkan rrakin hari makin susah, rraka mereka berpikir bahwa 11 men- 
jadi orang panda! " akan lebih baik, Buat diri sendiri, mereka merasa 
sudah terlanjur, maka satu - satunya harapan hanyalah kepada anak - a 
nak mereka* Oleh karena itu aspirasi mereka terhadap keberhasilan a - 
nak mereka dalam pendidikan cukup tinggi* Jadi berdasarkan pengalaman 
hidup yang turun - temurun dalam kesusahan sebagai Petard Mi skin te£ 
jadi pergeseran keinginan, untuk menghindarkan anak - anaknya dari ke 
su litan tersebut, maka mereka beralih perhatian dan harapan pada bi *- 
dang pendidikan. Dengan pendidikan yang balk mereka berharap anak - a 
nak mereka akan hidup yang baik dan tidak berorientasi kepada bidang 
pertanian yang sudah semakin senpit itu. 
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BAB V 


KONDISI LIHGKUNGAM 


Manus xa aabagai makhluk hidup dan masyarakat sebagai kesatuan 
kelonpok mnusia dal am per jalanannya selalu mengalanu perkembangan* 
Faktor - faktor yang mempengaruhi proses perkembangan seorang indivi^ 
du roaupun masyarakat dapat digolongkan dalam 2 kelatpok utan\a ; 

1. Faktor - faktor daxi dalam ( endogen } 

2 » Faktor - faktor dari luar ( ^csogen ) * 

Pengaruh dari dalam ( endogen ) telah dibicarakan dan dibahas pa 
da bab - bab terdabulu* Pada bab V ini faktor dari luar E eksogen ) 
yang hendak digali dan dibahas, 

Faktor - faktor yang berasal dari luar disebutkan oleh Prof, Dr* 

Kasmiran Wuryo ( 1983 ) berupa : pengalaman, pengaruh serta pendidi - 

kan yang dialaminya selama dalam perkembangannya * Faktor inilah yang 

member i warn, bentuk serta mengarahkan perkembangan manusia ( faktor 
195 

sosial )* Sedangkan Dra* Ny, Y* Singgih D* Gunarsa dan Dr, Sing - 
gih Gunarsa ( 1983 ) berpendapat bahwa faktor yang rnsnpengaruhi kehi 
dupan seseorang dan masyarakat yang berasal dari luar tercakup dalam 
faktor lingkungan { eksogen ) yang terdiri dari berbagai korponen 
lingkungan : lingkungan keluarga, lingkungan sosial, lingkungan geo - 
grafis dan fasi litas - fasilitas yang ada dalam lingkungan* 20 ^ 

Karena sangat pentingnya faktor lingkungan ini bagi perkembangan kehi 
dupan manusia dan masyarakatnya, orang berusaha menciptakan lingkung^ 
an hidup yang dapat membentuk manusia dan masyarakat yang sehat dan 
sejahtera. Charles H* South Wick menyatakan bahwa kua litas lingkungan 
yang tlnggi merupakan suatu sumbangan yang sangat balk bagi keadaan 
kehidupan manusia dari berbagai kepentingan, suatu lingkungan yang 
memberikan kesehafcan yang baik dan keadaan sehat bagi seima pencuduk. 


19) Kasniran Wuryo, Prof* Dr. MA dan Drs, H* All Syaifullah, Pengan - 
tar Ilrnu Jiwa Sosial, Erlangga, Jakarta, 1983, Hal. 35, 
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suatu lingkungan dimana sernua kebutuhan manusia tercukupi/ kebutuhan 
yang menyangkut untuk bermasyarakat, kebutuhan akan makan, perl indung 
an, pendidikan, rekreasi dan stimulasi rasa keindahan/kebersihan. 

Selanjutnya da lam bab ini faktor lingkungan tiikelcmpokkan da lam 
keloipok sosial - budaya, sosial - ekonomi dan geografis* 


A- KDNDISI SOSIAL EUDAYA 

Dalam kelcnpok sosial - budaya ini terdiri dari s keadaan peruma 
ban beserta lingkungannya, ketentraman masyarakat, sarana / fasilitas 
sosial - budaya yang ada dan kelentoagaan/lembaga sosial yang ada di 
daerah tersebut* 

1. Perumahan * 

Salah satu kebutuhan fisik manusia yang sangat berpengaruh 
da lam pembentukan perkembangan di masa depan serta indikator kese- 
jahfceraan seseorang dan keluarganya adalah adanya tenpat tinggal 
( rumah ) * Rumah selain berfungsi sebagai tsnpat berl indung, beris 
tirahafc, dan berkumpul, berfungsi juga untuk tenpat pembinaan kelu 
arga* Bahkan ada pendapat bahwa keadaan rumah dan lingkungannya 
manoeminkan kesejahteraan, kebersihan dan ketertiban penghuninya* 
Fungsi rumah tersebgt da lam peran sebagai pembin aan sosial keluar- 
ga dipengaruhi oleh keadaan sekitamya * Perumahan yang rapat akan 
mearbawa pengaruh sosial yang berbeda dengan perumahan yang menpu - 
nyai jarak, perumahan yang merrpunyai halaman akan mempunyai penga- 
ruh sosial yang lain dibanding dengan perumahan yang tidak mempu - 
nyai haiaman. 


20) Ny* Y* Singgih D. Gunarsa Dra dan Dr. Singgih D t Gunarsa, Psikolo 
gi Remaja, PT BPK ainung miia, Jakarta, 1983, Hal *35* 

21) Charles H* South Wick, Ecology and The £X*ality Of Our Environment, 
D. Van Nostrand Conpany, New York, 1972* 
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Bentuk pemukiman penduduk d 1 daerah penelitian pada umumnya 
{ 7 ® % ) terpisah antara rumah yang satu dengan yang lain, bark di iu 
ar Jawa rnaupun di Jawa* Ini dapat dimakimd karena lokasi penelitian 
adalah daerah petani di pedesaan, yang pada umumnya tanah masih luas 
terutama di luar Jawa* Sedangkan 20 % bentuk pemukiman petani miskin 
yang berkelonpok adalah pemukiman tempat tinggal buruh tani yang ti - 
dak mempunyai tanah atau sawah, sehingga perumahan mereka tidak diba 
tasi oleh halaman yang luas* 

Walaupun ada pemukiman yang berkelorpok, tetapi "^nmnnya ru 

mih petani miskin masih m^npunyai halaman dan halaman tersebut sudah 
diman faatkan untuk menanbah kebutuhan sehari-hari seperti tanaman sa 
yuran dan buah - buahan, tanaman hias serta tempat kandang temak* 
Penanfaatan halaman ini dalam pengertian masih sederhana, Mereka tan^ 
mi seenaknya belum dibudidayakan dengan baik dan kurang terpelihara 
sehingga hasilnya belum banyak manfaatnya bagi kesejahteraan mereka , 
terutama di daerah di luar Jawa* Untuk daerah di luar Jawa banyak ire- 
manfaatkan halamannya dengan berbagai jenis tanaman yang mempunyai ke 
gunaan ganda seperti untuk rremsnuhi kebutuhan sehari - hari dan tana 
man hias serta tanaman buah - buahan* Berbeda dengan di Jawa banyak - 
nya halaman yang dimanfaatkan untuk tanaman hias dan buah - buahan le 
bih sedikit dibandingkan dengan di luar Jawa* Hal ini dapat dimenger- 
ti karena pada umumnya tanah di luar Jawa masih luas demikian juga ha 
laman rumah mereka umumnya rrasih luas* Kalaupun toh masih tenrasuk 
miskin, itu mungkin pemanfaatannya belum produktif . Di sini peranan 
Ponsrintah da lam bimbingan dan penyuluhan serta bantuan stimulan sa - 
ngat diperlukan* 

Sebagaimana disebutkan di muka bahwa rumah sebagai tenpat ting 
gal yang sehat dan tenpat pembinaan keluarga, maka perumahan itu sen- 
diri haruslah memenuhi persyaratan kesehatan antara lain adanya venti 
Iasi udara, pcambuangan sanpah, serta fasi litas lain yang memungkinkan 
orang dapat hidup sehat. 

Perumahan petani miskin di luar Jawa lebih banyak yang berventila 
si udara dihanding dengan perumahan petani miskin di Jawa. Perumahan 
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di luar Jawa ( 61,5 % ) mesrpunyai saluran pergantian udara pada rumah 
waiaupun sangat sederhana, bahkan lebih cenderung karena terpaksa, se- 
parti di Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan dan Kalimantan Barat rumah 
mereka kurang rapat dindingnya dan iantainya di atas tanah {pah|gung J 
terbuat dari bahan pelepah sagu atau pelepah kelapa sehingga banyak se 
la-sela yang dapat dilalui oleh udara baik dari bawah dan samping. 
Sedangkan 50% perumahan penduduk (petani mi skin) di Jawa tidak ada rua 
ngan ventilasi udaranya . Rumah tersebut hanya ada pintu masuk dan kelu 
ar di depan dan dibelakang rumah saja, sehingga keadaan di dalam rumah 
manjadi gelap, Selain itu umumnya rumah berdiri di atas tanah ( tidak 
panggung ), berlantai tanah dan dinding terbuat dari bilik yang rapat 
dengan alasan agar hangat di waktu malam dan pada saat musim hujan. 

Secara umum perumahan petani mi skin baik di luar Jawa maupun di 
Jawa tidak mempunyai teirpat buang hajat besar (WC) dan kamar mandi. 

Mereka kalau buang hajat besar cukup di sungai, sawah dan di luar Jawa 
banyak yang buang hajat besar di mna saja asal tidak tampak oleh umum 
misalnya di hutan atau sonak - serrak* 

Selain satu sumber penyakit ada 1 ah sampah* Selain seb’ugai tempat 
ijerkembang lalat yang membawa bibit penyakit, sanpah juga dapat menim- 
hulkan penyakit pernafasan dan paru - paru k arena baunya* Untuk pembua 
ngan sairpah ini pemukiman petani miskin di luar Jawa rasih banyak yang 
tidak jnerperhatikannya, mereka membuang sanpah seenaknya* Sedang di Ja 
wa 58,8 % perumahan petani mi skin sudah menyediakan pembuangan sanpah 
{ Tabel 78 ) * 

Tenpat tidur merupakan tenpat untuk beristirahat dan melepaskan 
lei ah* Tenpat tidur yang nyaman akan nenpengaruhi kesegaran tubuh manu 
sia* Perumahan petani miskln pada urumya baik di luar Jawa maipun di 
Jawa sudah rrefipunyai tempat tidur waiaupun keadaannya sangat seder ha 
na* Di Kalimantan Barat dan sebagian di Sulawesi Tengah serta Sulawe 
si Selatan terdapat perumahan yang tidak menpunyai terrpat tidur, me- 
reka tidur di lantai k arena perumahan di daerah ini terdiri dari ru 
mah panggfung, 
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2 . Kef-^tranTari/KeajLarian* 

Jfxjnr/r i&u&iaii .dcdOsStsB _ -:_ ■.= ' ■ ■>;. -a ; 

Sal ah $atu indikator kesejahteraan sosial adalah adanya kesela^ 

matan, ketentraman dan keamanan* Kehidupan masyarakat, keluarga mau- 
pun perseorangan dikatakan sejahtera apabila pada diri mereka da lam 
hidupnya merasa aman jasmaniah dan rokhaniah serta harta benda yang 
dimilikinya sehingga mereka dapat da l am keadaan teratur dan tertib 


dapat melaksanakan fungsinya da lam hidup bermasyarakat* 


srj^i ebe pr-sy seat . . 

Kehidupan irasyarakat petani miskin di daerah penelitian menun 

jukkan sebagian Jaesar mereka dalam keadaan tenteram dan aman (60 % ) 
^amping ada yang keadaan lingkungannya mereka sebut biasa (35 %) 
arvinya ada juga gangguan - gangguan namun tidak terlalu berpengaruh 
sticara luas seperti adanya pencurian ayam dan sejenisnya yang banyak 
terdapat di Java dibandingkan dengan di luar Java, karena mungkin 
dir i ^'vkan di Jawa pendudukoya lebih padat dan lebih banyak pengang- 
guran ( Tsbe! 77 J * JSfamun sebagian terbesar { 9Q % ) di daerah pene 
litian tidak terdapat pemasa^ahan sosial yang diaklbatkan oleh ulah 
manusia seperti perj Indian, sabung ayam, pelacuran dan sebagainya, 

Keadaan lingkungan yang seperti ini sebenarnya suatu modal yang 
besar artinya bagi peningkatan kesejahteraan sosial bag! masyarakat. 
Keadaan tenteram dan anen di pedesaan ini lebih banyak dipengaruhi 
oleh kesadaran dan solidaritas sosial yang masih tinggi di kalangan 
mereka. Untuk itu upaya nKsrpertahankan situasi seperti ini perlu di- 
tingkatkan balk oleh pemerintab- maupun masyarakat itu sendiri * 


rj*?u3ttu3 iisXsqcri^ djobue ru&xxfcibnsg .pj= 
so mj&Lre nspadsa cjsppft&Lt :in^xbibasq i 

3 * Prasarana dan Sarana Sosial Budaya* 


1 v v ' fiftr.zM.*- q :b eiv : ; ■ o • u 

Usaha untuk me^gkatkan kesejahteraan sosial bagi masyarakat^ 

terutama masyarakat ng-Skip* tidak cukup hanya dengan anjuran-anju - 
ran dan oeramah - ceramah saja, tetapi harus ditunjang dengan terse 

rtf* i * t 1 I™ 

dianya prasarana dan sarana fisik maupun non fisik serta tenaga pe- 

is? a *£00 * e^s ^ n iw/inss * + 1, jtiso ^ .■ . 


^la^am.yarig teranpil. . 
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masyarakat 
Ibadah , 
menunjang 


Sarana Sosial Budaya yang dapat dimanfaatkan oleh 
petani miskin adanya Puskesmas, Sekalah, Kursus, Tempat 
Tempat Rekreasi, Terrpat Olah Raga dan kegiatan Iain yang 
usaha kesejahteraan sosial masyarakat* 

Puskesmas di desa - desa penelltian temyata belum banyak jum 
lahnya, tidak senna desa sudah herdapat Puskesmas hanya sekitar 33% 
desa ada Puskesmas baik di Jawa maupun di luar Jawa* Hanya di Jawa 
Tengah cukup banyak { 68,7 % } desa yang ada Puskesmasnya* Karena 
kesehatan merupakan sal ah satu indikator kesejahteraan rakyat yang 
penting, sehingga adanya fasilitas kesehatan yang memadai di suatu 
daerah dapat dipakai petunjuk tingkat kesejahteraan masyarakat di 
daerah tersebut, Oleh karena itu pedesaan baik di Jawa maupun di lu 
ar Jawa belum seluruhnya ada fasilitas kesehatan yang cukup memadai 
minimal Puskesmas guna menunjang perkembangan kesehatan anak, Salah 
satu us aha yang dilakukan oleh Pemerintah maupun masyarakat adalah 
Karang Balita yang mother ikan pelayanan terutama mas a 1 ah gizi kepa 
da anak - anak di bawah lima tahuni Usaha ini baru banyak dilakukan 
di dua daerah penelitian di Jawa ( 58/8 % ) sedangkan desa peneliti 
an di luar Jawa yang ada baru di Suznatera Utara dan Sulawesi Tengah. 
Hal ini kemungkinan karena desa di luar Jawa letaknya sangat jauh 
dari kota sehingga belum terjangkau oleh korainikasi yang cepat atau 
karena letak pemukiman [ antara nrrvah dengan rumah ) sangat berjau- 
han dan kurangnya kreati vitas pamuka - pomuka masyarakat* 

Indikator kesejahteraan rakyat lainnya yang tidak kalah pentingnya 
dari kesehatan adalah pendidikan, Pendidikan sudah merupakan tuntutan 
hidup masyarakat Indonesia karena pendidikan dianggap sebagai suatu ca 
ra yang efektif untuk meningkatkan taraf hidup seseorang, oleh karena 
itu tersedianya fasilitas pendidikan di pedesaan merupakan syarat mut 
lak bagi peningkatan kesejahteraan rakyat, Di desa penelitian unumnya 
sudah tersedia sarana pendidikan berupa SD f 94,7 % ) baik di Jawa mau 
pun luar Java* Jika ada desa dalam penelitian ini tidak ada SD nya ke- 
mungkinan desa tersebot sangat terpencil* Bahkan desa - desa tertentu 
di Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Jawa Tengah dan Jawa Timur sudah 
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dilengkapi Sekolah Taman Kanak - kanak* Hal ini menunjukkan bahwa pen- 
didikan telah mendapat perhatian yang sangat besar baik oleh parerin- 
tah maupun rakyat pedesaan* Di beberapa desa penelitian terdapat fasi 
litas pendidikan SMTP dan bahkan SKTA* karena kebetulan desa yang ne n- 
jadi sampel penelitian ini terletak dekat kota atau perbatasan kota, 
Hal ini terlihat bahwa di desa - desa tersebut terdapat juga tenpat - 
tmpat berbagai kursus sehingga fasilitas pendidikan di desa dekat ko 
ta umumnya sudah cukup memadai, 

Ttenpat rekreasi sebagai ternpat member ikan kesenpatan kepada anak- 
anak untuk mengembangkan daya fantasi dan pengenalan lingkungan serta 
memberikan kesegaran rokham /mental orang tua temyata sangat kurang 
di desa - desa penelitian* Urrwmnya alam lingkungan pedesaan yang tente 
ram dan masih hijau sudah merupakan tenpat rekreasi mereka* 

Fasilitas keagamaan sama dengan fasilitas pendidikan telah ada pa 
da hanpir setiap desa ‘penelitian* Hal ini dapat dimaklumi bahwa bangsa 
Indonesia ada 1 ah bangsa yang beragama walaupun bukan negara agama, na- 
mun karena agama menpakan keyakinan yang memberikan petunjuk hidup ba 
gi bangsa Indonesia yang merupakan perwujudan pengamalan Pancasila se* 
cara utuh, maka wajarlah di desa - desa sudah harus ada sarana perlba- 
datan* Dengan dffnikian dapat disinpulkan fasilitas/sarana sosial- buda 
ya dan keagamaan sudah cukup lersedia di desa - desa penelitian hanya 
fasilitas kesehatan yang masih perlu ditingkatkan ■ 


4. Kelembagaan/Lembaga Sosial. 

Dalam usaha kesejahteraan sosial keikut sertaan masyarakat meru 
pakan faktor yang sangat menentukan keberhasi lan , Feranserta masyara- 
kat da lam keg ia tan usaha kesejahteraan sosial sal ah satu di antaranya 
berupa lembaga sosial atau lanhaga kemasyarakatan yang tumbuh di te - 
ngah - tengah masyarakat baik yang didirikan, dikeiola oleh penerin - 
tah maupun masyarakat. Kegiatan peran serta tersebut dipengamhi oleh 
berbagai masalah dan situasi yang kadang — kadang bersifat sementara 
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atau berkelanjutan, balk dari dala m diri seseorang maupun karena ling 
kungannya* 

Pada senma desa daerah penelitian, temyata sudah ada lembaga 
kemasyarakatan, khususnya lembaga kemasyarakatan yang didirikan oleh 
pemerintah dengan adanya ketenluan/instruksi dari Departemen Da Iain ite 
geri yaitu Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa ( LKMD ) dan Pembinaan 
Kesejahteraan Keluarga { PKK ) * Lembaga yang didirikan atas sponsor 
Peirerintah sepertl Karang Taxuna dan Pramuka, belum semua desa peneli 
tian ada organisasi tersebut* Sedang lembaga kemasyarakatan yang sepe 
nuhnya didirikan dan dike lo la oleh nttsyarakat karena kebutuhan mereka 
umumnya tel ah ada walaupun bervariasi antara satu desa dengan desa 
yang lain. Lenbaga kemasyarakatan tersebut berupa perkumpulan kanati- 
an, pengajian dan arisan serta berbagai jenis lembaga sosial keagama- 
an dan sosial ekonomi lainnya* 

Desa yang belum banyak lenbaga kemasyarakatan yang didirikan dan 
dikelola at as irdsiatif masyarakat, banyak terdapat di Jawa* 

Masih terbatasnya jumlah dan jenis lembaga yang didirikan oleh 

swasta/jttasyarakat tersebut terutama di luar Java, hal ini mungkin di 
sebabkan adanya berbagai keterbatasan balk pengetahuan maupun ketram 
pi lan yang diperl ukan untuk berpartisipasi da lam kegiatan organisasi, 
ataupun adanya pola hubungan antara warga masyarakat dengan para pe- 
miiTpinnya yang masih bersifat satu arah dari atas ke bawah yang da - 
pat menirrbulkan sikap masyarakat yang cenderung menunggu perintah sa 
ja. 

Lebih lan jut mengenai tujuan dari pada lembaga kemasyarakatan , 
dari 13 jenis organisasi sosiaf yang ada, sebagian be sax masih terba 
tas pada peningkatan partisipasi sosial masyarakat dan pengembangan 
potensi manusia misalnya dengan mengadakan latihan ketranpilan terha 
dap anggota masyarakat balk terhadap kaum ibu, remaja dan keluarga 
miskin. Lembaga kanasyarakatan/organisasi sosial yang melakukan kegi_ 
a tan rehabilitasi belum ada pada desa penelitian* Naimm demikian ada 
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nya lembaga kemasvarakatan tersebut d 1 desa merupakan potensi bagi 
p^nbangunan kesejahteraan sosial yang perlu dipupm; dan dikembangkan, 

Dalam melaksanakan kegiatan-kegiatannya tidak jarang suatu Lem 
baga kemasyarakatan roengalami kesulitan-kesulitan. Kesulitan yang se 
ring dial ami di an tar a lembaga kemasyarakatan yang ada tidak 1 ah sama, 
tetapi kesulitan yang paling dirasakan pada murnnya masal ah keuangan 
dan fasi litas baik pada lembaga kenrasyarakatan di luar Jawa rnaupun 
di Jawa, terutama lembaga kemasyarakatan yang bergerak di bidang so- 
sial ekonccii. Hal ini dapat dimaklumi bahwa lembaga kemasyarakatan i. 
ni terdapat di desa dalam kategori mi skin* Dengan adanya kesulitan - 
kesulitan dalam bidang keuangan dan fas i litas maka sering tercapat 
lembaga kemasyarakatan yang tidak dapat melaksanakan keg i a tan - ke- 
giatannya misalnya koperasi, hampir sepaxohnya ( 42,9 % ) sudah ti- 
dak aktif lag! dan KUD sebesar ( 57,1 % ) tidak berfungsi* 

Walaupun belum banyak lembaga kerrasyarakatan yang ada di desa 
miskin dan dengan kondisi yang sangat sederhana, beradanya lembaga 
tersebut sangat dirasakan kerranfaatannya oleh masyarakat. Dengan de- 
mikian dapat disimpulkan bahwa sebenamya masyarakat desa miskin mem 
puny a i keinginan berperan serta dalam usaha kesejahteraan sosial* 


B* KOJOIS1 SOSIAL HKONGMI LINGKUNGAN 


Perkaibangan rtingkat kesejahteraan sosial suatu masyarakat tidak 
dapat terlepas dari keadaan sosial ekonomi lingkungan mereka* Keadaan 
sosial ekorotd yang memadai akan member ikan kQTTungkinan kepada masyara- 
kat tersebut untuk dapat berkembang lebih cepat dan lebih baik. 

Dalam penelitian ini yang mendapat perbatian dari kondisi sosial 
ekoroni lingkungan ada 1 ah sarana sosial ekonomi serta kegiatan perekor^ 
mi an masyarakat setenpat* 
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1* Sarana Sosial Ekoncmi* 


Sarana sosial ekonomi yang menunjang pemenuhan kebutuhan hidup 
sehari-hari ada 1 ah tersedianya pasar, toko, koperasi serta transpor- 
tasi dan alat transportasinya . Di desa-desa lokasi penelitian sedi - 
kit sekali terdapat pasar sebagai tempat memanuhi kebutuhan, hanya 
21 # 7 % desa penelitian mempunyai pasar , walaupun bentuknya berupa pa 
sar desa yang serba sederhana namun sudah cukup tersedia bahan-bahan 
pokok untuk dapat memenuhi kebutuhan sehari - hari, Desa yang ada pa 
samya lebih banyak di luar Jawa dibandingkankan dengan desa di Jawa, 
Hal ini disebabkan karena jarak antara desa dengan desa dan dengan 
kota di Jawa relatif berdekatan sehingga pasar tidak perlu ada di 
setiap desa tersebut karena untuk memenuhi kebutuhan sehari -hari me 
reka pergi ke pasar yang ada di kota atau yang terdekat di mana ter- 
dapat fasi litas pasar* 

Koperasi yang berfungsi sebagai lembaga ekonomi yang bersifat 
sosial sudah imilai berkembang di desa. Narrcun terbatas pada Koperasi 
Unit Desa { KUD ) yang melayani petani da lam meiT\enuhi kebutuhan un- 
tuk produksi pertanian berupa penyediaan alat - alat pertanian, bi - 
bit dan pupuk serta menerima pembelian hasil - hasil produksi perta~ 
nian penduduk dan sebagai penyalur pemberian kredit dari pemermtah, 
Sekitar 40 % desa penelitian sudah terdapat koperasi haik di Jawa m 
upun di luar Jawa, hanya desa penelitian di Aceh tidak/belum aca ko- 
perasi » Di desa - desa lainnya sebenarnyasudah ada koperasi unit de- 
sa ) akan tetapi da lam keadaan tidak jaian, yang ada hanya papan naira 
nya saja* Untuk itu diperiukan bimbingan dan penyuluhan yang lebih 
in tens if dari pemerintah da lam rangka memajukan perekonomian petani 
mi skin * 

Kesulitan da lam rangka pemenuhan kebutuhan petani di desa pene- 
litian tersebut masih tidak terlalu parab karena adanya kemuiahan 
transportasi yang memunqkinkan mereka berhubungan dan pergi ke pasar 
dengan rrudah* Sekitar 66,7 % desa lokasi penelitian terletak dekat 
dengan transportasi yang terdiri dari berbagai jenis berupa jaian ta 
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nah, jalan aspal, sungai, pantai/laut dan danau, Keadaan Ini bakan 
berarti menceminkan sebagian besar desa di Indonesia mungkin kebe tu 
lan saja karena desa yang menjadi sampel sebagian besar terletak de- 
kat dengan transportasi, hanya desa pens lit ian di Kalimantan Barat 
semuanya jauh dari fasi litas transportasi* Alat - alat transports! 
belum cukup memadai untuk keperluan penduduk desa walaupun jumlahnya 
dan frekuensinya tidak banyak* Alat transportasi berapa colt pick - 
up, oplet, perahu dan sebagainya* 

Untuk rrorenuhi kebutuhan sehari - hari, petani miskin di daerah 
penal itian pergi ke toko, pasar dan waning serta memperolehnya dari 
pedagang kali ling yang mendatangi tempat mereka, Sebagian besai peta 
ni miskin berbelanja di waning seteiipat { 91,7 % ) sedangkan boko 
dan pasar sebagian besar terdapat di luar desa mereka. Hanya ada de- 
sa di Jawa Barat dan Java Timur yang kadang - kadang mereka didata- 
ngi pedagang keliling. 

Dari gambaran yang ada tersebut diketahui bahwa kpndisi sarana 
sosiai ekoroui di pedesaan masih belum memadai dan perlu ditingkat - 
kan untuk menunjang peningkatan kesejahberaan petani miskin. 

2* Kegiatan Perekononian Masyarakat. 

Dengan keterbatasan sarana sosiai ekonomi seperti tersebut si a 
tas dengan sendirinya dapat merupakan hamhatan da lam memasarkan ha - 
sil produksi pertanian yang ada di desa tersebut. Tidak jarang warga 
masyarakat { petani miskin ) harus berjalan kaki pergi ke daerah la 
in atau ke kota untuk h^anasarkan hasil produksinya, walaupun alat 
transportasi sudah ada namun biayanya tidak se inbang dengan keuntu - 
ngan yang akan diperoleh atau nilai uang sangat tinggi bagi mereka , 
menyebabkan petani miskin membawanya dengan berjalan kaki, 

Cara petani miskin memasarkan basil pertaniannya bermacam-macam, 
tidak hanya dilakukan dengan satu cara* Petani ndskin di luar Jawa 
melakukannya dengan membawa ke pasar lain dan dibawa ke kota, sedang 
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kan petani miskin di Java, umumnya hasii pertaniarmya diambil tengku- 
lak/pedagang yang datang ke tenpat mereka* Fungsi koperasi sebagai 
tenpat penampungan hasii produksi pertanian rupanya belum banyak di 
jalankan, Hanya fungsi sebagai penyalur kredit dan penyediaan pupuk 
serta obat - obafan saja yang dilakukan oleh KUD/ ini pun kadang -ka 
dang tidak lengkap dan haxganya mala h ada yang lebih mahal dibanding 
di pasar* 

Dengan demikian kondisi sosial ekoncmi di pudesaan menyangkut 
prasarana dan sarana masih perlu dibina dan ditingkatkan baik kua- 
litas maupun kuantitasnya terutama fungsi dan peranan KUD sebagai 
perangkat perekonomian di pedesaan* 

KONDISI GEDGRAFIS 

Keadaan tanah, iklim dan letak desa sangat berpengaruh terhadap 
kehidupan dan penghidupan penduduk- Tanah yang tandus dengan iklim 
yang kering serta jauh dari transportasi menyebabkan kesengsaraan 
yang tiada hentinya bagi penduduk setenpat sebagai mana yang terjadi 
pada beberapa daerah/negara di Afrika Tengah, 

1* Keadaan Tanah dan Iklim* 

Negara Republik Indonesia ter letak pada daerah yang beriklun 
tropis, dengan demikian terdapat dua musim yaitu musim ksnarau dan 
musim hujan, walaupun frekuensi serta intensitas hujan pada bebera. 
pa daerah tidak sama namun tidak sanpai ada daerah yang mengalami 
kekeringan yang sangat par ah. 

Biasanya musim kemarau jatuh pada bulan April - Oktober dan 
musim hujan jatuh pada bulan Oktober - April* Pada waktu akhir mu- 
sim kanarau dan awal musim hujan inilah merupakan masa sulit bagi 
petani yang biasa disebut masa pacekliki Sebaliknya pada waktu ak- 
hir musim hujan dan awal musim kemarau merupakan saat yangmenggent- 
birakan mereka karena pada saat tersebut petani dapat menikmati ha 
sil produksinya* 
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Di samping iklim yang seperti tersebut di atas, kondisi tanah 
di Indonesia juga bervariasi, namun dapat dlkelctipokkan manjadi da 

taran tinggi dan dataran rendah. Dengan kondisi tanah seperti xtu dan 
iklim tropis serta banyak sungai maka tidak mengberankan jika sebagi_ 
an daerah di Indonesia termasuk daerah subur terutama yang terdapat 
di daerah dataran rendah* Keadaan tersebut di atas berlaku juga pada 
daerah penelitian di mana lebih dari separoh tanahnya subur { 58,3% ) 
dan sedang ( 13,3 % ) sisanya termasuk kurang subur { 29,4 % ) yang 
terdiri dari tanah tardus, becek, rawa - rawa dan padang alang-alang. 
Daerah penelitian yang tanahnya subur umumnya terdapat di luar Jawa , 
sedang desa yang tanahnya kurang subur justru terdapat di Jawa teruta 
ma di Jawa Tengah dan Jawa Timur * Hal ini dapat dimaklumi bahwa tanah 
tanah yang subur di Jawa makin lama semakin habis dipakai untuk keper 
loan industri dan permvrhan sehubungan peningkatan dan kemajuan indus 
trial isasi serta kepadatan penduduk, baik yang diakibatkan oleh kela- 
hiran maupun karena pendatang dari luar Jawa. 

Daerah yang subur dengan sarana perhubungan yang mudah merupakan 
modal yang besar bagi pembangunan sosial ekonani daerah tersebut. 
Sebagian besar daerah penelitian terletak dekat dengan jalan raya dan 
mudah memperoleh transportasi, di samping itu walaupun ada yang jauh 
dari jalan raya namun mudah transportasinYa karena desa tersebut ter- 
letak di tepi laut dan sungai yang dapat dipakai sebagai sarana tran 
sportasi dengan memakai perahu. Daerah yang sulit transportasinya se 
kitar 26,7 % saja yang kebanyakan malah terdapat di Jawa Timur dan Ja. 
wa Oarat. Hal ini kemungkinan pemilihan daerah penelitian jatuh pada 
daerah yang sulit, sebaliknya untuk daerah luar Jawa kebetulan sebagi^ 
an terbesar terletak pada daerah yang mudah transportasinya. 

Dengan demikian jika ditinjau dari geografis serta letak desa , 
maka daerah pedesaan yang diambil sebagai sanpel penelitian, marpunya 
1 potensi yang cukup untuk pengembangan sosial eteoncnu dan sosial bu- 
daya penduduk setsrpat. 
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BAB VI 


KESimiLAN, TEMUAN DAN 5ARAN 


A. KESIMPULAN 

Dari penelitian studi kasus ini dapat diambil keslmpulan 

bahwa : 

1. Kemiskinan yang disandang oleh petani miskin di pedesaan lebi h 
banyak yang selanjutnya menimbulkar. kemiskinan kultural, maka 
kemiskinan diwariskan dari orang tua mereka; 76 % petani mis - 
kin be rasa 1 dari keluarga petani miskin juga. Akibat kemiski - 
nan tersebut menyebabkan tingkat pendidikan mereka rendah ka 
rena orang tua mereka tidak mampu metrbiayai sekolah mereka, 
Keadaan ini menurun kepada anaknya yang ada sekarang di mana 
61,2 % anak petani miskin tidak bersekolah dan drop out. 

2* Modemisasi sebagai akibat logis dari pembangunan dapat diteri 
ma oleh petani miskin di pedesaan. Perubahan yang diprogramkan 
oleh pemerintah untuk meningkatkan taraf kehidupan dan penghi- 
dupan masyarakat secara menyeluruh, mendapat tanggapan yang do 
sitif dari petani miskin, walaupun pada hakekatnya program-pro 
gram pemerintah belum seluruhnya dapat menjangkau Lapisan ma - 
syarakat di pedesaan sesuai dengan kepentingan mereka. 

3. Kelembagaan yang dibentuk untuk merchant u meningkatkan taraf 
hidup masyarakat petani di pedesaan belum banyak berfungsi ka 
rena kesulitan dan keterbatasan tenaga trampil yang irarpu 
rcenggerakkan dinamika masyarakat da lam rangka pemecahan masa - 
lah. 


B. TBMUAN 

Selanjutnya da lam penelitian ini diperoleh banyak temuan balk 
yang bersifat sosial ekoncmi maupun sosial psikologis yang dapat 
dipakai sebagai masukan ( input } untuk pemecahan masalah. 
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1* Peridapatan rata - rata perbulan dari Petani Miskin antara Rp.lO 
.000,- - Rp.30.000,- 

2. Pekerjaan tartfDahan/sambilan member Ikan artl yang banyak bagi pe 
tani mi skin. Hainan umumnya pekerjaan sambilan tersebut terbatas 
pada pekerjaan yang tidak manarlukan suatu ketrampilan khusus. 

3. Semua isteri petanl miskin ikut serta bekerja di bidang pertanj. 
an dan 34 % anggota keluarga petard miskin ikut bekerja da lam 
rangka memenuhi kebutuhan hidup. 

4. Gizi petanl miskin sangat rendah, 78 - 82 % kurang gizi dengan 
indikator pola makan mereka yang mono ton # makan nasi campur de 
ngan singkong tanpa lauk f ikan, telor, daging, tempo dan seba- 
gainya ) hanya dengan sayur dan garam saja. 

5. Kondisi kesehatan keluarga petani miskin termasuk rendah dengan 
tanda - tanda adanya gejala kekurangan gizi pada anak seperti 
perut buncit f penyakit kulit, penyakit pemafasan, rambut tipis 
dan sebagainya- Tetapi pada balita cukup sehat karena ibu menyu 
sui anaknya lebih dari 1 tahun* 

6. Keinginan untuk meningkatkan ketranpilan praktis melalui kursus 
dan iatihan da lam meningkatkan taraf hidup mereka cukup besar. 
Akan tetapi kursus dan Iatihan yang tidak memungut biaya sangat 
kurang. 

7. Aspirasi yang diwujudkan da lam keinginan terdapat perbedaan 
tingkat antara petani gurem dan buruh tani serta petani mis- 
kin di Jawa dan di luar Jawa. 

8. Sikap dan kebiasaan hidup petani miskin yang dari luar nanpak 
nya negatif apabila ditelusuri lebih jauh sebenamya bukan sj. 
kap hidup mereka yang sebenamya, hanya karena kondisi mereka 
yang dihinpit kemiskinanlah yang mendorong mereka berbuat de- 
mikian. 
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9* Terhadap usaha perbaikan hidup melalui pembangunan, sikap pe 
tani miskin nampak menerima dan mendukung pembangunan □ 

10* Pandangan hidup petani miskin da pat dikelcmpokkan sebagai he 
rikut : 

a* Hidup adalah untuk baker ja* 
b* Bekerja untuk roencari nafkah, 

c* Jenis keberhasilan yang didambakan bagi anak mereka 
adalah memperoleh pendidikan yang baik dan berhasil 
da lam be la jar. 

11 * Kehidupan berkeluarga petani miskin cukup harmonis * 

12* Lembaga sosial toanasyarakatan yang ada baik yang bergerak da 
lam bidang sosial ekoncmi maupun sosial budaya be 1 urn efektif 
te nit. aim karena keterbatasan tenaga yang trainpil, 

S A R A N 

Berdasarkan kes inpul an serta ternuan “ temuan tersebut di & 

tas oleh peneliti disarankan : 

1, Perrecahan permasalahan kemiskinan hendaknya dilakukan secara 
menyeluruh ( societal development ) tidak perseorangan dan sa- 
tu segi/sektoral saja* 

2 , Latihan dan kursus yang tidak memungut biaya seperti PKT £ Pan 
tl Karya Taruna } dan lewat IBK (boka Bina Karya) perlu diper- 
panyak dan letaknya di desa yang dapat terjangkau oleh mereka* 

3, Pengiriman volunteer yang tranpil dan menguasai permasalahan 
antara lain seperti KKN, BUTSI, SATGAS05 sangat menbantu/meno- 
long petani miskin dalam usaha meningkatkan taraf hidupnya* 


4- Untuk jangka waJctu panjang dal am usaha peningkatan taraf hidup 
mka keg i atari Karang Balita di pedesaan harus diperbanyak dan 
ditingkatkan kualitasnya* 

5. Bantuan nodal dan peralatan dengan bimbingan untuk bemsaha sa 
ngat diperlukan bagi petard miskin. 
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Proplnal 

Minkin Sale all 

Visit i S 

Bamplr 11 skis 

Tidak Hiekin 

1. 

D I A 0 * h 

15.919 

15.920 - 26.531 

26.532 - 42.450 

42.450 

2# 

Svit*n utar* 

10.093 
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48.247 
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18.290 - 30.495 
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33.646 

B 
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UMPlRAM XI, 


HUBUKGAH ANTARI XU5IM DENG1U PERGHASILAH 
HATA RATA PER BULAJf BURtTH TAII 


Ho 

Fangjba al Ian 
par bulan 

1 u s 1 o 


Pa c a til k 

P a n a n 

Jualah 

fa 

fh 

fa 

fh 

96 

1 . 

10 , 000 ,- 

53 

43 

33 

43 

2 . 

10*000 - 30 , 000 ,- 

117 

12*5 

134 

12,5 

251 

3. 

> 0 , 000 ,- 

25 

26,5 

25 

26.5 

53 


J tt ulah 

195 

195 

1 , 

195 

195 

390 


r 2 9 t fo - fb ) £ 

A fh 

x 2 - ( 53 - 43 ) 2 ♦ ( 33 - « )* + (UL--,taj) 2 + ( 134_- 125 .5 ) 2 + ( 83 - 26, g) 2 + 

- 1 43 43 125,5 125,5 26,5 

(28 - 26, 5) 2 + - 

x 2 - 2,33 + 2,33 + 0,55 + 0,58 + 0,06 + 0,08 

X 2 - 5,9S 

Bengan CA - 0,1 dan dk - 2, di dapat X 2 0,90 (2) - 461. 

2 2 

Dari parts ltungan tarayata I y I 0,90 (2), jang barartl bab*a hipotaoio di to laic, 
Bardas&rfcan data tars* but dapat diainpulkan babw* ada bubungan ant&ra panghaellan 
rata - rata buruh tajal parbulan dangan kaadaau miaia. 
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LAMPIRAB HI 


HUBUNGAH ANTARA MUSUi DEHGAH PKNGHA5ILAH 
RATA RATA PER BULAN PET AN I GUREM 


o\ 


No 

Fanghaaildn 
par bulan 

Kuala 


P»o#klit 

Panes 

Jumlah 

To 

fh 

to 

fh 

47 

1, 

10,000,- 

24 

23,5 

» 

23,5 

2. 

10,000 - 30,000,- 

75 

74 

73 

74 

14S 

3. 

30,000,- 

23 

24,5 . 

26 

24.5 

49 


J a d 1 a h 

122 

122 

122 

122 

244 


- 0,1 dk - 2 

j 2 * { to - th ) 2 
fh 

- OLjlJImI) 2 * (33 - ?3»5> 2 + ( 7? - 74? 2 + CH L- 71 ) 2 + + ( 26 - 24, 5 ) 2 - 

23,5 23,5 74 74 24,5 24,5 

J 2 - 0,01 + 0,01 + 0,01 + 0,01 + 0,09 + 0,09 - 0,22. 

Dengiui (?< ■ 0,01 dan die ■ 2 # di da pat X 2 0,90 {2} -4,61. 

2 2 

Dart perhituEgan tamyata I I 0,90 (2), yang berarti bahwa hlpotaelfl ditari&a* 

Be rd a Barkan data tereabut dap&t dieimpulkan bahaa tldnk ad* bubungaji azitara panghaellaa 
rata - rata patanl guran parbul&n d origan keadaan nuaim. 



UUtPlHAH 17* 


HUBUHOAK AKTARA MUSBl DKNGAN 

feughasilan utama psrhjlas bukuh tari 


lo 

Pmgb* alias 
parbulan 

1 l l i ■ 

Jualah 

Pa oak Ilk 

P * n a n 

fO 

th 

fa 

fh 

1* 

10,000,- 

86 

n 

64 

1 76 

152 

2, 

10,000 - 30,000 

97 

10B 

119 

108 

216 

3* 

30*000,- 

10 

ii 

12 

11 

22 


J a n 1 a h 

195 195 

390 


I 2 “ (£9„r 

tu 


X 2 - ( aa - 76) 2 + (6 4 - 76 ) 2 4- ( 97 - 1oa ) 2 + ( 119 -iob ) 2 + d o - m 2 * 0. 2 - II ) 2 
76 76 106 108 11 11 

^2 - 1 ,89 + 1 139 + 1 ,12 + 1,12 + 0,0$ + O t G9 

X 2 m 24 ,0Z 

Dt&gas Ot » 01 4*n ik ■ 2, didapat I 2 0,90 (2) » 4,61* 

2 2 

Dari partltungan. tarojat* I >X 0,90 (2), yang barmrtl ftiainpulkan bah** ad* hubungan 
antara panghasllan utaaa buruh teuii parbulas dongas ko&d&ati ausla* 



LUCPIRAJ1 V 


HUBOTGAH ANTARA JfUSIM DEN GAB 
PENGHASILAI DTAJU PER BULAN PET AN I GUREK 


\ Bo 

Pongha ailan 
par bulan 


Mum 

1 m 

' 

Jnmlah 

Faceklik S 

Pan 

e n 

fo 

\ th I 

fo I 

fh 

U 

10,000,- 

64 

57,5 

51 

57 1 5 

115 

1 

1 

2, 

10.000 - 30.000,- 

54 

60,5 

67 

60,5 

121 

3. 

30.000,- 

4 

4 

4 

4 

8 


J u a 1 a h 

122 

122 

122 

122 

244 


X 2 - t fo -fh ) 2 
ftl 


X 2 . (64 - 57, 5 ) 2 + (51 - 57. 5 ) 2 + (54 - 60,5 ) 2 + 

57,5 57,5 57,5 

(67 - 60,5 ) 2 + £ 4 - 4 ) 2 + (4-4 ) 2 - 

60,5 " 4 4 

X 2 - 0,73 + 0,73 + 0,70 + 0,70 + 0+0 

5 2 , 86 . 

2 

Dangan 0< - 0,1 dan dk ■ 2 di dapet X 0 >90 (2) - 4.61 

Dari perhltungan temjala X 2 ^ X 2 0*90 (2) t yang berartl 

bahw* hipotaais diteritoa. Borda Barkan data tars abut dapat di - 
simpulkan bahwa tldak ada bubungan antara ponghaeilan utama 
petani guram d organ kaadaan musinu 


71 



UJLPIHAN VI 


humukjAN ntJsnt uejbam fehcuaiei 

KJZAK PETAHl GDE£M 


No. 

Frekuensi aaJcan 
satu h&ri 

K u e i jh » 

Juju! ah 

IEESE1 


1 . 

2 kali ' 

88 

77 

165 

a 

3 kali 

34 

45 

79 

a 

J ii jsq 1 a h 

m 

122 

244 


X 2 , n { ad - be - ■&■ n ) 2 

(a+b) (a+o) (b+d) (b«) 

- 244 f 86 x 45 - 77 i 34 - ± x 244 ) 2 

165 i 79 i 122 x 122 

■ 244 ( 3660 - 2616 - 122) 2 
194012940 

. 244 x I 4 & 64 OO 
194012940 

- 1,87 

Bengali 0,1 dan 4k m 1, di dapat J 2 0,90 (l) m 2,71 

Dari perbitungan ternyata I<X 0,90 (l) yang berarti hipoteeis 

diterima* 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubuu^an 
antara imia im deng&n frokuaoai mak-an pet an i guxeou 


72 















LAHPIRAN VII 


EUBUNGAN AKTARA HUS IX HKM3AN FRSKUEN3I 
XAXAN BURUB TAKI 


Jumlah 


Den^n (>(- 0,1 dan dk * 1 , di dapat JT 0,90 ( 5 1 ) - 2,71 

Bari perhitungan terayata I 2 > l 2 0,90 (l) yang berarli "bahwa 
hipotesia ditolak* 

Berdasarkan data teraetart dapat disioipulkaii balwa ada bul^irigan 
antara musiJB dengaE frekuansi makaa buruh t&ni* 


No# 

PreicueiiBi aakan 

M U 

i q - 

satn hari 

Paceklik 

Hlnen 

1* 

2 kali 

136 

115 






















LAMPIRAN VIII.' 


HUBUNGAN ANTAHA KDSDi DENG AN KEFCASAN 
MAKAN BUKUH TANI 



Kepuafian Makan 

M u b i m 

Jumlah 

Paceklik , 

Panen 

fo 

fh - 

mm 

fh , 

1. 

K n r a a g 

90 

66,5 

47 

66,5 

137 

B 

Cultup 

86 

97 

109 


194 

B 

KeqyBUg 

19 




59 


X 2 - ( to -fh f 

ftl 


X 2 - (90 - 68.5) 2 + (47 : 68.S) 2 * (66 - Jl£± (1Q9 . 
68,5 ^ 68,5 ~ 97 

( 19-29.5)% (40-_2£il ) 2 
29,5 29.5 

X 2 . 6,75 + 6,75 + 1,25 + 1,25 + 3,74 + 3,74 - 23,46 
X 2 - 23,48. 


Dengaao< * 0,1 dan dk > 2, di d&pat X 2 0,90 (2) - 4,61 
Dari perhitungan ternyate X 2 > X 2 0,90 (2), yang berartl balwa 
hipoteaia ditolak. Berdaaarkan data tereebut dapat disimpulkan 
bahwa ada hubingan antara BUsiJ# dan Ice peas an makan twruh tani. 
Dengan deaikian dapet dikatakan babwa pada nrnsita panen biituh tani 
eenderuag lebih puae makannya dibandingkan dengan mUEixn paceklik. 





















UMRLiUJJ IX. 


HUBDWSAJi AMTAHA MUSBI DEN CLAN KEHJJLSJLR 
1UKAJJ PETANI OURJEK 


Ju&lah 


Dengan 4 - 0,1 dan dk » 2, didapat ^ 0,90 (2) * 4,61 

Dari perhitungan ternyata Z 2 >I 2 0,90 (2), yang berarti bahwa hipotesis 

ditolak* 

Berdaearkan data ler&ebut da pat dieimpulkan bahwa ada bubmigan an tar a 

aueim dengan kapuaaan makan petani gur^m. Dengan demikian dapat dikata- 
kan bahwa pada mueim p&nen petani gurem cenderung lebih puae niakannya 
dibandingkan dengan misim paueklik* 


P&ceklii 

fo . 

ft 

46 



36,5 

63 

66 

13 

- — — 1 

19,5 

122 




























lampiran I. 


HOBONGAN ANTARA KUSDI DEHGAN PEMEiraHAN 
KEBUTUHAB GIZI BORUH SAN I 


a 

Famenuhan Ee 
butuhan Gizi 

1 U B 1 D 

Jumlah 

Paceklik 

P a n a n 

fo 

fh 

fa 

fh 

B 

i 

E u r a a g 

175 

163,5 



327 

2* 

C u 1c u p 

20 




62 

D 

Balk 

H 


1 

0,5 

1 

■ 

J u m 1 a b 

195 

195 

390 


I 2 - ( fO fh i 2 

fh 

T? - (175 - 161.5 ^ + (1 52 - 163. 5 ) £ + ( 20 - 33 ) 2 + 

163,5 163,5 31 

( 42 - 3D 2 + t -ft - Q..5 ) 2 + ( 1 - 0.5 ? 2 
31 0,5 0,5 

- 0,81 + 0,81 + 3,90 + 3,90 + 0,5 + 0,5 

10,42. 

2 

Pengan CK - Opt dan die - 2 f didapat I 0 t 90 (2) * 4*61 

2 2 

Dari perhittmgan tamyata I y X 0,90 (2), yang berarti 
bahwa bipotasia di tolek* 

Berdasarfcan data dapat di ai inpul k an bnbwa ade bubungan 

an tars musim dengan petianuhan kebutuhan gizi bnruh tani , 

























•LAHPIHAJi U . 


HUBUJI GAN AKTARA 
KEBO'JtlHAH 


MUSIH DKNGAK PEMKNUHAN 
GIZI FETAHI GOP EM 


B 

KebutuhEn Gizi 

K li B 1 > 


Pacekllk 

P a n a n 

fo 

fh 

fo 

fh 

B 

K u r a b g 





207 

2. 

C u k u p 





35 

B 

Balk 

1 



1 

1 


2 


J u m 1 a b 

122 

122 

244 


- 0,1 j dk - 2 

( fO - fh 

th 

( ■10.6 103.5- ) 2 + ( _1_0L - 103,5 f + ( 15 - 17.5 ) 2 + 


103,5 


103,5 


17,5 


C SO - 17,5 ) + ( 1 - 1 ) 4 ( 1 - 1 )' 

17,5 l 1 


0,06 + 0,06 + 0,36 + O t 36 + 0 4 0 - 0,8* 


Dengan Oi *■ 0,1 dan dk - 2, didapst 0,90 (2) - 4,61 

Dari pertiitungan temysta X y X 0,90 (2)'yang banarti babwa hipote- 

si a dltertma* 

Berda&arkan data tarsebut dapat diaimpulkan , bah*a tldaJt ada hubangan 
antara musita dengan peaanuhan fcabutuhan gizi pet&nl gureaa # 


77 
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TABEL 


79 










tabel t 1 






TABEL s 2 

hanyaknya bet AN J MIS KIN MENU RUT 

00 LON CAN UMUR 



► 


81 
















































TABEL i 3 

BANYAKNYA PETANI MIS KIM MENU ROT 
TIHGKAT PENDIDIKAN 


Ho 

TINGKAT PENUIDIKAN 

J U M L A H 

Angka 


mam 

m 

■OH 

K« 

1, 

Tidak Sakolah 

06 


2, 

5 D / Ibtid'ayafc 

a. Taraat 

66 

21.5 

b. Tidak Taaat 

116 


3. 

SlffTF / Tsajaawiyetb 

a. Taraat 

36 

■n 

b* Tidak Tamat 

5 

1,6 

■ 

SltA / Allyah 

a. Tamat 

2 

0,6 

b. Tidak Tamat 

3 

0,9 

5. 

Pasantran 

a, Tamat 

- 


b. Tidak Tamat 

| 

■a 


J u m 1 * h 


100 


























TA Ml I 4 

BAffYAKKYA ARO0OTA KBL0ARGA PBTAKI MISKIK 
KM0HUT BEKKRJA TIDAJCHTA 



TABEL j 5 

PEtfDAPATAI RATA -EAT A 1BIUARGA PBTAII WLSKlE 
PEE BCUJf EKSUKUT DJUSKAH PKEELITIAI 


Pftkftrja&n 


B*k*r> I TiiUk B»k#rja 


JJo Struktu^r Kaluirei 


303 96*5 I 11 


5 3H 100 


169 53,8 145 46,2 


An&k uadi d*n diAtaanj'*, 

(7 tahuua ) 


Ajiak dlbemb usi* eekolah 
(7 tahim ) 


9 100,0 


73,9 


65,5 1804 100 


Pwigha Bilan 
P*r Bulan 


PETAEI , GUREM 


BURCH , TAR I 


Pan ft el 


10 . 000 ,- 


10*000 - > 0 * 000 ,- 


> 0,000 


% 

m 

n 

f 

% 

ia,9 

53 

27,2 

333 

16,9 

59 f s - 

117 

60,0 

134 

68,7 

21 .3 

25 

12,8 

28 

14,4 

100 

195 

100 

195 

100 


83 




































































3 ABEL i 6 

PEE GHA SILAS UTAMA JPETAHI KXSKDt SETUP SOLAS 
PADA MUSIS PACECUI DAB PASS* MSSOHOJ JESTS PEESKJjJlHIIA 


lo 

| Baearaya Faaighnsilan 
Par Bulan 

PETAJII GOREH BOOTH TAflT 

P»e»AUk 

Pan an 

FftoekHfc 

Pan an 

BH 


f 

i^DI 


% 

f 


m 

W 

B 

10.000,- 

i 

64 



41,0 

e a 

45.1 

64 

32,8 

B 

10.000. - 30.000,- 

54 






119 

61 ,0 

B 

30,000,- 

9 


B 

3,3 



12 

6,2 


J u t 1 ft h 

122 

100 

122 

100 

195 

100 

195 

100 


84 
















TABE1 i 7 

BAJTiOXA PETUTI USKTE KianJEUT tTSVXS 
PEORJJJJf SAlCBXLil 


lo 

Jftula Ftkarjftftft 

J ft i 1 « b 

£ 

* 

B 

B U T U h ¥ A ft 1 

TO 

^4,4 

2. 

B « ri i | 

30 


3- 

Eanjiuftn rtuaah t&tiggi 

33 


H 

rail 

49 

m 

B 

Pftftjmdmp Karat 

27 

ES 

6. 

Bttimk 

$ 

KB 

B 

T ft fc ft ft £ 

21 

7,3 

a. 

P • ft a r a & 

1 

0,3 

B 

Jilt 

7 

2,4 


M*ftdftrfta K a La pa 

7 

2 ,4 


I « 1 ft j ft ft 

€ 

2,1 

12. 

Mvneftrl kftju bftkftr 

11 

3,s 

13. 

B * ft £ k * 1 

6 

2,1 

14. 

Man carl eftftft 

4 

1.4 

15, 

Mftscftrl rot an 

& 

2,1 


J a ■ 1 . h 

2&7 

100 


82 


85 

































TABEL i B 

PEN DA PA TAB JUT A * RATA KJSLUARflA PETAJTI IfISKDl PER - 
BULAH MENU RUT DAB BAH PEHELITXAH 


Ho 

mopikei 

Pat aid 

Guram 

r 

Buruh 

Tanl 

(1) 

m 

Paoakllfc 

— rn 

? 

a n a u 

“ m 

Pftceklik 

— F IT 

P 

a n « E 

1* 

D I A o i h 


23.125. 

% 

- A 4 J 
25.625. 

if. 

JJIi 

22*70! 

If. 

Ml 

£4.281 

2 t 

Sumatai'* Utftrp. 


9*050. 

If- 

9.813, 

*9# 

7.76s 


19.601 

3i 

Jaw* Barat 


16.792. 

if. 

22.625, 


14-929. 

If. 

16.854 

4 t 

Jawa Tenuab 

Jf- 

7.352 

If* 

7.863. 

if. 

6.863 

if. 

10,121 

5 * 

Jafia Timur 


15*077 

*f. 

16.147 

if. 

12.320 

if. 

14.910 

6. 

3ula* *ei 3 ala ton 


5.275 

If. 

6.7H 

if* 

5.610 

: if. 

6.637 

T. 

Sulawesi Tangah 


28.027 

if. 

29.5SO 


25.086 

If. 

25-600 

8* 

Kalimantan Barat 

** 

16.466 

j. 

if. 

17. +78 

If. 

- 

If. 

- 


86 


f ABEL t 9 


BiUHHOYA PETAII MISEXH ME&UKUT JEHIS KETRAKPIUkl 
TAJC DUILItl KELOAHCA D1K DJEAH?A1HCAI TlIUOTA KET EA HP ILXf fERSEBUT 




BnUMPJUTKAl 



— 

~1 

Id 

JENIS KETRAMPILil 

Unit! 

aamb 

naffcj 

k m - 
eh 

ah 

EUnJarfcBi 
kepeda 
orang Iain 

Dipakmi 
penal ri 

Tide* 

dlsanfut 

3cetJ 

Jumleh 




L % 

t 

r^r 

t 

t9T_ 

f— 

nr- 

r~r 

m 



■CM 

Hem 

IBOI 

IB0] 



rnmicrai 

IVRIlKnil 



in 

- 

- 

- 

ii 


109 


109 

100 

2 * 

Itaj&hlt 

n 

70,0 

■ 



- 

£ 

80,0 

10 

100 

o 

Taking 

n 

IBB 

B 

10 , z 

- 

- 

1 

8,6 


ml 

In 

* o n t I r 

u 

gg,7 

- 

IB 

n 

- 

£ 

33,3 


100 

5* 

■eobunt genteng 

4 

100 

* 

B 

mm 

- 

- 

- 

4 

100 1 

6. 

Pojxgkas rtunbut 

£ 

Efil 

” 


~ 

- 

2 

50 t 0 

4 

100 

7 * 

VBngaaynjD 

55 


3 

m 

BB 

B 



70 

100 

s. 

Bakun 



- 

- 





3 

100 j 

1-iJ 

iBMjajat pofaea kelape 


100 

- 

- 

- 

- 



_ 

- 

£ 

100 

j 10. 

KflraJInjta tangan 


na 


6 . 3 ' 

- 

- 



16 

100 

n 

Itnbnat ©taping 

n 

too 

j | S 

- 

- 

- 

■S 


2 

100 , 

ta 


B 

50 ,0 j 

- 

- 

- 

IH 

B 

50,0 

2 

100 

D 

lacbuefr gula 

D 


- 

- 

- 

— 

_ 1 

l 

■» 


5 

100 



B 

100 

- 

- 

- 

- 

- 

fm\ 

1 

100 


Ptndai be s i 

B 


- 

- 

- 

- 

- 

- 

1 

100 

m 

E * & e n i « n 

- 

- 


- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

U* 

lenyad&p fcar*t 

1 

100 


- 

- 

- 


B 

m 

100 

IQ. 

J t» a 1 a a 

1 

100 

B 

- 

- 

- 

zn 


m 

m 


87 
































































3 A BEL s 10 

BADYAKKlfA PET Ail I MIS KIN KHfUROT 
ORANG TUA 


no 

Pskerjaaa. Drang Tug 

J u B 1 a b 

Angka 

56 

i. 

Buruh Tani 

155 

+8,9 

m 

Petajii Gurwn/Kecil 

06 

27,1 

3* 

Patani oempunyai eawah/tanah 0 t 25 ba 

38 

12 

4. 

Petanl aempimyai eawab/tanab labih 
dari. 1 ba 

17 

D 

D 

Patani kaya 

- 

- 

6. 

Padagang 

1 

9 

| 

2,6 

7. Lain - lain 

21 

6,6 


88 

















TABtiL i 1 1 


BAmxmrA fetasi MI3KDI KENUHUT FEKEHJAAJT ohajig tua 
.PA DA DAE RAH FENELmAH 


Ho 

, 

PROF IS SI 


JEHI3 FEKERJAAN 0RAHG TOA 

Bumb 

T*nl 

P*t*T 

Li Guam* 

BUT 

P#tfcnl IS PCppy.-' 
nyai £A**h l£ 
bih d»rl 1 Hu 


T«ia * Inin 

Ir 



f 

h - * 

f 

2_ 

f 

* 

f 

-* — 

KM 


— _ 

* 

JLJ 

D 1 A o * h 

11 

55,0 

2 

10,0 

5 

25,0 

1 

ksi 


5 P 0 

aa 

S 

2, 

Sw»aterm Ut*rm 

19 

47 ,9 

7 

1 7 # 5 

12 

30,0 

1 

2,5 

i 

2,5 

m 


3. 

Jin« Butt 

40 

66,7 

8 

13,3 

2 

3,3 

1 


4 

m 



4* 

Jbwb T *ng»h 

£6 

*3,3 

19 

31,7 

9 

15*0 

4 

rai 

* 



B 

5. 

Jin Tiptur 

29 

+0,3 

15 

25,0 j 

4 

Ksa 

7 

11 17 

£ 

3,3 

3 

5,0 

6. 

Sulawesi Saint rji 

26 

70,2 

7 

IB, 9 

2 

CT 

- 

. 

1 

m 

2 

B 

7. 

Sulnwpsl Tmg&h 

4 

20,0; 

11 

55,0 

£ 

10,0 

3 


- 

B 



; 0, 

Knliwvnt im B*r*t 

- 

- 

17 

65,0 

2 

IZI 

- 


- 


Ml 

MS 


J U B 1 1l h 

199 

46,9 

86 

27,1 

38 

12,0 

U 

5,4 

9 
























TABEL : 12 

QAFfYAKNYA PETAHI MISKIN 1CSSUHUT A LA SAN 
TIDAK SQCOLAH 


No 

Alasan Tidak Sekolah 

, 

J u m- 1 a h 

f 

% 

1 * 

Tidak najnpu ( biaya ) 

114 

58,8 

a 

Tidak a da fast litas sakolab yang dekat 

37 

19,1 


Tidak aampu (mangalaiai ham bat an) 

16 

9,3 

a 

M a 1 a & 

6 

3,1 

5- 

Tidak tabu gunanye sekolah 

3 

1.5 

a 

Mambantu orang tua 

11 

D 

a 

Kecalakaan 

1 

0,5 

8, 

Minder 

2 

1,0 

9. 

Seri tig sakit 

Hi 


10* 

Teopat tingga tidak menetap 

Hi 

a 


90 

























4 ab£L ( 13 

BUFYAKHTfl fbtahi hiskim kenurut pskhah tidakkya 
K^GIATAH DA UK 1UHGKA KE1T DT G£A TKAH KEHJDGPAH 


MhTfGIKUTI 

KELUARGA 


ffltningifctkflji tar*f k« hid up an 
Kftluftrgn 


Patftjii, Guram 


Buruh Tsni 


Junlflh 


b * Tidmk 


ft* P«ramt> 


*■ Tidftk 


ft * Parufth 


B#rtftitx* ktpftdft orftng yang 

■ftogftrtl 


b* Tid*k 


ft* P • rtvsi h 


kftpftd* ojcmng jang 
bffrhteil dalan Jcahidupaji 





















TABKL ! H 

BANYAKNYA PET AN I MISKD* HUTU RUT KKJDCUT SEKTAAH DA LAM 
KJ£C JIATA5 PfitfERANCAN t CERA HAH , PEjfGAJlAH 


No 

Kaikut Sortaaii 

Patanl Guram 

Buruh Ttni J u m 1 a h 

f 

% 


* 

1 

% 

(V) 

t2) _ . _ 

' tl) ' 

. i4) . 

(5) 

—til - 

(7) 

iii) 

1, 

P a r ua h 

100 

82,0 

173 

38,7 

273 

36,2 

2. 

Ti dak Pamah 

22 

-H* 

o 

o 



22 

11.3 

44 

13,8 

' 1 

J u i 1 m. h 

122 

100,0 

TP 

| 195 

100,0 

3” i 

100,0 


Mb 

tO 


TABEL : 15 

BAHYAKHYA PETAfll KISKD1 YANG PERWAH KENGIKUTI PKNERANGIH 
CERA MAH , PSNGAJIAK, HENUHUT KkSAN YANG DI PJ5R0LEH 


Vo 

Kmart yang 01 parolah 

Fatajil 

Guram , 

Burub 

T*ni 

J U E 

1 a h 

f 

_£ 

JL 

■ ft. 

r 

£ 

“Trr 

. (2) 

UL, 

LaI 

ial 

iil_ 

(T> 

-Lai 

1. 

Pangu tahuan bartiabah 

28 

23,0 

103 

59,5 

131 

43,0 

2* 

Stnaaa dan balk eak&H 

34 

34.0 

45 

26,0 

79 

23,9 

3. 

Xaeadaran bar Kaluarga Barancaji* 

- 

- 

2 

1,2 

2 

0,7 

4. 

Magambah k*p i rcajaiui dirl 

5 

5,0 

2 

1,2 

7 

2,6 

5* 

Hambaittu kahiflupaJi nalmri - hnrl 

!!_i 

24,0 

12 

6,9 

36 

13,2 

6. ' 

Kenainbah pargaulan 

2 

2,0 

2 

1.2 

4 

Uf_ 

7- 

Tidak ad* Mnfiat 

1 

7,0 

7 

4,0 

14 

1_LL 




TAaEL i t6 

BANYAKNYA FETAWI HI SKIN MENU HUT JEN IS FERLENGKAPAN RUMAH TANGGA 
YANG DI HlhJKI DAK KQNDISINYA F.ETAWI GUREW 































































PROP INS I 


Id 


1 

Z 

3 

4 

5 


6 

7 

8 


D I A o a h 
Sumatara Utara 
InXlonjitan Bam* 
Sulawesi Tangah 
Sulaffasl Salat an 

Luar Jana 

Jana Barat 
Java Tang ah 
Jana Tluur 


TAB&L i 18 






































9 


¥ 


TABBL i 1 

BANTAKNTA FETANI HI SKIN MEJfURUT FRHCl 
PAD A MU5IH PAKEK 


Ho* 

PROFIT! 

PETANI QUHBi 

2 Jt 

3 * 1 

f 

* ■ 

f 

* ■ 

1. 

D I Aceh 

- 

- 

4 ! 

100 

Q 

Sutaatvre Utere 

15 

83,3 

3 

16,7 

is 

Kelltf4nt&& B»r»t 

19 

95,0 

1 

5*o 


ffoleweel Tenfteh 

12 

63,2 

n 

36,6 

1 

Sulaveei Sole tar 

4 

57,1 

■ 

42,9 


Luer Jew* 

50 

73,5 

16 

26,9 


Jewe B&ret 

10 

83,3 

2 


7* 

J&mi Ten^eh 

3 

12,5 

21 


e. 

JeMm TiariUx 

H 

77,8 

4 


m 

\wamm 

27 

50,0 

27 

50,0 


MAKAN DAL AM StaiAKl 
















































































TABEL i 21 

BANYAKUYA PE? ANT HISKIN IfXHURUT TINGKA? KEPUA^AN HAKAN DAN 
DAB RAH PtNtfTJTIAN PADA MUSIH PA HEN 


PHOPUTSI 


Jutnlah 


Eureng 


Cukup 


Eenyang 


Jvxnlah 


Siuntm Gtara 


Kalimantan Barat 


Siilanafli Ton^ah 


Sulanaol Salatan 


Luar Jana 


Jana Tan^aE 


Jaw a tiomr 


m 



69 
















































































































TABEL i 23 


BArCYAKHTA PEPAK1 HISKIH MENU RUT GOtGNGAH, PEJIENUHAN 
KEBU TUHAN QIZI DAN DAXPJLB PKHLITIA* PAHA KUSDt FACEKLIK 

















































TAEEL I 24 


BAni0TA FETANI KI3KJIJ MEM UHUT GOLGKCAK, PHOjJUHAJf 
KEEUTUHAN QIZI &1K UAERJLB FEtfELITlAK PAHA *USDt FAKES 




FXTJJJI OURBM 


BIJRUH T AMI 

BO. 

PRO PINS I 

Oiai 

Bid* 

Giti 

Cutup* 

Gipl 

Kilning - 

JmJfth 

Olmi 

‘BmSX 


Gixi 

JLuxaiig 

Jurnlah 



m 

n 

D 

$ 

f 

a 

f 

* 

Kl 

a 

f 

a 

n 

% 

; f 

1 t 

B 

HI A«li 

B 

B 

B 

25 t o 

3 

75 ,0 

4 

100 

1 

6,2 

3 

18,8 

12 

75,0 

Id 

100 


3 uAb't«ra Utn-jk 




- 

ie 

100 

18 

100 

f 1 

- 

4 

18 ,2 

18 

81,8 

22 

100 


£fj. tenant &11 R&r»t 

1 

5,G 

E 

35,0 

12 

60,0 

20 

100 

- 

- 

- 

- 

- 

" 

- 

- 

4* 

3ulvr«ai T&agidi 

i 

R 

t 

5,3 

18 

94,7 

1 9 

100 

- 

- 

- 1 

- 

1 

too 

1 

100 

5. 

3ul*w*ei 3*lfctan 



- 

- 

7 

100 

7 

too 

. 

- 

- 

5 

16,7 

25 

83,3 

30 

100 


Liu jt Java 

■ 


? 

T3,2 

5& 

85,3 

68 

100 

1 

M 

12 

17,4 

56 

81,2 

69 

TOO 


J*** 

B 

y 

2 


10 

83,3 

12 

100 

A 

B 

B 

18,8 

3 9 

81,2 

48 

100 


J*wa ftng&h 

i| 


1 

ffi 

23 

35,8 

24 

100 



is 

1 1 pi 

32 

88, S 

3d 

1UG 

a. 

Jtitfn Tjjror 


Hi 

8 

ED 

10 

55,6 

18 

100 

■ 

H 

17 

40,5 

25 

53,5 

42 

luO 


J » v i 

- 

- 

11 

20,4 

43 

73,6 

54 

100 

a 


30 

23,8 

96 

76,2 

126 

100 

■ 

JUMLAfl 

1 

0,8 

20 

16,4 

101 

82,8 

122 

100 

1 

R 

42 

21,5 

152 




























































































































































TA BEL ; 26 



BAMAKMA ANGGOTA KELUAKGA PE TAN I JilSKIN YANG 
MENDERITA CACAD DAN FAKTOR PENYEBA BNYA 


BANYAKKYA ANGGOTA KELUARGA PE TAN 3 MIS KIN YANG 
HEMPUNYAI TANDA - TANDA GEJALA KEKUiiANGAN GIZI 


TABEL i 27 


TAMDAN - TANDA GEJALA KEKURANGAN GISI 


Parut bimclt 


Mata rabun 


Ram but tipia/ciamb mudah die a but 


Gangguan pencemaan 


XaToksi panyakit TBC 


Ju^lah 


PAKTOR PEN YE BAB KECACADAN 


1 * Se^jak lahlr 


Karena kscel&kaan 


Karana saklt 


Lain - lain 


Tldak ada yang cacad 


N = 317 


103 












































TABKTj 


t 26 

BANYAKKYA IUU PETANI MISKIN YANG BE1CPUKYAI ANAK BiLITA MENUHUT 
KKSAN PEW AW ANGARA MiCNGKNAI GJZI ANAE BALIT A 
TEH5KBUT 


Ho 

KLADAAji GISI ANAK BALITA 
_ . 1 

J u ed 1 a h 


(E 

, _LD 


HAIM 

— 7TT - ! 

1 * 

1 

Bay! culcup gizi 

231 

si. 9 

■ 

Bayi tidak oukup giti 

5i 

18,1 


J u » 1 a h 

232 

100,0 


TABKL ; 29 

BANT AKNYA IflU FETA NX Hl3KBi YANG HEMFUNYAI AH AH RALITA 
MENU HUT PERNYATAAN KEHGKNAI MENYUSUI / TIDAXNYA BAY! 


Ho 

JEN IS PERHYATAAN 

J u m 1 a b 

f 


-0) 


■HOM 

MflM 

1, 

Ya ( Becjmirul ) 

228 

30.8 

2* 

Tidalt { tidak aenjuuul ) 

51 

■mm 

3 * 

Ibu / I start penioggal 

3 

■f 


J u ■ I « fa 

282 



104 












TAEKL i 30 

BAIYAKJTYA ISQ FETAfll UISKIB YAJIG MEHYttSUl HAXDflfA 
KStfUJTOT PEZSXATkAX KKKGKKAX HAS IH/TIIUKHYA lEJFYUSUI AJCAXNYA 


Ho 

JEHTS PERSYAtAAH 

J a « 
f 

1 * h 
— ? — 

HOI 



fib — 

t. 

T a 

155 

68 P Q 

2* 

T1 dak 

73 

32.0 


J u I 1ft h 

228 

ioo p o 


TABEL s 31 

BAXYAOYA IW PfiTAHI MISKUf YANG MKHTtJSOT 
BATIBYA MEKTJRUT BATAS tJSlA MjtffYUSUI 


Ho 


BATAS USIA KKrrTJSirr 

J U EM 

1 & h 



■ ■ - 

fi 

X- - 

mnm 


■oa 

. _u) 

1 * 

Kur&ng darl 3 buJUn 

3 

1.3 

2 . 

3 

- 5 bul&xx 

13 

0.3 

3- 

6 

- 11 Imlan 

62 

27.2 

4. 

12 

- 23 bulaii 

91 

39.9 

5. 

24 

- 35 bulan 

43 

10.9 

6 . 

36 

bulaxi (3 talmn) loblfa 

10 

4.4 


J o, ■ 1 1 it 




J05 



























TABEL : 32 

banyaknya ibu petani miskin yang menyusui bayinya 

MENURUT BATAS USIA MENYUSUI 


ncjl 

JENIS MAKAN 

(i) 

(2) 


1. Susu bubuk/kentai 


Biscuit dan buah 
(Ptsang, tomat, jeruk) 


— 1 Bulan 


f 


(3f 


14 


Bubur/Bubur susle 


Makanan lunak/nasi 
tim 


5, 


Makana n biasa 


% 


(.4) 

he 


7,4 


3,7 


3,7 


1 Bulan 2 Bulan 


(5) 


17 


0,5 


(6) 


0,5 


9,0 


3,7 


4,2 


U 


il) 


% 


m' 


3 Bulan | 4 Bulan 
f 


U S J A P E M B E RIAN M A K A N 


(9) 


0,5 


4,7 


4,0 


14 


% 


MO) I (1l7 


he 


12 


6,3 


23 


2,1 


7,4 


4,7 


12,1 


(12} 


1,6 


1,6 


14 


3,6 


0,5 


7,4 


5 Bulan 


f 


(13} 


(14} 


12 


13 


0,5 


6 Sulan 

% 

(16} 


(15) 


6,3 


3,7 


6,8 


2,1 


11 


7 Bulan 


f 

(17) 


16 


32 


40 


1 ,£ 


5,8 


8,4 


% 

(IS) 


B Bulan 

f 


(19) 


0,5 


16,8 


21,1 


1/7 


% 


( 20 } 


9 Bulan 


( 21 ) 


% 


( 22 ) 


3,2 5 


3,7 


1,1 


t ' 


2,6 


6 3,2 


0,5 


10 Bulan 


(23) 


(24) 


11 Bulan 


(25) 


0,5 


1/1 


5 i 


2,6 


0,5 


05 


1/6 


% 


(26) 


12 Bulan f+ 12 Bulan 


(27) 


0,5 


11 5,8 4 


2,1 


24 


(28) 


1,1 


(29) 


(30) 


UJUMLAH 


(31) 


(32) 


12 


6,3 


1 0,5 88 46,3 j 


0/5 


3,2 


12,6 


11 


0,5 


2/6 


5,8 136 


65 


34,2 


124 


65,3 


71,6 













r 


?m,L r 33 

BANY^KHYA dwj perssntase petaki cube w menuhut Asm*5i/KEiNGiK\N 

DA 1AM WAKTU DEKAT FADA M5D1 PACEKLUt 




































































TAB EL : 3^ 



23-5 


L u a r Jews 


5.9 68 


100 


pekorjo rnompor 
antotap baitdL ru 


75.0 
22,2 
55-0 

63.1 


0 X Aceh 
Sums t era Utara 
Kalimantan Bsrot 
Sulawesi Ten^ah 
Stilawesi Seloten 


Java Barat 
Jowa Ten(jfih 
Java Timur 


BAHYAKrilfA MU . Li OUTAGE i KTAIIX Gt WISE HEftLHUT ASI-IKA^I/ 

KEifiGiriAii la la:; jaktl dekat faga husie paheil 


1^.3 


25.2 


i 


**5-1 


0, 


2 






























T*BEL i 35 

BUfYAKNYA DAM PERSENT^SE BUEUH TAMI MENURuf 'AS PXRASl/ 
KEIWGINMJ DUAh WAKTLT DEKAT PA DA KUS IF! PACEKUX. 














































TIBSL : 36 


BjUiYUtMT* DIM fSHSSNT*5E BURtfH T*NI mNURUT ISI'BHSI/ 
KElNtilHW tJUAM W\KTU P3KVT F W MJ5IM P*tf5!i 















































TABEL : 37 

4 DAN FEES EH T AS E FETABI fflJHEK METJUBUT KSINGDJAH 
KEf ADA FGhERlHTAH PADA WJSIK PACSKLIK 


NO, . FHOPTHSI 


Banyan Hantaan pgr Hantaan 

j modal b^Utan ru - terrwk 

ns ah , 


Bantugn 

alet/obnt/ Kelx4n.pl Ian T@rseirah loin -lain 

bibit/pupuk k 

psrtani^n . 



18 

lUO-b 

20 

100.0 

19 

100.0 

7 

100.0 


60 

100,0 



12 

100.0 

100.0 

100.0 



54 

100.0 
















































TIB^L : 38 


3 lift *KJIY \ DW FSR^NT^E PSTANI KXSKIN M5NUIUIT 
KS.INCIHAH KKP^Dl PvJ’ERlNTAH PAD* M IS |M PUf,N 















































tabel t 39 


M X\)Qm D\N : J R0&5NT4SE BURUH UNI 

T"iftHmp fsnsiuntah fad* mjstm 


NO, 

FRO PINS I 

Bantunn 

Pbdel 

Usnhp 


Bantuan 

Temsk 

Bmituon 
Alnt/ObeV 
bibit p>j£ 
teniaTi 




f . 

% 

f . 

% 

D 

a 

B 

% 

B 

Bl 

1- 

DI A C oh 

12 

75,0 

1 

6,2 

1 

k2 


_ 

i ! 

r 

6 , 2 ) 

a. 

i Sumtera btarn 

ID 

45,4 

2 

9,1 

6 

27,3 


13,2 

- 

- 

3* 

Kalimantan Barot 

- 

- 1 

- 

- 

- 

- 

- 


- 

- | 

4- 

Sulawesi Teugeh 

-. 


- 

- 

- 

- 

1 

100,0 

- 

- 

5* 

Sulawesi Selntan 

10 

H 

12 


3 

10,0 



6 

20,0 

3 



iunr Jaws 







11 

15,9 

B 

5,8 

6. 

Java Bn rat 

28 

58,3 

1 

4,i 

4 

S,3 

2 

4,2 

4 

8,3 

7* 

Java Tengnft 

17 

47*2 

1 

2,fl| 7 

19,4 

4 

11,1 

2 

5,6 

8, 

Jaw* Timir 

15 

35,7 




- 



13 

30,9 

6 

U,3 

6 

14,3 


J n w a 

■ 


■ 


B 


12 

m 


9,5 


JHUH 

92 


I 


B 


33 

1 

16,9 

16 

8,2 


k 


KfiLVGMu; 































T^BSL ; 40 

BJiwAXitf* dv: mw :' t*ni mskuhtit rantem;* 

rsftHWP p^nninTAH fid* tusim rjiiRti 


fro pi ^ i 


B nn t. lan Bsr.tuan B „ ntuJ ,„ . llTt/Obat/ Ketrativ ! S " tltU ^J . L-pwigwi Terssmh, L-in -1«U . N 
,', bd "l Po " b ^ sn Tsmnk bibit/pu- pi It I K eP > 

“S'*" a * mr,h puk partfi. Tw " h 

nian | ,, \ ,_ 

1 — — r — - " “ * r 

t r i % f , £ f . % f > % - f - * ! f * £ 






























































tSSEL : 42 


DIM PIKESNT^SE IitmOB TlNI mrJUtitJT 
KElNOlANNfffl KE DU URGI 


No. 

fftQFlNbl 

Mamt 
■ beker 
sn\ 
ket 

wntu 
jn di 
re h/ 
un 

Pfcsmb 
■ man* 
pong 
5ii 

unit! 

nfeah 

- 

jin 

Serbia t 
dan 

bakarja 
kora a 

*nek yang 
audah besnr 
ikut 
bokarja 

Msmasibsh 

Kotracjjllfln 

Tidnk ctt n 

1 

— 

' laiji-lnin 

N 

f , 

% 

* t - 

% 

f , 

% 

f . 

% 

. f 

% 

> f - 

* 

B 

* 

f . 

* 

1. 

DI ic* 


- 

11 

68,8 



3 

18,8 

' 

IS, 8 

_ 


■ 

* 

16 

100,0 

2- 

Suichtsra Utflrs 

12 

54,5 

5 

22,7 

6 

27,3 

il 

- 

2 

9,1 , 

2 

9,1 

■ 

* 

22 

100 , 0 - ; 

3* 

Kalimantan Burnt 

- 

- 

- 

- 


- 


~ 

il 

- 

- 

- 

H 

_ 

.V* 

_ 

4- 

Sulawesi Tanga h 

1 

100,0 

- 

- 

- 

- 

II 

- 


- 

V 

- 

1 

- 

1 

100,0 

5. 

SoIb^asI Salatsn 

- 

- 

21 

70,0 

- 

- 


3,3 

B 

6,7 

■ 

3,3 

5 

16,7 

30 

100,0 


luar Java 

13 

18,8 

; 37 

53,6 


B 

n 

5,e 



B 

m 

B 

7,3 ! 

^4. 

K*\C 

6, 

Jpwfl Barat 



*7 

14,6 

- 

_ 


6,2 

5 


B 

3,3 


1-W 6 

48 

*03,* ■ 

7, 

Jaw* length 



32 

46,9 

[ 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

2 

5,5 

2 

B 

36 

100,0 

a. 

Java Timir 

i ~ i 



21 

\n 

O 

% 

O 

3 

7# 1 

6 

14,3 

5 

11,9 

3 

7,1 

A 


42 

\ 100,0 

■ 

■ J n v a 

! j 

20 



m 

i 

2,4 

9 

B 


B 

q 

7, 1 


10, jt 

g 

■00,0 


J u K U H 


n 


■ 

9 

4, 6 

13 



8,7 

12 



9,2 


r ■ — - 

• ii 

1 



































































TABEL j 43 

S'NnaH FSTANI KISKIN MEMUBUT AElA. TIDAKHJA KEIKGL’.'AN 
’JKIUK MEHYEKOlAHKAK/mmSUS ANAKIIYA 


;;o. 

■» 11 11111111 11 

hbo 

8HM 

f 

% 

0) 

(2) 

(3) 

(4) 

■ 

I 6 

291 

91 .8 

| 2 . 

nd*k 

Zh 

8.2 

■ 

J u :: UH 

317 

100.0 


TABEL i 44 

B A!, 7 Uon A PSTV1I MIS KIN YANG IN GIN’ KENYEKO UHK AK/KUBSUS 
AKAKIIYA NZNURUT TINGKAT FENDIDIKKAN TWG DITAfflTKAN, 


S5SM&: 

tfD. * 

:e s SEE'?? rs nc — = ts b iss sssc 5 ;; ptp — = =“ eb 

TlNffiW PEHDIDIKIK 





f 

* 

OH 

(2) 

(3) 

(4) 

■ 

S D 

49 

16.8 

2. 

SUP 

39 

13*4 

B 

S L T A 

82 

28.2 

4* 

Akftdeci/Ferguiii] Tlfcggi 

40 

i3.e 

5. 

Uinnye : kursus PB H 

3 

1.0 

fe. 

hmurut k eB^c.ptLpn j?nak 

69 

23*7 

B 

Kursuf kdtraqpdlpn 

7 

2*4 


s e <■ J i 

2 

0.7 


H - 291, 


1 19 



















































TABEL : 

UAITYAKNYA FETA MI fllSKIN HENtJEUT FIHAK YANG DIHIHTA BANTUAII, 
PET Ull JtTK PAN BIMBINGAH DALAH MEN GAT AS I 
KESULITA!’ XEHXDUFAK SEHAPI-RAHI 



FIHAK YANG BIKINTA SAMT&M 


Keluarga 


i£tt0n£r;t) * 

Tokoh taauy&rekat. formal 


Tokoh* macy" rskat non formal 


Lens bogs masyarakat 


Yang mentpunyai sawah 


Poda gang 


K o j 1 k a n 



TABEL ; k& 

BANYAKNYA PEXANI KISKIN YANG TIPAK FERNAJi 
HEPGIKUTI PENEEAfFGAN? CEBAI JAH, PENGAJIAK , HETiUHUT ALAS ALKY A 



120 









































































TAB EL : 4? 

BANYAKm PETAKI HISKIJJ MERTOOT- KEIKUT SERTAAM DALAH 
JCELOMPOK PENDER GAR SI ARAN PEDES AA I: 


NO. 

KEIKUT S ERTAA N 


ir. r f Ba 

HI 


Jumlah 

f 

to 

f 



,0 

■ 1 


KOI 

TF3 - 

73) 

£4) 

~(5) 

TFT - 

m 

— ary— 

1. 

Ikut 

13 

10,7 

44 

22,6 

37 

18,0 

2. 

Tidak ikut 

109 

89,3 

151 

77,4 

^S6 

82,0 


J U H L AH 

122 

100,0 

195 

100,0 

317 

100,0 


TABEL : 48 

BAkYAKKYA PZTANI MIBKJN YANG 2KUT KELQKPOK PENDING A 2 
SIARAU rSDESlAIf KEffURUT KESAt: YANG DlPEROLEHJrYA 


NO. 

KE5AN YANG DIP52ZOLEH 

Petani Gurern 


uumlah 

f 

=7~”i 

t* 

■Hi 


f 

—2 

KM 

U~ 

(3> 


■ai 

M>) 

(7) 

■UJM 

m 


6 

96,1 

33 

73,0 

39 



Pcaingkatan hasil pertsnlan 

6 

46, a 

Kl 

23,0 

1? 

29,8 

B 

Tidak a da kasan 

1 


- 

- 

1 

1,8 

■ 

JUKL AH 

13 

ioo*o 

44 

100,0 

37 

100,0 


121 


















































TAB EL : 49 

BAKYAKNYA MIGKIN YANG TIDAIL IKUT KELQMPOK 

PEKDEUGAfi SI ARAN PEDES AAN MJUJRUT AUSAMYA, 


NO. 

1 JENIG ALASAN 

| ggg 



mm 


9 

[f 


f 

- 

1* 

B£9H 

IIU 

~cir~ 

KMKH 

m 

CpJ 

(6) 

HffiKM 


ES 

Tidak a da waktu 

2 

1,8 

9 

tm 

|g 

■n 

a. 

Tidak a da ajakan 

/ _ .. .. 

i 2 

1,3 

- 

- 

2 


! 3- 

Tidak sensing (tidak ter- 
tarik ) 

1 


- 

- 

— 

0 t 4 

n 

Jidak nerailiki sarana - 
(radio } 

23 

20,5 

35 

2i,£ 

56 

12,1 

m 

■UI.U'll.ll'MI.I'1'.li.lJJI.M 

83 

7^,1 

ill 

72,5 

194 

73,2 

6. 

Loinnya l Tidak nenr;artl 
bahocn Indonesia 

1 

m 

■ 

- 

!H 



J U M L A,H 

tm 

100,0 

155 

100,0 

26 ; 

1 Q0,0 


TABgL : 50 

EArfYAiI]rVjL 1 I1UKI;; I !Ej ! Lil; IT.L 1 (L, Jiv'JT 

G_li?TAAG OALA'; 0SuAi:i3>iSl 



A I; . J. , . AJ! 

retard 

? ri?: 

*uren 



JL 

r f 

,1 j 

J 1 

J, 

IBM 

■B3BB 

HBKSBH. 

IIM 

7TT~ 

! til. , 

(4) 


rrri 

r?i — 


1 * 

X k u t 

□iL 

59, C 

88 

B 


50,3 

B 

QE3I 

mi 

40,2 

10? | 


— 

4S,2 

■ 

j u r; 1 , a h 

122 1 

100,0 

193 

100, G 

31 ? 

100,0 


122 


























































TABEL ; 51 .A, 

BmSKHU PET AMI OUHEM YAWG IJOJT DMA 1 ! ORGANISE I MStWRUT 
JHJilS QRGWStSI, KEflEJDUKAM DVf BIDING KEG J AT W 



geotn 


MO, . JENI3 ORGUIISASI D^N KEDUBUKAU 
DA1AM OR CAM IS AS I 


iw: 


3 * Ftn (f Pi j i nn 


0- PenguruD 


a * Anggotp 


R^ilnypJSflii 


Bantujvi 


5- Gotong Royong 


t Pen eTflngnn / 

D * Pertnnl-n* 


8* Kprnng * primp 


9, Ariepn 


10, Perfl^tUr^i 
Kristen, 


1* Kripfnl?in 


* Fm gurus 


bi Ang^ota 


q* ftarigurus 


b , Anggotn 


^idi3 n g K egi 1 tijn 



































TApa I 31 E* 

■/rr tjv stt da i;j? crcanisasi totcttt 

n UPUnry! DAM flffiiPC fTCT‘^1" 


Jlff^IS OnCAJTtSASl BAN FEDEJEUFAN 
Dal AM ORdAJTTSASr* 


* Cot on £ Roy or.; 


7 * AriBan 


Fenr'ixuc 










































TABEL ; 52 

banyal * . fbtani mis kin yang tidak ikut dalak oegajiisasi 
N^tfUEUT ausannya 


E 

1 JEN 1 2 ALASAK 


Buruh Tani | 

Jucilah 

f 

% 

f 

— s 1 

f 

% 


(2) 

(3) 

nrj 

. (5) 

C6) 

(7) 

tf; 

D 

Tidak ada vaktu 

16 


30 

28,0 

« 

29,5 


Tidaka ada a ja ka n 

4 


16 

15,0 

20 

12,6 

m 

T^dak a da keinfrinan 

4 

a t a 

14 

ESI 

18 

11,5 

k. 

Tidak a da orgar.isasi 

KB 


12 

Bffl 

24 

15,4 


La n jut usd* 

2 

V 

2 


4 

HIM; 


3er,dah diri 

4 

8,2 

o 

3,6 

10 


B 

3uta huxuf 

4 

8,2 

- 

- 

4 

2,6 


Tidak a da Dan fast 

1 

2,0 

3 


4 

2,6 

m 

Tidak terjawab 

2 


24 

22,4 

26 

16, S 

m 

J 0 K L A H 

49 

100,0 

10? 

100,0 

— 

156 

100,0 


TABEL : 53- 

BAffYAKNYA FETAiI! KIGKIK MEHUEtJT 2IKGKAT KEABoAHAU 
PEEKAUITiAIL 


NO - 

TIHGKAT KEABSAEAN PHSKAWINAN 

Petani Suren 

^ Buruh. Tani 

1 Juo- 

====™= a 

lah 

f 


f 


f 

rf 

fUf 

««■ 

(2) 

(3) 

(4) 

iS) 

m 

(?) 

(6) 

B 

?erkavinan di depan panghiilu 

99 

61,2 

1?4 

39,2 

273 

86,1 


?erka T *inen di depen catatan 
a.iioil. 

L 

» 

4 


8 

2,5 


Parks vinsn dieaksikafi teraan/ 
tetanrt-a tanpa pentfhulTi 

HR 

1,6 

2 


4 

1 ,3 

B 

?erk3winan tampa penghuXu/ 
catat an eitdl * 

BE 

o,s 

- 

■B 

1 

0,3 


fldat 

16 

13,1 

15 


31 

9,8 


HKLAB 

122 

100,0 

195 

1 

100,0 

31? 

100,0 





































































TAB EL : 54 

BAMY AKjrYA FSTANI HIS KIN HLWKtTT HUBDKGAt: 
KEKELUARGAAN 5EKAW-HARI 


NO. 

HimUNGAN KJEKBLU A R G A AN 
SEIUR! _ fiftRI, 

Petani Guren 

Buruh 

Xflni 


§n 


f 

rS 

N 

^B£HB 

,3 

BK^^I 


MM 

TD 


(4) 


“T& - ) 

(7) 

K$m 


Suani, Istri, anak tingeal 
bersena. 

114 

93,^ 

m 


26 1 

91,2 

2* 

Cuani, ictri serine tidak 
tinee^l bersana 

4 

3,3 

m 


11 

3,5 

5- 

Anak a da ybn £ tingr 9 ! di 
keluar^a lain- 

4 


13 , 




B 

J U K I A H 

122 

100,0 

195 

100,0 

317 

100,0 


TAB EL ; 3D 

BAnYAKNYA rETTANl HlSXIi: KEHURUT HUBUNGAN 
KEKELUAKGAAli ANTARA AMK DAN ORANG TUA* 


[ HO. 

hubuijoat: ke^luaroaaj: amtara 
AZIkK dan ohaijg tua* 

Petani.Gurem 

Buruh. Tani 

Jumla h 

f 


f 

f 3 

f 

hhshh 

■in 

"(2) 

C3) 

t4J 

(5) 

(6) 

17) 

m®wm 

■ 

Anak nendapat kesempatan cu« 
kup berbincang-bincariG denran 
orone tua* 

109 

89,1, 



265 


a. 

Anak kurane nendapat kecccma- 
tan unt uk berbincanE-binctne 
dengan. oranc tus. 



I 

20,0 

52 


■ 

J U ,. L A II 

122 

100,0 

195 

100,0 

317 

1 - ! 

wm 


126 














































TA&ZL . : 56 * 

YATNG anakiiya kukang ksjpai-at te»i?A tan 
■ uirrusf 22?3ircAnG - ggpsAKG dekgat; omug tua 

IlENURET FAKTOR FENYESABlIIA. 


1 


Petani.Guren 

\ Buruh Toni 


f 


i 

s 

i. ? 

% 

;HMI 


iM&tBtt 

(4) 


\wmmm 

IM&K 

'W> 

l 

AnEk m^sih kscil belun bi«- 
sa diajok berbirtcarr-bin - 

CO ££ . 


61,5 

D 


g 

51,9 


Orsnc tua sibu.: btkerja 

5 

25,1 

12 

50,8 

15 

28,3 

H 

Or^-G tna soV; it 



1 

2,6 

1 

1,9 

D 

Ays;; ticgral di teorot loin 

- 

- 

2 


2 

HI 


Anok tiji§fel di tenrat loin 

- 

“ 

3 

' “ 

KS 

5 , 

5,8 

6. 

Ar.al: eudfih bekerjo sendiri 

- 


1 

2,6 

- — 

1 


7* 

A r =k tidak necatuhi arang tv 

BD 

HS 

1 

2,6 

2 

KS 

£. 

Tidak ter^a^ab 

IB 

■E 

IB 

■ 

1 

1,9 


J ** i L A .+ 

15 

ioo, 6 

D 

■PV 

KS 

55 

100,0 


?aBEL t 57 

BArfAkiviA PETANI KI3KJK KENDKU7 PENDAIa TUTA 
NENOENAI BIN AS, INI-LAS DAI; INS US 


M 

• j :is ?:.;:da; a- 

.. •"... -v . 


^^S = = = = = = 

Juttilah 

m 

■Ji 

KB 

kb 

f 


IM 

T17 — 


^ 

VD 

C 6 > 

kZi 

( 8 ) 

n 

Ber^una 

so 

72,1 

158 

70,8 

226 

7i,5 

B 

Tidal: berciir.3 

54 

27,5 

57 

25,2 

91 

28,7 

■ 

J U II L A H 

122 

100 ,C 

195 

100,0 

517 

100,0 























































TABEL ( 58 

BANYAKOTA FZ7TANI SlSKJB HBNTOTO CABA/ALAT YANG DIOTOAMfi HA UK 
NSNINGKATKAH TAHAF HIEUP XELUARGA SELAKA INI 


NO, 

ttt 

CAIU / Ahm YA m DIGUHAKAN 

— — - — — 

Jum 

f 

lah 

far- 



\ C- t 

a. MenrKun&kan canrkul uaraa R 

- t3J 
15? 

■ 

; 

- * a t isi 0 na 1 
( neno.ru t kibiasaan)- 

b* t; engguna ka n pupuk kondeng 

30 

IBB 

■i 

/ 

ttengeunaknn bajak / karban 

13 

BB 

■ 

Modem (rasngguna - 
tean alet dan cera 
earn baru ) 

a. Hansejunaken traktor 

BB 

1 

H 

b, Kenggunakan pupuk buatan 


BIS 



b, Menggmjakan cangkul parang dan traktor 

kz 

15,2 

3* 

Ked ua nva ( traditi- 
onal dan laodern ), 

b - Mengeuitakan pupuk kandang dan puuuk 
buatan. 

50 

15 , £ 



3. Gbat hama 

1 

0,3 


TABEL : 59 

BAAYAKiriA PET A HI MISHIN HEHUEDT PENEAPATlfYA 
t'.SNGEHfll ADANYA EISIEIK MAS UK DEB A 



SEMIS FENDAPAT 


f Juolah 

f 

/J 

f 

.j 

f 

— s — : 

MM 

(a) 

C3.) 

nrr 

(5) 

to ) 

r?7- 

— 

Lfa 

Ikut manikins ti 


19,7 


ra 




Tidak ikut menikmsti 

. _ _ 

98- 

So t 5 

165 

BV 



■ 

JU1!U K 

122 

100,0 

195 

100,0 

317 

100,0 























TAB EL : 60 

BAKYAKTYA PE2ANI HISKIK HSJIWUT PSNDAFA?! ya 
KENGENAI K U D 


TABEL ; , 6l 

B^;;YAK?n r A PETAKI KISKI" KEKU3TCT pekdapaspeya 
MZNGEKAJ ADA NY A PUSKESJiAS 




r 

Petani 

Gurem 

Buruh Tani 

Juci 

luh 

f 

' % 

f 


f 


IQ1 

tPJ 

(5 ) 


.(5) 

(6) 

TtT~ 

fS) 


Ikut ceaikcati 

100 

S2,0 

142 

72, B 

242 

75,3 

B 

^HIIH 

22 

1S.0 

53 

27, a 

75 

23,7 

■ 


ia2 

100,0 

195 

100,0 

31? 

100,0 


129 







































TABEL s 62 

B ANY UOJYA PST4NI KISKJH MENUKUT PSNDmTNYA miW M 
KEIUARGA BERiNCm ( KB ) 


□ 2 — — — 

NO * 

J’&JIS PENDAPAT 

Petsni 

Qireffi j 

Buruh Teni 

Jumlah 

f 

” r~ 

f 

it 

f 

% 

iLLL_ 

UJ j 

(3) 

f4) 

M 

< 6 ^ 

(?) 

fen 

u 

Setuju sekflli 

29 

23,8 

51 

26,1 

eo 

25,3 

2 • 

Setuju 

85 

69,7 

730 

66,7 

215 

67,3 

3* 

Hdflk tfrbu (tid^k^d^p 
paidap^t } 

3 

2,4 

5 

2,6 

8 

2,5 

4» 

Tld«k setuju 

5 

4,1 

9 

4,6 

U 

4,4' 


J U H U 

122 

100,0 

195 

100,0 

317 

100,0 


TABEL * 63 

BWAKNTA PETANI KESKIN /-EMJRUT PENDAFITNYA 
MSHGENAI OMHG KISKIH DISAHTUNI OX£M NEGARA 
( PS’.ERINTW DAN HAST ARAKAT ) 


i :atp5 

NO, 

c ^ — = = c; er ir:s = esrir 

JEtfJS PSNDAPAT 

^i*!= =a =-t "Late - a - — a 

P©t*ni dxr&a 

m =34 

Buruh Teni 

Jumleh 

f 

% 

f 

1 ■ r 

fi 

r 

— % — “ 

t'J 

—(2)' 

(3) 



“(6) 

Jv 

“feT - 

1 . 

Setuju sdtnli 

45 

36,9 

74 

36,0 

119 

37,6 

2* 

Setaju 

72 

59,0 

110 

56,4 

182 

57,4 

3* 

Hdrit setuju 

5 ■ 

4,1 

9 

4,6 

14 

4,4 

4* 

Tid^k trhu (tddek eda pencil pet) 

- 

- 

2 

i,e 

Z 

0,6 


J U K LU 

122 

1 1 

100,0 , 

195 

L_ 

100,0 . 

317 

— 

100,0 i 

— 


130 


m 


TAB EL ; 6b 

BAHIAKKTA PETANX K1 SKIN HENUEUT JAVJLEAlfNTA HEN&ENAI HXH'AIfG/ 
KREDIT / IJON. 



TABEL : 65 

bantakxia petani hiskin tang melakukan eutang /KHEDIT/1 JON 

NENURUT JENX5 KEPEELUAN BAN GABA HELENA SI NT A, 

CASA KELDMASINTA 



131 











































TABEL i 66 


BPYA0I1 FSTJJNI MISKIN WEMCIEUT AHi 
TimOTl tOKTU LUAKI 


1 

Bo. 

idi/Tidiicnra Wctn 
Lwtg- 

Felenl Gunns 

Buruh Ti ixd 

Pinea 

Paoeklik 

Paw 

Pacuklik 

A^Ci 

* 


fm 

Aiigjta 

jt 

AJ^e 



i d^. 



36 

2S.5 

62 

31,8 

66 

44,1 


Tidak 



66 

70,5 

133 

66,2 

109 

n 


JUJCLaH 

D 


122 

100 

195 

100 

195 

too 


TAJ3EL i 67 

BimKNii mjua MmiN mekubut cm fkktb(bukah 

TAKE BITDfHH JTKA ABCOOTA KELIU2CA SAtIT 


B0. 

1 cm parrmsuHAK 

juhuh 

* 


[OB 

(?) 

' KM 

KOI 

B 

Cara Media 

a. Libava Me mantri keaehatwi 

63 

19,9 

b. Blba*m Me Dokter 

5 

mm 

c* Idbatfa ke Biekeama* 

232 

73*2 

d. Ribera ke R S U 

17 

Hi 

B 

Cara non Media 

&• JUberi Japan 

62 


b. Ribera ke dukua 

133 

41,6 

o# obat rarung 

13 

mm 

3* 

- / 1 ' 

/ 

JttbiiLrk&n aajt 


29 

9,2 


M - 3 17 





























































TAHEL I £S 4 

baktaxnya mm misrik Mzhuaur ratENUKAW ksluaboa jjalah mshci;kufi 

KEBl»TURAH JJ.1 UAtf DAfKAH FEMKLITTAN 















TABES i 69 

BAKIAKNTA PETANI HSKIlf KhUDBOT FIEAK TANS SIMINTA 
BANTBAN, PETUMJtnt SAN BIKBISGAN BA LAN HENGATASI 

KESCLITAN KEHIDUPaH SEHAEI-HARI 


SUPECg 

1 


KO, 

P1HAK TANG DIHINTA BAMTUAN 

j 



KQB 


n|H| 

■OH 

Li_ 

Si&dir 

— 

62 

19,6 

j 

2. 

Kiluargi f 

~ " — ■ 
174 

54,9 

3. 

Titingg* 

m 

58,0 

4, 

Tokoh paiiyartkftf forp&l 

56 

17,7 

5- 

Tokob ps&ar*kat non formal 

54 

17,0 


Lipbig* pasyir*k*t 

15 

4,1 

D 

Ting aaipunyal flswah 

6 

■a 

D 

Podagong 

1 

0,3 

9* 

Hi jifcm 

1 

n 




















TJUJSL : 70 


HkmUQHK DW P5K5S»H&jj P^TAWI CUKEM M5NUMJT 


v\mw\mrf k tenting mm hiwp 







































. 136 


TAB^L * 71 


BAKKAJCm MM P^as-SKT^F, BUHUH T AN J MSNURUT 
PAMMNrASjMT* TSNTAtfG MAKNA HTDUF 









HIBOP u'l) TU 

K 





MO. 

PROPINS I 

Bfskar ja 


Berprihatin 

Barsenang^ 

senang 


Kongabdi 
Kellie rgp 

N 



f 


Dl 

% 

|Q 

% 

m 




f 

% 


1* 

□I Aceh 

3 

31,2 

■ 

1 

■ 

H 

■ 

B 




-m 

16 

2 * 

Sumetere Utnrfl 

U 

63,6 



■ 


Ilf 




2 

% 1 

22 

3* 

Kalirantan Bars t 

- 

- 

11 




s 

Hi 



- 

- 

- 

4* 

Sulawesi Tengfth 

1 

100 



Si 


If 




- 

- 

1 

5. 

Sulawesi Selatan 

18 

60,0 

■ 

11 

■ 

■ 

H 

B 



11 

36,7 

30 


Luar Java. 

38 

55,1 

- 


- 

“ 

- 

Fro 

18 

26, 1 

13 

18,8 


6, 

Jew* Beret 

27 

56, 2 

2 

HI 

1 

6,2 

1 

Si 

8 

16,7 

8 

16,7 

LB 

7. 

Jews Tengah 

24 

06,7 

iB 


i* 

11.1 



3 

8,3 

4 

11.1 

36 

8. 

Jiue TIbllt 

28 

66,7 

■ 

I 

IB 

9,5 


- 

5 

H,9 

5 

H|9 

42 


J e v a 

79 

62,7 

2 

1,6 

11 

8,7 


0 # 8 

16 

12,7 

17 

13,5 

126 


JUKIAIT 

117 

60,0 

2 

l.o 

IT 

n 


0,5 


17,4 

30 

'5,4 

>95 












































TA ml : 72 


1H TfAKWY A DAN ] * : JT A5^ Bl J! *1 1H T A K J K' Mir HTJT } ’A N DA ' J CADfPfA 
ItifTANG FUNOII K7RJA 


NO. 





B z 

KU 

J A U NIC 

K 





K 

PRO PISE I 

i^3ii ca ri 

Nafkeh 

jumper tahan 
kan Hi dap 

hfess Depen 

Anek 

Cucu 

Ami 



■a 

J 

f 


n 


HI 


H 


HI 

% 

i • * 

1. 

Dl Aceh 

3 

IB, S 

6 



12,5 

- 

1 w 

- 

- 

3 

18,7 

16 

a 

Suttrter* Utera 

21 

95,5 

1 

4,5 

- 

* 

- 

- 

- 

- 

- 

- 1 

22 

19 

Kb 1A own tan Bare* 


* ! 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- : 

- 


- 

M 

Sulav*Bl Tengeh 


TOO 

- 


•* 

- 

- 

- 

- : 


-1 : 

100 

1 

H 

Sulnveai Selatnn 


63,3 


26,7 

3 

10,0 


* 

B 

H 

- 

- 

TP 

■ 

lunr Jfl v5 

44 

63,8 

T7 

24,6 

5 

7,2 

B 

B 

B 

■ 

B 


60 

6. 

Jaws Barot 

33 

68,8 

13 

25,0 

- 

- 

3 

6,2 

- 

- 

B 

I 

IS 

7. 

Java Tengah 

24 

66,7 

8 

22,2 

1 

2,8 

2 

iiij 

r 

2,8 



% 

8 . 

Java Tiaur 

23 

52, 4.- 

16 

38,1 

2 

4,8 

- 

B 

2 

4,8 


fl 

42 


J a w ft 

79 

6a, 7 

36 

28,6 

3 

B 


4,0 

3 

B 

B 

B 

l?b 

■ 

JUMIAH 

'23 

63, T 

53 

27,2 

$ 

4,1 

5 


3 

■ 

3 

B 

195 





































































TABEL l 75 

BAWTAKNTA DAW PERSEMTASE PETAN3 GUREH ME ft UR BT PAJfDANUAlfHTA 
TENTAWQ FUNOSI KERJA 


■ta mm 


nnittBnFitiiKficB 

B £ 

K X R J 

= tr 

A 

a 

a 

■k & 

a 

it 

■ 

a 

it 

EIIIEtlH 

ft T 0 

K 


mm 

■MM 

HO* 

P10PIM3I 

K*isc*ri 

Mafkah 




H 

BBPM 

Liiak Ctton 

A R 

i 1 

■ 



f 

SS 

£ - 

L3 J 

nr 



HE 

f 

% 


1* 

D I Aoah 

- 

- 

- 


2 


50.0 

* 

- 

2 

50,0 

m 

2. 

Su**t#ra Ut*r* 

14 

: 77,8 

4 



i 

- 


- 

- 

- 


; y. 

Kalimantan A* rat 

16 

■ 80,0 






- 

* 

- 

- 

Ml 

4* 

SollVtti t«ug«b 

14 

75.7 






- 

- 

- 

- 


5. 

Salavtal Salatan 

5 

71,4 


ES 

Efl 


Kfl 

- 

- 

- 

- 

mm 


n | 

LUar Java 

4? 

?2 ( 1 

12 

17,6 

5 


- 

- 

2 

2,9 

68 

6, ! 

Jana Bara* 

6 

50,0 

6 

50,0 




- 

- 

* 

- 

12 

7. 

Java Tangab 

15 

62.5 

6 

25,0 




2 

3,5 

- 

- 

24 

8. 

java Tiaur 


77,8 

- 

- 

H 



- 

- 

- 

- 

18 


Java 

55 

64,8 

12 

22.2 

5 

9,5 

Z 

D 

- 


54 

j— 

J U M L A ft 

84 

68,9 

24 

19,7 

10 

8,2 

2 

1,6 

2 

IBB 






































TjLBEL i 7k 


FAKUANGAN PETANI HISKIN KEHGEXAI JKNIS EEBBRBA SILAK 
TANG EIDAHBAKAN BAGI &EKAJA/AHAE KEHEKA* 


NO* 

EupWXtlt K£l3 = 3= C3E3 EX = — 71 H IS = 1= D P 3 E ■ = r 

MS PANDANOXN 

KSXEEEE=E=E=m==: 

fetani qubeh 

aEB=accsc=iB=c: 

BUEUE TANI 

JUHLAE 

i 

EE 

f 

q: 

£ 

LX 

Trr- 

12J — 

niH 

■UI 


MM 

RVM 

IWsM 

1* 

H*«p«rolch pandidkan j*ng talk 

42 

13,2 

76 



; 37,2 

a 


23 

■9 



46 

14,5 

m 


5 

■9 

7 

HI 



D 


6 

IRQ 

18 

ESI 



ESI 


1 

■9 

1 

■Q 

£ 

0,6 


Menjadi ibu rtimah tangga 

- 

- 

4 

to 

4 

1,3 

E9 

Berhaail d»l*« pakarjaan 

12 

3,8 

32 

io f i 

44 

13,9 

8. 

Hanjadi j>«ga**i nagari 

10 

3,2 

33 

10.4 

43 

13,6 

■a 

Henjodi ptadldik 

11 

B9 

13 

KU 

24 

7,6 

10, 

gum «g*»* 

2 

m 

14 


16 

EB 

11. 

Manjadi paagnaaha 

2 

B2 

3 

HQ 

5 

■9 

oil 

Manjadi patani 

7 

2.2 

11 

m 

18 


ESI 

Hanjadi or**® k*J» 

2 


4 

■a 

6 

1,9 

14* 

Hanjadi orang tarpandang 

3 , 

BW 

3 

0,9 

6 

1,9 

15. 

Henjadl uiaaa 

3 


5 


8 

2,5 

16. 

tin 

1 

■a 

- 


1 

o,3 

17. 

Bidao 

- 

* 

Ml 

HQ 

1 

0,3 


K * ?17 


3 39 



































































TABEL i 75 


BENT UK FEMUK I MAN 7KNDUDUK MEHURUT TOKOH 
&USY ARARAT DAN DAE HAH FENRTTTJAN 




B*rlf*lotnpok 

SaBdirl - 

Sandiri 

BtrjAuhan 

H 



f ! 

* 

f 

% 

f 

% 

1. 

DI Aceh 

1 

33,3 

2 

66,7 

_ 

* 

3 


2, 

Sivnatei^ Utar& 

? 

23,0 

$ 

75,0 

- 

- 

S 


3. 

Kalimantan Bftrat 

- 

- 

4 

100 

- 

* 

4 


4 * 

Sulawesi Terrgah 

- 

- 

4 

100 

“ 

- 

4 


9* 

Sulawesi Selatem 

7 

20,6 

5 

71,4 

“ 

- 

7 



Luar Jhwb 

5 

■ 

19,3 

21 

SI ,7 

- 

- 

26 

6* 

Jaw a rferat 

'3 

27,3 

a 

72,7 


-I 

1 1 


7. 

Jowa Tangah 

n 

16,7 

10 

^3,3 



12 


s.i 

Jawa Timur 

'? 

10,2 

fK 

72,7 

1 

9,1 

11 



Jawa 

7 

20,6 

26 

76,5 

1 

D 



JUMLAH 

12 

70,0 

47 

70,3 

1 

1,7 

60 
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TABK1 i 76 


Pi-WAN ”AA TAM KAlJf RUVAH T^^TTtnjf ftlKKtTFUT ^OKOH 
WASYAFAKAT ’DAK DA ERA H ?R?J tfTJTTAH 


Kor 

PRQPIKSI 

FEMAjfmTAN HAU'MK RUMAK 


Sudah 

Bolmn 

^ 

Sobtglan sudah 
dicranfaotkan 

K 

f 

% 

f 

$ | 

, f 

* 


i. 

DI A cob 

- 

_ 

_ 

_ 

3 

100 

3 

2- 

Sums toioi Utam 

1 

12.5 

5 

62,5 

2 

25,0 

a 

3- 

Falinantan Bfcrmt 

1 

25,0 

1 

25,0 

2 

50,0 

4 

4 * 

Sulawesi Tongah 

1 

25.0 


- 

3 

,75,0 

4 

5. 

Suliiweel Solaten 

3 

42,9 

1 

14,3 

3 

42,9 

7 

■ 

X<uar Jawa 

6 

23,1 

7 

26,9 

13 


26 


Jawa Barat 


v 

1 

9,1 

9 

H 

11 

if 

Jaw a Tan gab 

* 

66,7 

1 

9,3 

3 

25,0 

1? 

8. 

Jana Ticnrr 

7 

63,6 

2 

10,2 

2 

10,2 

11 

■ 

J ft < a 

KD 

OH 

47,1 

4 

11 ,8 

14 

41,2 

34 











JUHLA.H 


27 


36,7 


1G. 3 
































TABKI, i 77 


PENqCUNAAN HAITIAN PtTMAH PENTODUK WiammjT 70K0H 
VASYA FAKAT DAN DA ERA H PENSTpJTIAN 


HOT 

PROPINSI 

Ditanami 

tanannn 

bian 

Pltanatai 
* tens man 
kebutuhan 
Gebarl-hari 

.Di tsjiarci 
buah-buahnn 

H* raali hare 
t»mak 

Di tanaal 
cangk 9h 

n 

f 

* 

f 

% 

1 

* 

f 

% 


% . 

B 

DI Ac*h 

3 

TOO 

2 

66,7 


33,3 

1 

33,3 

B 

~ 

3 


5 uma t e ra tftara 

- 

- 

2 

66,7 


66,7 

2 

66,7 


- 

3 

H 

Kalimantan Ba rat 

Ni 

33.3 

1 

33,3 


33,3 

2 

66,7 

r | i 

- 

3 


Sulawesi Tengah 


75,0 


75 f o 

9 

75,0 

2 

50,0 

Iw 

- 

4 

m 

Sulaneni Selatan 

H 

100 


83,3 

B 

83,3 

1 

16,7 

B 

- 

6 

m 

Jniar Jana 

D 

, 60,4 

13 

66,4 

12 

63,7 

0 

42,1 


- 

13 1 
i- — \ 

m 

Jana Rfirat 

B 



100 

6 

r.o,o 

3 

30,0 

i 

io,0 ! 

uV 

mt 

Jana Tengab 

B 



90,9 

6 

54,5 

4 

36,7 

- 

- . 

11 

B* 

Jana Titnur 

11 


9 

1 100 

2 

22,2 

4 

44,4 

" 

u 

- 

CJ 

■ 

Jana 

0 

26.7 

29 


a 

B 

11 

36,7 

m 

9 

30 

■ 

JUVTAM 

21 

42,9 

43 

07,0 

26 

53,1 

19 

30,0 

fl 

B 

49 










































TAPED : 7B 


KKADAA KWfTIXJPAN MASYAR4KAT PA DA UMUMKYA mmim TOKOK 

kasyapakat dan daeran fekelitiah 


NO* 


KE] UDUPAN MASYARAKAT 

ft 

PRO PINS I 

TantT aoi 

Kumng 

A mart 

Mm 


f 

% 

f 1 

* 

t 

% 

■ 

Dl Ac*h 

3 

100 

- 

- 

- 

- 

3 

| 

Sunitm Dtar* 

6 

75,0 

- 

- 

2 

25,0 

6 


Kalimantan Barat 

3 

75*0 

- 

- 

1 

25.0 

4 


Sul avail Ten gab 

3 

75*0 

- 

- 

i 

25,0 

4 

B 

Sulawaal Salatan 

4 

57,1 

1 

14,3 

2 

28,6 

7 


Luar Java 

19 

73,1 

1 

3,B 

6 

23,1 

26 


Jana Barat 

5 

45,5 

1 

9,1 

5 

45,5 

11 

7. 

Jana Tan gab 

6 

50 ( 0 

t 

0.3 

5 

41,7 

12 

a. 

Jana Tivur 

6 

54,6 

- 

- 

5 

45,5 

11 


J a w a 

17 

50,0 

2 

5,9 

15 

44,1 

34 


jumlah 

36 

.1 

60,0 

3 

B 

21 

35 

60 

















































TABEL t £0 

3k tell* dQSlAli BJDAtf A YAflG ADA DI DK3A HiSflUHUT 



SAEAHA SOSIAL BUDA 3fA 


V~ T ( K a rang Selcalah Gedimg Godimg T Gadix&g v U vmim T«ap*t Taapat Tanpat 

HQ, PEOPUiSI Puskasoaa f ailita * !C 5 0 StfTP I SliTA ■ Ito Hakraafli Olthragm 


* * * 


DI Ac«h 


Stua&tera tJtaxs 2 25(0 3 37,5 

Kalimantan Barat 2 50,0 


B 


100 1 12,5 - 


Sulawaai Tangah 1 25,0 2 50,0 2 50,0 


5. Sulawesi Solateji 3 42,9 


5 71 ,4 7 MOO 



75,0 2 50,0 - 


57,1 3 42,9 



5 19,2 7 26,9 24 92,3 S 30,0 4 15,4 


2 10,1 5 45,5 


E 



25,0 1 25,0 1 25,0 4 100 2 50,0 



,5 24 92,3 5 19,2 14 53,3 


8 66,7 1 10 I 03,4 | 9 75,0 11 91,7 3 25,0 1 *,3 2 


2 18,2 5 45.5 3 27,3 


qbbbISbSI 


35,3 1 20 58,0 12 35,3 35 97 t 1 4 n * a 2 5 ' 3 5 14 * 7 33 M 7 * 1 



20 33,3 25 41,7 19 31 ,7 : 55 94,7 12 20,0 6 10,0 6 13,3 57 94,7 8 13,3 


H 




































































































r\M L i 79 


PASILITAS KJ^KHAi’iK fJJUAH VJSKHJ13UK FA BA UUUMNTfA MEWUTlU^ 
TOKOH UASYA j aKAT DAN DAEStA fl FhHJi LlTIAh 


Vtiiitilaai 


Paiibuaiigtn Samp ah 



9 34,6 17 65,4 9 30,8 18 69,2 16 6V,5 10 36*$ 10 36*5 16 61,5 



9>1 1 9,1 10 

8,3 3 25,0 9 

6 54,5 5 



8 72,7 6 54,5 5 45,5 4 36,4 

9 66,7 7 58,3 5 41,7 10 83,3 

8 72,7 4 36,4 7 63,6 6 54,5 


2 5,9 10 29,4 24 70,6 10 29,4 24 70,6 17 50,0 17 50,0 


53 88,3 7 11,7 19 31 ,7 41 60,3 10 30,0 42 70,0 33 





27 45,0 30 50,0 30 50,0 































































































TABFI ( SI 

SARAKA SOCIAL JXONCKI VM AHA BI EA3RAH RESHURUT 
TO K Oil HA0YARAKAT HI EAERAlF PPJWKIKAN* 


m. 

rnoFTini 

it t t ■ ■■rc.B.VB.' i.L^ta ■.<■■!» 

fen*! 1 

Kopcraui 

Dok a t Eon^n* 
Tronsportasi 

m 



f 

£ 

r 


f 

% 


i. 

B I ,Wh 

- 

- 

- 

- 

3 

(100,0 

3 


Sumatera Utara 

2 

23,0 

2 

25 »0 

7 

87,5 

8 


K«Ilniantfj\ Barat 

3 

75,0 

2 

5o,o 

- 

“ 

4 


JiOtwaei Ten^h 

1 

25,0 

1 

^5,0 j 

3 

75-o 

4 


Sulawesi Selfttaii 

3 


4 

57 , 1 

5 

71,4 

7 


Luar Javr 

O 

34,6 

9 

34,6 

ifl 

69,2 

26 

6. 

Jairt Barmt 

1 

9,1 

4 

36,4 

6 

54,5 

11 

7. 

JflXA TengaJi 

a 

12,7 

5 

41,7 

12 

100*0 

12 

A. 

Java TLuiir 

i 

9tt 

6 

54,5 

4 

36,4| 

11 


J a v u 


11,8 

15 

44|1 

22 

64,7 

34 


,T V- *\ I A 1! 

t3 

? M 

24 

:o,c 

40 

66,7 

60 










TABeIL i 8 2 

Til PAT KMEtfOKl KCTrm T ATI 3E”/Jtt * HAET 
FE^TOQnK KBfJUfTOT TOtCOK iMTAltATAT DAN IUT5RAK FEM/TTTAN* 











































TABEL I 83 

CAHA PEmOTK KEMASAHKftK HASH- HtOIJtJKSIKYA KmrURUT 
TOKCfT YMOatOM DAJJ BAKUH EENELITIAN 


Bi^vra he- 
Kbta 


mambil 

Ten^mlak 


DiomMl 


B I Acah 


Kalimejitan B&rat 


Sulawesi Tonc^Ji 


Jana 


J6Hft Tn-ncuh 


33,5 

2 

5 

3 ^, 3 : 

2 

2 





























































TjlBEL t 84 


keadaan ta?:ah PABA UKUMTITA HENUHUT TGTOH MAST AJUJ' at 
DAN DAERAH FKNELTTIAN 
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